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ABSTRAK 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta semester 
khusus tahun 2015 yang berlokasi di SMK Negeri 7 Yogyakarta telah dilaksanakan 
pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai 11 September 2015. Kelompok PPL di lokasi 
ini terdiri dari 19 mahasiswa dari program Pendidikan Akuntansi, Pendidikan 
Administrasi Perkantoran, Bimbingan Konseling, Pendidikan TIK dan Pendidikan 
Ekonomi. 
Kegiatan PPL meliputi kegiatan mengajar dan nonmengajar. Kegiatan mengajar 
berupa praktik mengajar terbimbing yang telah dilaksanakan sebanyak lima kali 
mengajar. Praktik mengajar dilaksanakan di kelas X PM dan mata pelajaran yang 
diajarkan adalah Melaksanakan Komunikasi Bisnis. Kegiatan nonmengajar meliputi 
kegiatan rutin sekolah seperti upacara bendera, tadarus pagi, jumat sehat, piket 
perpustakaan dan piket lobby. 
Secara umum, program-program yang telah direncanakan dapat berjalan dengan 
baik dan lancar. Total jam mengajar yang telah ditempuh adalah 62 jam yang terdiri 
dari persiapan 52 jam dan praktik di kelas 10 jam. Total kegiatan jam nonmengajar 
adalah 92 jam, sehingga total jam keseluruhan kegiatan PPL adalah 154 jam. 
 
Kata Kunci: PPL, mengajar, nonmengajar, terbimbing,  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Kemajuan dan kesejahteraan suatu bangsa salah satunya dipengaruhi oleh 
kualitas sumber daya manusiannya. Dalam membentuk manusia yang berkualitas 
salah satunya diperlukan peran dunia pendidikan. Dunia pendidikan sangat 
berkaitan dengan bagaimana seorang guru itu dalam mendidik peserta didiknya. 
Untuk menghasilkan pendidikan yang berkualitas dibutuhkan guru yang bermutu 
dan profesional dibidangnya. Maka calon-calon guru harus dipersiapkan sebaik 
mungkin dengan berbagai cara untuk menghasilkan guru yang berkompeten dan 
berkualitas. Salah satu cara yang bisa ditempuh yaitu dengan menyampaikan 
materi-materi yang sesuai dan dibutuhkan dibidangnya, melakukan praktik dan 
pelatihan-pelatihan bagi calon guru, yang bisa tercermin dalam program yang 
dilaksanakan di perguruan tinggi yang bergerak dibidang keguruan yaitu Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). 
Hal di atas menjadikan amanah bagi perguruan tinggi yang bergerak dibidang 
keguruan, salah satunya Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Sebagai kampus 
pendidikan, UNY menyelenggarakan PPL bagi mahasiswanya untuk belajar 
menjadi pendidik sebelum mahasiswa benar-benar terjun dalam dunia pendidikan 
yang sesungguhnya dan mengaplikasikan ilmu-ilmu yang didapat selama berada 
dibangku perkuliahan. 
Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan tinggi yang ketiga, yaitu pengabdian 
kepada masyarakat (dalam hal ini masyarakat sekolah) maka tanggung jawab 
seorang mahasiswa setelah menyelesaikan tugas-tugas belajar di kampus ialah 
mentransformasikan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 
kampus ke masyarakat, khususnya masyarakat sekolah. Dari hasil pengaplikasian 
itulah pihak sekolah dan mahasiswa (khususnya) dapat mengukus kesiapan dan 
kemampuan sebelum nantinya seorang mahasiswa benar-benar menjadi bagian 
dari masyarakat luas, tentunya dengan bekal keilmuan dari universitas. 
Sejalan dengan Visi dan Misi UNY, produktivitas tenaga kependidikan, 
khususnya calon guru, baik dari segi kualitas maupun kuantitas tetap menjadi 
perhatian utama universitas. Hal ini dapat ditunjukan dengan adanya beberapa 
usaha pembaruan, peningkatan dalam bidang keguruan seperti : Pengajaran 
Mikro (micro teaching), Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah yang 
diarahkan untuk mendukung terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional.  
Praktik pengalaman lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah wajib 
yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan 
2 
 
 
 
kependidikan. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa melaksanakan tugas-tugas 
kependidikan tenaga pendidik dalam hal ini guru yang meliputi kegiatan Praktik 
mengajar atau kegiatan kependidikan lainnya. Hal tersebut dilaksanakan dalam 
rangka memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat 
mempersiapkan diri sebaik-baiknya sebelum terjun ke dunia kependidikan 
sepenuhnya. 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) diharapkan dapat menjadi bekal bagi 
mahasiswa sebagai wahana pembentukan tenaga kependidikan profesional yang 
siap memasuki dunia pendidikan, mempersiapkan dan menghasilkan calon guru 
yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan profesional, 
mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasai ke dalam 
praktik keguruan dan kependidikan, memantapkan kemitraan UNY dengan pihak 
sekolah atau lembaga pendidikan serta mengkaji dan mengembangkan praktik 
keguruan PPL atau Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan kurang lebih 
selama satu bulan di SMK Negeri 7 Yogyakarta. Pengalaman-pengalaman yang 
diperoleh selama PPL diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk membentuk 
calon guru yang profesional dan berkualitas. 
 
B. ANALISIS SITUASI 
1. Profil SMK Negeri 7 Yogyakarta 
SMK N 7 Yogyakarta merupakan sekolah menengah kejuruan yang 
berdiri berdasarkan SK Nomor 57/Pem.D/BP/D.4 dengan Tanggal SK 30 Juni 
2007. Sekolah ini memiliki 5 kompetensi keahlian, yaitu kompetensi keahlian 
Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Pemasaran, Usaha Perjalanan 
Pariwisata, dan Multimedia. SMK Negeri 7 Yogyakarta telah memperoleh 
sertifikat ISO 9001:2008 sejak 16 Oktober 2010. 
Visi SMK Negeri 7 Yogyakarta: 
Menjadi rintisan SMK yang bertaraf Internasional, berbudaya, berdaya 
saing tinggi dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Misi SMK Negeri 7 Yogyakarta: 
a. Penerapkan manajemen ISO 9001 tahun 2008. 
b. Peningkatan kualitas SDM yang kompeten dan berdaya saing tinggi 
c. Penerapan pembelajaran bertaraf nasinal dan internasional 
d. Penyediaan fasilitas sesuai standar minimal internasional 
e. Peningkatan hubungan kerjasama dengan institusi bertaraf nasional dan 
internasional. 
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2. Kondisi Fisik 
a. Tata Letak 
Lokasi SMK Negeri 7 Yogyakarta di Jl. Gowongan Kidul JT III/416 
Yogyakarta. Sekolah ini memiliki luas tanah 9440 m
2
 yang digunakan 
untuk bangunan sekolah. Lokasi sekolah dekat dengan keramaian karena 
letaknya yang berada di pusat kota dan dekat dengan pemukiman warga. 
Kondisi gedung sekolah dalam keadaaan baik. Bangunan gedung yang 
digunakan untuk proses pembelajaran terdiri dari 3 lantai.  
b. Fasilitas Ruangan 
No Nama Ruang Jumlah 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 
3 Ruang Kantor Tata Usaha 1 
4 Ruang Sidang 1 
5 Ruang Guru 1 
6 Ruang Lobby 1 
7 Ruang Teori 25 
8 Ruang Aula 1 
9 Ruang Perpustakaan 1 
10 Ruang Bimbingan dan Penyuluhan 1 
11 Ruang Praktik Mengetik Manual 1 
12 Ruang Lab. Bahasa Inggris 1 
13 Ruang Komputer Adm. Perkantoran 1 
14 Ruang Komputer Pemasaran 1 
15 Ruang Komputer Usaha Perjalanan Wisata  1 
16 Ruang Komputer Multimedia 1 
17 Ruang Komputer Akuntansi 1 
18 Ruang Panitia Kesekretariatan (Media) 1 
19 Ruang Agama Katholik 1 
20 Ruang Agama Kristen 1 
21 Ruang UKS 1 
22 Ruang OSIS 1 
23 Ruang Rohis 1 
24 Ruang Ticketing (Counter) 1 
25 Ruang Kantin 1 
26 Ruang Business Center  1 
27 Ruang Foto Copy 1 
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28 Ruang Bank Mini 1 
29 Ruang Koperasi Siswa 1 
30 Ruang Penggandaan 1 
31 Selasar 12 
32 Ruang Kamar Mandi/WC 22 
33 Ruang Pompa Air 1 
34 Ruang Gudang 1 
35 Parkir Siswa 1 
 
c. Kondisi Sarana-Prasarana 
1) Prasarana/sarana kebersihan seperti tempat sampah sudah tersedia di 
lingkungan sekolah, kamar mandi sudah memadai, kondisinya bersih 
dan terawat. 
2) Prasarana/sarana olah raga seperti lapangan sudah tersedia. Fasilitas 
olah raga sudah dilengkapi dengan tempat penyimpanan peralatan olah 
raga. 
3) Perpustakaan 
Perpustakaan terdiri dari satu ruang yang berfungsi sebagai tempat 
sirkulasi buku dan administrasinya, sekaligus sebagai tempat baca dan 
koleksi buku-buku. Fasilitas yang ada di perpustakaan, antara lain:  rak 
dan almari, meja baca, kursi, televisi dan komputer. Koleksi buku-
buku cukup lengkap untuk bidang keahlian masing-masing. 
4) UKS 
UKS SMK N 7 Yogyakarta mempunyai ruangan yang cukup nyaman. 
Disamping ruangan yang luas, fasilitas juga lengkap. Terdapat 
beberapa lemari dan tempat tidur yang cukup memadai, serta sebuah 
lemari obat yang obat yang lengkap. Bahkan peralatan medis seperti 
tabung pernapasan juga disediakan beberapa buah.  
5) Mini Market G7 Mart 
Mini Market G7 adalah Business Center yang merupakan bantuan 
khusus dari Direktorat PSMK sebagai wahana praktik kewirausahaan. 
Mini Market ini telah memiliki karyawan tetap. Mini Market dibuka 
mulai pukul 07.00-13.30 WIB pada hari Senin hingga hari Sabtu.  
 
d. Kondisi Fisik Lain (Penunjang) 
1) Tempat parkir sudah tersedia, dan sudah ada pembagian tempat parkir 
untuk guru/karyawan, siswa, dan tamu namun masih kurang tertata 
rapi dan terlalu berpencar-pencar. 
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2) Fasilitas peribadatan sudah ada dalam kondisi baik. 
3) Kantin sudah tersedia dalam keadaan baik, bersih dan mampu 
memenuhi kebutuhan siswa.  
4) Pos satpam sudah tersedia dan dalam kondisi baik. 
5) Mini market G7 Mart sudah tersedia digunakan untuk Business Center 
dengan bangunan yang baik. 
 
3. Kondisi Non Fisik 
a. Potensi Siswa 
SMK Negeri 7 Yogyakarta memilki 5 kompetensi keahlian yaitu: 
1) Akuntansi 
2) Administrasi Perkantoran 
3) Pemasaran 
4) Usaha Perjalanan Wisata 
5) Multimedia 
Berikut ini rincian jumlah siswa : 
KELAS L P JUMLAH 
X AK1 - 32 32 
 
AK2 - 32 32 
 
AK3 2 30 32 
 
AP1 - 32 32 
 
AP2 2 30 32 
 
PM 7 25 32 
 
UPW 1 6 26 32 
 
UPW 2 7 25 32 
 
MM 8 24 32 
KELAS L P JUMLAH 
XI AK1 - 32 32 
 
AK2 3 29 32 
 
AK3 - 31 31 
 
AP1 2 30 32 
 
AP2 - 32 32 
 
PM 2 30 32 
 
UPW 4 28 32 
 
MM 7 25 32 
KELAS L P JUMLAH 
XII AK1 2 30 32 
 
AK2 - 32 32 
 
AK3 3 29 32 
 
AP1 2 30 32 
 
AP2 - 32 32 
 
PM 5 27 32 
 
UPW 3 29 32 
 
MM 7 24 31 
TOTAL SISWA 
L P JUMLAH 
72 726 798 
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Prestasi sekolah banyak terwakili dalam berbagai perlombaan, 
diantaranya bidang olahraga seperti basket dan voli, bidang bahasa 
(Jerman, Jepang dan Perancis), LKS pada masing-masing kompetensi 
keahlian, dan lainnya.  
b. Potensi Guru 
Terdapat 69 orang guru di SMK Negeri 7 Yogyakarta. Guru yang 
mengajar di kelas juga merangkap sebagai Pembina dalam ekstrakurikuler 
sesuai dengan keahliannya masing-masing serta jabatan struktural lainnya. 
Sejumlah guru telah mendapatkan sertifikasi. Dampak dari sertifikasi 
tersebut yaitu guru menjadi lebih profesional untuk terus mengembangkan 
kompetensinya. Dari segi minat terhadap karya ilmiah, guru SMK Negeri 
7 Yogyakarta masih kurang berminat membuat karya ilmiah guna 
mengembangkan potensi akademik SMK N 7 Yogyakarta. Dari semua 
guru yang lulusan S1 sebanyak 64 guru, S2 sebanyak 4, dan yang D3 
masih ada 1 guru. Adapun jam kerja guru selama seminggu sebanyak 24 
jam. 
c. Potensi Karyawan 
Jumlah karyawan di SMK Negeri 7 Yogyakarta adalah 18 orang, 
dengan bagian-bagian meliputi persuratan, kepegawaian, kesiswaan, 
keuangan, perlengkapan, dan urusan rumah tangga. Latar belakang 
pendidikan karyawan SMK Negeri 7 Yogyakarta berasal dari SD hingga 
S1. Jam masuk karyawan adalah dari pukul 07.15 - 14.15 WIB.  
 
d. Ekstrakulikuler 
Ekstrakurikuler yang terdapat di SMK Negeri 7 Yogyakarta 
diantaranya: 
1) Debat bahasa Inggris 
2) Palang Merah Remaja (PMR) 
3) Bahasa Jerman  
4) Seni Musik 
5) Voli 
6) Basket 
7) Bulutangkis 
8) Karya Ilmiah Siswa (KIS) 
9) Seni Baca Al Qur'an 
10) Photografi 
11) Seni Tari 
12) Pleton Inti 
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Berbagai ekstrakurikuler tersebut telah memberikan kontribusi 
terhadap prestasi sekolah melalui berbagai perlombaan seperti basket, 
voli, Bahasa Inggris, Bahasa Jerman, dan lainnya. 
e. Bimbingan 
1) Bimbingan Konseling 
Personalia bimbingan konseling di sekolah ini terdapat 3 orang 
guru BK. Masing-masing mengampu 1 kelas yaitu kelas X, XI, dan 
XII sehingga 1 guru BK mengampu kurang lebih 250 siswa.  
Bimbingan konseling dilakukan dengan pembelajaran di kelas-
kelas dengan alokasi waktu 1 jam pelajaran bagi kelas X dan XI, selain 
itu bimbingan juga dilakukan di luar kelas, serta home visit sesuai 
dengan tingkat kebutuhan. 
 
2) Bimbingan Belajar 
Terdapat berbagai bimbingan belajar, antara lain pendalaman 
materi, tambahan pelajaran, remidial. Pendalaman materi dilaksanakan 
setiap hari Senin pada jam pertama, sedangkan tambahan pelajaran 
diberikan untuk kelas XII setelah jam pelajaran. Remidial 
diperuntukkan bagi siswa yang memiliki nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). 
 
4. Kondisi Lembaga 
a. Struktur Organisasi dan Tata Kerja 
Struktur organisasi di lembaga ini sudah ada pembagian kerja 
secara jelas. Misalnya guru melaksanakan tugas sesuai dengan mata 
pelajarannya, karyawan Tata Usaha bekerja sesuai dengan bagain-
bagiannya ada yang mengurus mengenai persuratan, kepegawaian, 
kesiswaan, keuangan, perlengkapan, dan urusan rumah tangga. Pembagian 
tugas ini telah berdasarkan SK Kepala SMK Negeri 7 Yogyakarta. 
b. Program Kerja Lembaga 
 Program kerja di lembaga ini telah tersusun secara rapi dan dibuat 
secara rinci untuk memudahkan dalam pelaksanaan dan evaluasi. Program 
kerja yang ada memiliki sumber dana dari APBN, APBD, dan masyarakat. 
c. Pelaksanaan Kerja 
Masing-masing bagian selama ini telah melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sesuai dengan perannya dalam lembaga, tetapi dalam 
pelaksanaanya masih terdapat kendala yaitu terbatasnya sumber daya 
manusia, sehingga para karyawan sebagian ada yang merangkap 
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pekerjaan. Selama ini suasana kerja dan semangat kerja di lembaga 
dikatakan baik. Hubungan antar personal dijalin secara kekeluargaan. 
d. Evaluasi Program Kerja 
Laporan evaluasi dilaksanakan tiap akhir tahun, yaitu pada tanggal 
30 Juni dan dilaporkan kepada Kepala SMK Negeri 7 Yogyakarta 
kemudian dipertanggungjawabkan ke Dinas. 
e. Hasil yang Dicapai 
Setiap ada program kerja yang direncanakan, maka pelaksanaanya 
dilakukan secara maksimal untuk mendapatkan hasil sesuai dengan yang 
ditargetkan. Akan tetapi yang menjadi prioritas adalah usaha dalam 
pencapaian atau keberhasilan suatu program kerja. 
f. Program Pengembangan 
Dari pihak lembaga lebih memfokuskan ke arah pelayanan prima 
terhadap konsumen (siswa dan masyarakat). Untuk pengembangan 
peningkatan kualitas pendidikan bagi para siswa telah dilaksanakan 
program bimbingan belajar tambahan mata pelajaran oleh para guru 
pengampu. Terkait biaya sekolah, lembaga telah menerima siswa dengan 
KMS untuk keringanan biaya sekolah, berbagai beasiswa untuk 
peningkatan akademik siswa. 
  
C. PERUMUSAN PROGRAM DAN RANCANGAN KEGIATAN PPL 
Berdasarkan analisis situasi dari hasil observasi, maka kelompok PPL 
UNY di SMK Negeri 7 Yogyakarta berusaha merancang program kerja yang bisa 
menjadi stimulus awal bagi pengembangan sekolah. Program kerja yang 
direncanakan telah mendapat persetujuan Kepala Sekolah, Dosen Pembimbing 
Lapangan dan hasil mufakat antara guru pembimbing  dengan mahasiswa, yang 
disesuaikan dengan disiplin ilmu, keahlian dan kompetensi yang dimiliki oleh 
setiap personel yang tergabung dalam tim PPL UNY SMK Negeri 7 Yogyakarta 
Semester Khusus tahun 2015. Program kerja tersebut diharapkan dapat 
membangun dan memberdayakan segenap potensi yang dimiliki oleh SMK 
Negeri 7 Yogyakarta sebagai wilayah kerja tim PPL UNY Semester Khusus 
Tahun 2015.  
Perencanaan dan penentuan kegiatan yang telah disusun mengacu pada 
pemilihan kriteria berdasarkan: 
1. Maksud, tujuan, manfaat, kelayakan dan fleksibilitas program. 
2. Potensi guru dan peserta didik. 
3. Waktu dan fasilitas yang tersedia. 
4. Kebutuhan dan dukungan dari guru, karyawan, dan siswa. 
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5. Minat dari guru dan peserta didik.  
Selain semua masalah dari hasil observasi diidentifikasi, maka disusun 
beberapa program kerja yang dilakukan berdasarkan berbagai pertimbangan, 
antara lain: 
1. Kebutuhan dan manfaat bagi masyarakat sekolah. 
2. Kemampuan dan keterampilan mahasiswa. 
3. Adanya dukungan masyarakat sekolah dan instansi terkait. 
4. Tersedianya berbagai sarana dan prasarana. 
5. Tersedianya waktu, dan 
6. Kesinambungan program.  
Perumusan program dan rancangan kegiatan PPL dilakukan sejak bulan 
Maret 2015. Perumusan program ini dituangkan dalam bentuk proposal yang 
diajukan ke pihak LPPM maupun pihak sekolah. Kegiatan PPL UNY 
dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai 12 September 2015. 
Program PPL yang berwujud praktek mengajar peserta didik yang bertujuan 
untuk mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi dunia pendidikan yang 
sesungguhnya, pembuatan perangkat pembelajaran dan pengadaan media serta  
Rancangan kegiatan PPL disusun setelah mahasiswa melakukan observasi 
dikelas sebelum penerjunan PPL yang bertujuan untuk mengamati kegiatan guru, 
siswa di kelas dan lingkungan sekitar dengan maksud agar pada saat PPL 
mahasiswa siap diterjunkan untuk praktik mengajar. 
No Nama Program Rincian 
 
1. Observasi  a. Observasi Kelas 
2. 
Administrasi 
Pembelajaran 
a. Agenda guru, Catatan Aktivitas Siswa, 
Daftar Hadir, Lembar Penilaian 
3. 
Pembelajaran 
Kokulikuler 
(Mengajar 
Terbimbing) 
a. Persiapan 
1) Konsultasi 
2) Mengumpulkan Materi 
3) Membuat RPP 
4) Menyiapkan Media 
5) Menyusun Materi 
6) Pendalaman Materi 
b. Mengajar Terbimbing 
1) Praktik Mengajar di Kelas 
2) Penilaian dan Evaluasi 
c. Mengikuti KBM Guru Pembimbing 
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1) Membantu Guru Mengajar 
4. 
Kegiatan Non 
Mengajar 
a. Ekstrakulikuler 
1) Tadarus dan menyanyikan lagu wajib 
2) Jum’at Sehat 
b. Piket Sekolah 
1) Piket Lobby 
2) Piket Perpustakaan 
5. Kegiatan Sekolah 
a. Upacara Bendera Hari Senin 
b. Upacara Bendera Hari Khusus 
1) Upacara Hari Pramuka 
2) Upacara Hari Kemerdeaan 
c. Peringatan 17 Agustus 
6. 
Pembuatan Laporan 
PPL 
a. Penyusunan Laporan PPL 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
A. PERSIAPAN  
Kegiatan PPL ini dilaksanakan selama satu bulan, terhitung mulai tanggal 10 
Agustus sampai dengan 12 September 2015. Selain itu terdapat juga alokasi 
waktu untuk observasi sekolah  dan observasi kelas yang dilaksanakan sebelum 
PPL dimulai. Program yang telah direncanakan di SMK Negeri 7 Yogyakarta 
meliputi persiapan, pelaksanaan dan analisis hasil. Kegiatan persiapan  
dimaksudkan untuk mempersiapkan mahasiswa dalam melaksanakan PPL, baik 
persiapan fisik maupun mental. Agar dapat mengatasi permasalahan yang akan 
muncul selanjutnya dan sebagai sarana persiapan program apa yang akan 
dilaksanakan nantinya. Maka sebelum diterjunkan ke lokasi, LPPMP membuat 
berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan PPL. 
Persiapan yang dilaksanakan meliputi: 
1. Pengajaran micro teaching (mikro) 
Tujuan dari pengajaran micro teaching yaitu untuk memberikan bekal 
sebelum melaksanakan praktik lapangan. Mahasiswa dituntut untuk berlatih 
mengajar dalam bentuk pengajaran mikro yang didalamnya terdapat strategi 
belajar mengajar. Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata 
kuliah yang wajib tempuh bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada 
semester berikutnya. Persyaratan yang diperlukan untuk mengikuti mata 
kuliah ini adalah mahasiswa yang telah menempuh minimal semester VI. Pada 
pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana 
mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk mengajar dengan peserta 
yang diajar adalah teman sekelompok atau peer teaching. Keterampilan yang 
diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini 
adalah berupa ketrampilan-ketrampilan yang berhubungan dengan persiapan 
menjadi calon pendidik. 
 
2. Observasi  
Observasi tersebut merupakan serangkaian kegiatan pengamatan 
sekolah dan proses pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan 
terhadap sekolah dan guru pembimbing atau guru pengampu pelajaran secara 
langsung. Dalam persiapan observasi sekolah ada beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan oleh mahasiswa praktikan. Aspek-aspek tersebut antara lain: 
Pengamatan ini meliputi seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru 
tersebut mulai dari membuka pelajaran serta aspek-aspek yang ada dalam 
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proses pembelajaran. Adapun beberapa aspek-aspek yang perlu diperhatikan 
oleh mahasiswa praktikan meliputi: 
a. Perangkat Pembelajaran 
1) Kurikulum 
2) Silabus 
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
b. Proses pembelajaran 
1) Membuka pelajaran 
2) Penyaji materi 
3) Metode pembelajaran 
4) Penggunaan bahasa 
5) Penggunaan waktu 
6) Gerak 
7) Cara memotivasi siswa 
8) Teknik bertanya 
9) Teknik penguasaan kelas 
10) Penggunaan media 
11) Bentuk dan cara evaluasi 
12) Menutup pelajaran 
c. Perilaku siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
2) Perilaku siswa di luar kelas 
 
Untuk Observasi kelas dilaksanakan secara individu bersama Guru 
Pembimbing PPL. Dalam observasi kelas ini, mahasiswa praktikan 
melaksanakannya bersama Ibu Dra. Nurdayati, beliau merupakan Guru 
Jurusan Pemasaran untuk mata pelajaran Dasar Kompetensi Kejuruan 
Melaksanakan Komunikasi Bisnis SMK Negeri 7 Yogyakarta. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memperoleh pengalaman, pengetahuan dan pengalaman awal 
tentang kondisi dan sifat siswa baik di dalam maupun di luar kelas, serta 
tentang kondisi sekolah secara umum. Disamping itu, kegiatan ini juga 
bertujuan untuk mengetahui keterampilan guru dalam melaksanakan Proses 
Belajar Mengajar (PBM) di kelas, agar mahasiswa praktikan mendapatkan 
gambaran secara langsung bagaimana guru mengajar di kelas, serta tindakan 
guru dalam menghadapi sikap dan tingkah laku siswa di dalam kelas. Dari 
hasil observasi tersebut, mahasiswa praktikan dapat mengetahui bagaimana 
sikap, penampilan guru serta penyampaian materi yang dilakukan oleh guru. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada waktu guru sedang melakukan PBM di kelas. 
13 
 
 
 
Dari pelaksanaan observasi diperoleh data sebagai gambaran 
kegiatan siswa di dalam kelas saat mengikuti pelajaran. Aktivitas guru dalam 
kelas tersebut secara umum dapat di informasikan ke dalam rangkaian proses 
mengajar sebagai berikut : 
a. Membuka pelajaran 
1) Salam pembuka dan berdoa 
2) Presensi 
3) Memberikan pengantar untuk masuk ke materi pelajaran 
4) Memberikan motivasi kepada siswa 
b. Pokok pelajaran 
1) Memberikan contoh teks / materi kongkrit 
2) Menyampaikan materi pelajaran 
3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 
menyampaikan pendapat. 
4) Menyuruh salah satu siswa untuk menjelaskan salah satu materi di 
depan kelas. 
5) Mengevaluasi siswa yang maju ke depan dan menambahkan 
penjelasan terhadap materi tersebut. 
c. Menutup pelajaran 
1) Mengevaluasi materi yang telah disampaikan dan dibahas. 
2) Memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah di sampaikan. 
3) Memotivasi siswa agar terbentuk karakter yang mulia. 
4) Memberi tugas, pesan dan saran. 
5) Menutup pelajaran dengan menggunakan salam. 
 
3. Pengembangan Rencana Pembelajaran 
Pengembangan Rencana Pembelajaran meliputi: 
a. Mengumpulkan Materi Ajar 
Materi ajar diperoleh melalui buku-buku di perpustakaan yang 
berhubungan dengan pelajaran melaksanakan komunikasi bisnis. Selain 
itu, materi lainnya juga diperoleh melalui internet dan pengalaman pribadi 
siswa. 
b. Pembuatan Administrasi Pengajaran 
1) Perhitungan minggu dan jam efektif 
2) Program Semester 
3) Agenda mengajar 
4) Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
5) Soal evaluasi 
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6) Daftar Nilai Kognitif, Afektif, dan Psikomotor 
7) Analisis hasil tes. 
c. Penggunaan Media Pembelajaran  
Pada tahap ini media pembelajaran yang digunakan selama praktik 
mengajar adalah media yang dapat menunjang proses belajar mengajar. 
Selain itu dalam persiapan mengajar, praktikan tidak terlepas dari 
bimbingan dan pantauan guru pembimbing, dengan mengkonsultasikan 
persiapan praktikan sebelum mengajar yang berbentuk RPP dan meminta 
guru pembimbing untuk memberikan koreksi apabila ada kesalahan. 
 
4. Pembekalan PPL 
Sebelum mahasiswa diterjunkan dalam pelaksanaan PPL, maka perlu 
mempersiapkan diri baik mental maupun penguasaan materi. Maka dari itu 
pihak UNY memberikan pembekalan kepada mahasiswa baik dalam 
perkuliahan maupun kegiatan yang diselenggarakan kampus UNY. Pada 
pembekalan ini mahasiswa diberikan berbagai macam materi. Materi 
pembekalan meliputi pengembangan wawasan mahasiswa, pelaksanaan 
pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru bidang pendidikan, 
dan materi yang terkait dengan PPL. 
 
5. Persiapan Mengajar 
Sebelum pelaksanaan mengajar di kelas berlangsung, terlebih 
dahulu dilakukan beberapa persiapan demi kelancaran dalam proses belajar 
mengajar, Persiapan tersebut meliputi : 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum melakukan praktek mengajar, praktikan membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan 
diajarkan. Hal yang tercantum dalam RPP terdiri dari:  
1) Standar kompetensi 
2) Kompetensi dasar 
3) Tujuan pembelajaran 
4) Pendekatan dan metode yang digunakan 
5) Sumber materi 
6) Alat dan bahan pembelajaran 
7) Langkah-langkah pembelajaran 
8) Penilaian 
9) Serta soal atau tugas beserta kunci jawaban 
b. Pendalaman materi pembelajaran 
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c. Buku pegangan 
 
B. PELAKSANAAN 
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan di SMK Negeri 7 Yogyakarta 
terdiri dari kegiatan mengajar dan nonmengajar. Kegiatan mengajar meliputi 
semua kegiatan yang berhubungan dengan praktik mengajar di kelas. Sedangkan 
kegiatan nonmengajar meliputi kegiatan rutin sekolah seperti tadarus pagi, jumat 
sehat, piket perpustakaan, piket lobby dan upacara bendera. 
1. Kegiatan Mengajar 
Praktik pembelajaran di kelas merupakan praktik pengalaman lapangan 
yang sangat penting dan sangat menentukan dalam keseluruhan kegiatan PPL 
ini. Dalam praktik pembelajaran ini, praktikan mengajar mata pelajaran 
melaksanakan komunikasi bisnis. 
Adapun keterampilan teknis diantaranya adalah ketrampilan dalam 
membuat persiapan pembelajaran di kelas yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) mata pelajaran yang kita praktikkan. Sedangkan 
ketrampilan non teknis berupa kemampuan operasional dalam mengendalikan 
kelas. 
Pada pelaksanaan kegiatan praktik mengajar tersebut ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan, diantaranya: 
a. Membuat Rencana Pelaksanan Pembelajaran 
b. Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada RPP yang telah dibuat 
c. Menyiapkan materi dengan matang sehingga proses belajar mengajar 
menjadi lebih lancar. 
d. Menggunakan media agar proses pembelajaran lebih menarik. 
e. Mempersiapkan fisik dan mental, persiapan fisik meliputi mempelajari 
materi sedangkan persiapan mental lebih kepada kesehatan psikologis dari 
mahasiswa itu sendiri. 
Pelaksanaan praktek mengajar dimulai pada tanggal 10 Agustus 2015 
sampai dengan tanggal 12 September 2015. Kegiatan praktik mengajar yang 
dilakukan adalah mengajar terbimbing. Maksudnya, mahasiswa dalam 
mengajar didampingi oleh guru pembimbing yang bersangkutan. Dalam 
praktik terbimbing ini semua praktikan mendapat bimbingan dari guru bidang 
studinya masing-masing. Dra. Nurdayati adalah pembimbing praktikan yang 
mengampu mata pelajaran Melaksanakan Komunikasi Bisnis. Praktikan 
melaksanakan praktik mengajar di kelas X PM pada hari kamis jam ke 5 dan 
6. Alokasi mengajar adalah sebanyak dua jam pelajaran per minggu. Agenda 
mengajar dapat dilihat di lampiran. 
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Bimbingan dilaksanakan sebelum praktikan mengajar di kelas,  dan 
bentuk bimbingan yang diberikan oleh guru pembimbing adalah materi yang 
akan diampu serta kelas tempat mengajar, dilengkapi contoh–contoh 
komponen pembelajaran lainnya seperti, buku–buku referensi yang dapat 
digunakan sebagai acuan mengajar. Kegiatan praktik mengajar meliputi 
proses sebagai berikut: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
-  Salam pembuka 
- Apersepsi 
- Memberikan motivasi 
b. Kegiatan Inti 
- Menyampaikan materi. 
- Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya aktif dua arah. 
- Memfasilitasi siswa dalam diskusi. 
- Menjawab pertanyaan siswa. 
- Memotivasi siswa untuk aktif. 
c. Kegiatan Penutup 
- Menutup Pelajaran 
- Membuat kesimpulan.  
- Penegasan materi. 
- Memberi tugas dan evaluasi. 
- Salam penutup. 
Pada saat pelaksanaannya, model dan metode pembelajaran yang 
digunakan praktikan dalam mengajar di kelas bervariasi disesuaikan dengan 
banyaknya materi, jumlah siswa dan tingkat kemampuan siswa, adapun model 
yang digunakan antara lain: 
a. Model Think Pair Share. 
Strategi think –pair share (TPS) atau berpikir berpasangan merupakan 
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa. Pada pelaksanaannya model ini digunakan untuk 
pembelajaran materi tipe-tipe dan fungsi komunikasi.  
b. Model  Student Teams- Achievement Divisions (Stad) 
Model pembelajaran STAD termasuk model pembelajaran kooperatif. 
Semua model pembelajaran kooperatif ditandai dengan adanya struktur 
tugas, struktur tujuan dan struktur penghargaan. Dalam proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatifsiswa didorong untuk 
bekerjasama pada suatu tugas bersama dan mereka harus 
mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 
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guru. Tujuan model pembelajaran kooperaif adalah prestasi belajar 
akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima berbagai 
keragaman dari temannya, serta pengembangan keterampilan sosial. 
Model ini digunakan pada pembelajaran materi pengertian dan fungsi 
bisnis serta macam-macam komunikasi. 
c. Model Role Playing 
Model ini adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi 
dan penghayatan dilakukan siswa dengan memerankannya sebagai tokoh 
hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya dilakukan lebih dari 
satu orang, hal itu bergantung kepada apa yang diperankan. Model ini 
digunakan saat pembelajaran materi hambatan komunikasi. 
d. Model Snowball Throwing 
Model Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran 
yang dikembangkan berdasarkan pendekatan kontekstual (CTL). Snowball 
Throwing yang menurut asal katanya berarti ‘bola salju bergulir’ dapat 
diartikan sebagai model pembelajaran dengan menggunakan bola 
pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian 
dilemparkan secara bergiliran di antara sesama anggota kelompok. 
Kegiatan melempar bola pertanyan ini akan membuat kelompok menjadi 
dinamis, karena kegiatan siswa tidak hanya berpikir, menulis, bartanya, 
atau berbicara. Akan tetapi mereka juga melakukan aktivitas fisik yaitu 
menggulung kertas dan melemparkannya pada siswa lain. Dengan 
demikian, tiap anggota kelompok akan mempersiapkan diri karena pada 
gilirannya mereka harus menjawab pertanyaan dari temannya yang 
terdapat dalam bola kertas. Model pembelajaran ini digunakan untuk 
pembelajaran materi keberhasilan komunikasi. 
Metode yang digunakan antara lain: 
a. Metode Ceramah  
Metode ini berarti guru memberikan penjelasan mengenai materi 
pelajaran.  
b. Metode Tanya Jawab 
Metode ini berarti guru menyajikan materi pelajaran melalui berbagai 
pertanyaan dan menuntut jawaban dari siswa. Metode ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui spontanitas berfikir siswa, persiapan 
siswa menerima materi baru, manarik perhatian siswa dan meningkatkan 
partisipasi siswa saat proses belajar mengajar.  
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Dalam pelaksanaan mengajar terbimbing, praktikan mengajar sebanyak 
lima kali yaitu pada : 
Hari/Tgl Kelas Jam ke- 
Kamis, 13 Agustus 2015 X PM 7-8 
Kamis, 20 Agustus 2015 X PM 5-6 
Kamis, 27 Agustus 2015 X PM 5-6 
Kamis, 3 September 2015 X PM 5-6 
Kamis, 10 September 2015 X PM 5-6 
 
 
 
 
2. Kegiatan Nonmengajar 
Kegiatan nonmengajar adalah kegiatan di luar kegiatan mengajar dan 
merupakan kegiatan rutin sekolah, antara lain:  
a. Kegiatan Rutin Sekolah 
1) Tadarus pagi dan Menyanyikan lagu wajib 
Setiap pagi hari senin hingga hari kamis dan hari sabtu, dari pukul 
07.00 sampai pukul 07.15 di SMK Negeri 7 Yogyakarta dilaksanakan 
kegiatan kerohanian berupa tadarus pagi. Tadarus dilakukan dengan 
membaca beberapa ayat Al-Quran secara bersama-sama di kelas 
masing-masing. Setelah itu dilanjutkan dengan menyanyikan lagu 
wajib Indonesia Raya. 
2) Jumat Sehat 
Untuk menjaga kesehatan seluruh warga SMK Negeri 7 Yogyakarta, 
setiap hari jumat pukul 07.00 hingga pukul 08.00 dilaksanakan 
kegiatan Jumat Sehat. Kegiatan Jumat Sehat adalah senam sehat dan 
jalan sehat. Seluruh kelas dibagi dua kelompok untuk bergantian 
melaksanakan senam dan jalan sehat. Jika kelompok satu mengikuti 
senam maka kelompok dua mengikuti jalan sehat. Dalam 
pelaksanaannya praktikan mengikuti dua kali senam dan dua kali jalan 
sehat. 
3) Upacara Bendera Hari Senin 
Upacara bendera hari senin dilaksanakan sejumlah dua kali selama 
masa PPL. Upacara dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus dan 7 
September 2015. 
4) Upacara Bendera Hari Khusus 
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Selama masa PPL, praktikan mengikuti tiga kali Upacara Bendera 
hari khusus yaitu: 
- Upacara Hari Pramuka 
Upacara ini dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2015. 
- Upacara Hari Kemerdekaan 
Upacara ini dilaksanakan pada tanggal 17 Agustus 2015. 
- Upacara Hari Keistimewaan Yogyakarta 
Upacara hari keistimewaan dilaksanakan pada tanggal 31 
Agustus 2015. 
b. Piket Sekolah 
1) Piket Lobby 
Piket lobby dibagi menjadi tiga kelompok shift. Shift pertama 
menjaga lobby dari jam pertama hingga istirahat pertama. Shift dua 
dari jam ke empat hingga istirahat ke dua. Sedangkan shift tiga 
menjaga pada jam ke tujuh dan delapan. 
Tugas piket lobby antara lain melayani tamu yang datang, melayani 
siswa yang izin masuk maupun keluar, serta menyampaikan tugas dari 
guru yang tidak dapat mengajar karena suatu hal. 
2) Piket Perpustakaan 
Piket perpustakaan juga dibagi menjadi tiga kelompok shift. Shift 
pertama menjaga perpustakaan dari jam pertama hingga istirahat 
pertama. Shift dua dari jam ke empat hingga istirahat ke dua. 
Sedangkan shift tiga menjaga pada jam ke tujuh dan delapan. 
Tugas piket perpustakaan antara lain menyampuli buku, mencap 
buku, dan melayani peminjaman dan pengembalian buku 
perpustakaan. 
c. Pembuatan Laporan PPL 
Pembuatan laporan PPL adalah kegiatan membuat laporan pelaksanaan 
PPL mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga hasil yang diperoleh 
sebagai pertanggungjawaban kepada pihak sekolah, dosen pembimbing 
dan LPPM. 
 
C. UMPAN BALIK GURU DAN TEMAN SESAMA PRAKTIKAN 
 Setelah praktikan melaksanakan praktek mengajar dan tugas harian, guru 
pembimbing selalu memberikan komentar, masukan dan saran baik terkait dengan 
penampilan di kelas, seperti penguasaan siswa/pengelolaan kelas,tugas-tugas yang 
diberikan, maupun tentang persiapan yang telah dibuat oleh praktikan agar 
praktikan bisa tampil dengan baik. Hal ini dapat dilakukan karena guru 
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pembimbing sering meberikan saran yang baik untuk praktikan dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain dari guru pembimbing, praktikan juga mendapatkan umpan 
balik dari teman sesama praktikan. Dari diskusi dengan teman sesama praktikan, 
maka praktikan dapat mengetahui karakter kelas dan siswanya. 
 
D. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN PPL DAN REFLEKSI 
1. Hasil Observasi 
Kegiatan observasi menghasilkan laporan hasil observasi yang dapat dilihat 
pada lampiran. Hasil observasi tersebut meliputi: 
a. Observasi pembelajaran di kelas dan observasi peserta didik. 
b. Observasi kondisi sekolah 
c. Observasi pembelajaran 
d. Observasi kondisi lembaga 
 
2. Hasil Kegiatan Mengajar 
 Selama pelaksanaan praktik mengajar terbimbing, praktikan banyak 
memperoleh pengalaman yang nyata tentang kondisi di lapangan 
sesungguhnya dari proses belajar mengajar. Secara umum, dalam pelaksanaan 
praktik mengajar dapat dikatakan bahwa kegiatan belajar mengajar berjalan 
lancar. Setelah konsultasi dengan guru pembimbing, praktikan mendapatkan 
arahan tentang metode yang bisa digunakan dengan cara-cara menguasai kelas. 
Sehingga pada pertemuan selanjutnya praktikan dapat tampil lebih baik. 
  Hasil dari kegiatan mengajar adalah terlaksananya lima kali kegiatan 
pembelajaran Melaksanakan Komunikasi Bisnis yang bejalan dengan lancar. 
Selain itu, untuk keperluan administrasi pembelajaran dapat dilihat pada 
lampiran antara lain: 
a. Perhitungan minggu dan jam efektif 
b. Program semester 
c. RPP tujuh kali pertemuan 
d. Daftar nilai siswa 
 Selain hal-hal yang yang telah disebutkan di atas, praktik mengajar 
mengalami beberapa hambatan, yaitu: 
a. Siswa belum bisa menerima sepenuhnya praktikan sehingga kelas yang di 
jalani belum sepenuhnya memperhatikan dan belum memahami sistem 
penilaian. 
Untuk mengatasi hal tersebut tindakan praktikan : 
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a. Pada pertemuan berikutnya di setiap kelas dilakukan apersepsi tentang 
materi  pertemuan sebelumnya dan yang akan di laksanakan. 
b. Praktikan memberi pemahaman kepada siswa tentang bagaimana sistem 
penilaian pada mata pelajaran Melaksanakan Komunikasi Bisnis. 
Kemudian praktikan memberikan uraian tentang manfaat pelajaran 
Melaksanakan Komunikasi Bisnis mulai dari dunia pendidikan sampai 
kehidupan sehari-hari sebagai motivasi.  
  
22 
 
 
 
BAB III  
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari kegiatan PPL yang dilaksanakan selama 5 minggu (dari tanggal 10 
Agustus sampai 12 September 2015), maka dapat dibuat suatu kesimpulan 
sebagai berikut : 
a. Kegiatan PPL merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan dan 
mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya kedalam praktek keguruan 
atau praktek kependidikan. 
b. Kegiatan PPL  merupakan salah satu sarana untuk menyiapkan dan 
menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang memliki nilai, sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan profesional. 
c. Kegiatan PPL di SMK Negeri 7 Yogyakarta meliputi kegiatan mengajar dan 
kegiatan nonmengajar. 
B. SARAN 
 Selama pelaksanaan PPL, segala perencanaan yang dilakukan praktikan tidak 
begitu mengalami kesulitan yang berarti dalam pelaksanaannya, namun untuk 
kelancaran penyelenggaraan PPL pada masa-masa yang akan datang praktikan 
sampaikan saran-saran sebagai berikut:   
1. Bagi  Pihak Sekolah 
a. Perlunya peningkatan penggunaan media pembelajaran yang sudah ada di 
sekolah dan penggunaan variasi metode pembelajaran sehingga dapat 
menarik siswa untuk giat belajar. 
b. Penambahan sarana dan prasarana agar dalam Kegiatan Belajar Mengajar 
berjalan dengan baik. 
1. Bagi Mahasiswa PPL Periode Berikutnya 
a. Mahasiswa PPL hendaknya melakukan observasi secara optimal, agar 
program-program yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
b. Membina kebersamaan dan komunikasi yang baik diantara mahasiswa 
PPL ataupun dengan pihak sekolah sehingga dapat bekerja sama dengan 
baik dan terbina hubungan yang harmonis. 
c. Persiapan mengajar perlu ditingkatkan dan dipersiapkan dengan 
sungguh-sungguh agar ketika praktek mengajar dapat berjalan dengan 
baik  
d. Mahasiswa PPL  harus belajar lebih keras, menimba pengalaman 
sebanyak-banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan PPL sebaik-
baiknya.  
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3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam pelaksanaan kegiatan PPL 
yaitu lebih disempurnakan dan disosialisasikan dengan baik, karena 
tidak dipungkiri bahwa ada hal-hal yang masih belum dimengerti oleh 
mahasiswa. 
b. Pembekalan dari UPPL sebaiknya dilakukan sebelum mahasiswa 
membuat proposal dan perumusan program PPL agar mahasiswa 
mendapatkan bekal yang memadai dalam perumusan program PPL dan 
pelaksanaannya.  
c. Perlunya koordinasi yang lebih baik antara DPL, UPPL dan dosen 
pembimbing PPL, sehingga mahasiswa tidak merasa kewalahan untuk 
dapat memenuhi kewajiban-kewajiban yang dibebankan oleh yang 
disebutkan di atas. Untuk itu pembagian tugas harus dikomunikasikan 
terlebih dahulu dengan baik agar mahasiswa dapat melaksanakan tugas-
tugas PPL tersebut dengan baik pula. 
d. Peningkatan kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara 
Universitas dengan pihak sekolah 
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OBSERVASI PEMBELAJARAN DI KELAS DAN 
 
OBSERVASI PESERTA DIDIK 
     
 
    NAMA MAHASISWA : Astiti Swanitarini PUKUL : 08.00 WIB 
NO. MAHASISWA : 12804241049 TEMPAT PRAKTIK : SMK N 7 Yogyakarta 
TGL. OBSERVASI : 27 Februari 2015 FAK/JUR/PRODI : FE/ Pend. Ekonomi 
No. Aspek yang Diamati Diskripsi hasil pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran     
  
1. Kurikulum Tingkat Satuan 
Pembelajaran (KTSP) atau 
Kurikulum 2013 
Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
  
  2. Silabus 
Silabus disusun oleh guru dan memuat Standar Kompetensi, Kompetensi 
Dasar, Indikator Pencapaian Kompetensi, Materi, Kegiatan , Alokasi 
Waktu dan Sumber. 
  3. RPP 
RPP disusun oleh guru dan memuat komponen-komponen RPP seperti 
identitas sekolah, SK, KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi, 
Media, Bahan, Sumber, Langkah-langkah pembelajaran dan penilaian. 
B Proses Pembelajaran     
  1. Membuka pelajaran 
Guru membuka pelajaran dengan salam, pengkondisian kelas, apersepsi, 
serta motivasi siswa. 
  2. Penyajian materi 
Materi disajikan dengan menarik dan menggunakan contoh-contoh 
kehidupan sehari-hari. 
  3. Metode pembelajaran Metode yang digunakan adalah metode diskusi dan tanya jawab 
  4. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang komunikatif. 
  5. Penggunaan waktu 
Waktu digunakan semaksimal mungkin selama 90 menit dari 
pembukaan hingga penutup. 
  6. Gerak 
Penjelasan dan pemberian umpan balik dilakukan dengan gerak tubuh 
sebagai pendukung. 
  7. Cara memotivasi siswa Motivasi siswa dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 
  8. Teknik bertanya 
Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui 
pemahaman siswa 
  9. Teknik penguasaan kelas 
Proses pembelajaran dilakukan secara komunikatif sehingga penguasaan 
dapat mencakup seluruh kelas 
  10. Penggunaan media Media yang digunakan adalah PPT. 
  11. Bentuk dan cara evaluasi Evaluasi yang sering dilakukan adalah bentuk tes lisan maupun tulis. 
  12. Menutup pelajaran 
Pelajaran ditutup dengan salam, pemberian tugas dan penyampaian 
materi berikutnya 
C Perilaku Siswa     
  
1. Perilaku siswa di dalam 
kelas 
Siswa aktif mengikuti pembelajaran. 
  2. Perilaku siswa di luar kelas 
Bersosialisasi dengan teman, guru, dan seluruh warga sekolah dengan 
baik. 
Yogyakarta, 15 September 2015 
Pembimbing       Mahasiswa, 
  
       
Dra. Nurdayati       Astiti Swanitarini 
NIP :19660318 200012 2 002     NIM:12804241049 
  
 
 
 
 
 
 
OBSERVASI KONDISI SEKOLAH 
 
     
 
    NAMA SEKOLAH : SMK NEGERI 7 NAMA MHS : Astiti Swanitarini 
  
YOGYAKARTA NO. MHS : 12804241049 
ALAMAT SEKOLAH : Jl. Gowongan Kidul JT III/416  FAK/JUR/PRODI : FE/ Pend. Ekonomi 
  
Yogyakarta 
  
No. 
Aspek yang 
Diamati Diskripsi hasil pengamatan Ket 
1 Kondisi fisik sekolah 
Sekolah dalam kondisi baik dan mendukung proses 
pembelajaran   
2 Potensi siswa 
Siswa memiliki kemampuan belajar dan bersosialisasi 
dengan baik.   
3 Potensi guru 
Guru memiliki kompetensi keahlian mengajar yang 
cukup baik. 
  
4 Petensi karyawan 
Karyawan memiliki potensi yang mendukung jalannya 
proses pendidikan di SMK Negeri 7 Yogyakarta 
  
5 
Fasilitas KBM, 
Media 
Fasilitas KBM terdiri dari 25 ruang teori yang 
didalamnya sudah dilengkapi LCD   
6 Perpustakaan 
Satu ruang perpustakaan dengan buku-buku yang 
lengkap   
7 Laboratorium 
Lab. Bahasa Inggris satu ruang dan Lab. Komputer lima 
ruang   
8 Bimbingan konseling Layanan bimbingan konseling dilakukan di ruang BK   
9 Bimbingan belajar 
Bimbingan belajar dilakukan untuk siswa kelas XII 
untuk menghadapi Ujian   
10 Ekstrakurikuler 
Ektrakurikuler meliputi Debat bahasa inggris, PMR, 
Bahasa Jerman, Seni Musik, Voli, Basket, Bulu 
Tangkis, Karya Ilmiah Siswa, Seni Baca Al-Quran, 
Photografi, Seni Tari, Pleton Inti 
  
11 
Organisasi dan 
fasilitas OSIS 
Satu ruang OSIS 
  
12 
Organisasi dan 
fasilitas UKS 
Satu ruang UKS 
  
16 Tempat ibadah Tempat ibadah dalam kondisi baik.   
17 
Kesehatan 
lingkungan 
Lingkungan dalam kondisi bersih dan asri 
  
Yogyakarta, 15 September 2015 
Koordinator PPL Lembaga/Instansi     Mahasiswa, 
          
Dra. Lydia Indrayati      Astiti Swanitarini 
NIP. 19611229 198703 2 008     NIM.12804241049 
 
 
  
  
 
 
            OBSERVASI 
PEMBELAJARAN/PELATIHAN 
 
 
NAMA MAHASISWA  : ASTITI SWANITARINI    PUKUL                        :  08.00 WIB 
NO. MAHASISWA : 12804241049    TEMPAT PRAKTIK   :  SMKN 7 Yogyakarta 
TGL. OBSERVASI            : 27 Februari 2015   FAK/JUR/PRODI        :  FE/Pend. Ekonomi 
 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A Perangkat Pelatihan/Pembelajaran  
 1. Kurikulum Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) 
2. Silabus Silabus disusun oleh guru dan memuat Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian 
Kompetensi, Materi, Kegiatan , Alokasi Waktu dan 
Sumber. 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP disusun oleh guru dan memuat komponen-
komponen RPP seperti identitas sekolah, SK, KD, 
Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi, Media, Bahan, 
Sumber, Langkah-langkah pembelajaran dan penilaian. 
B Proses Pelatihan/Pembelajaran  
 1. Membuka pelajaran Guru membuka pelajaran dengan salam, pengkondisian 
kelas, apersepsi, serta motivasi siswa. 
2. Penyajian Materi Materi disajikan dengan menarik dan menggunakan 
contoh-contoh kehidupan sehari-hari. 
3. Metode Pembelajaran Metode yang digunakan adalah metode diskusi dan 
tanya jawab 
4. Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan adalah bahasa yang 
komunikatif. 
 5. Penggunaan waktu Waktu digunakan semaksimal mungkin selama 90 
menit dari pembukaan hingga penutup. 
6. Gerak Penjelasan dan pemberian umpan balik dilakukan 
dengan gerak tubuh sebagai pendukung. 
7. Cara Memotivasi Siswa Motivasi siswa dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung 
8. Teknik bertanya Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk 
mengetahui pemahaman siswa 
9. Teknik Penguasaan Kelas Proses pembelajaran dilakukan secara komunikatif 
sehingga penguasaan dapat mencakup seluruh kelas 
 
10. Penggunaan media Media yang digunakan adalah PPT. 
11. Bentuk dan cara evaluasi Evaluasi yang sering dilakukan adalah bentuk tes lisan 
  
 
 
maupun tulis. 
12. Menutup Pelajaran Pelajaran ditutup dengan salam, pemberian tugas dan 
penyampaian materi berikutnya 
C Perilaku Peserta Pelatihan (Diklat)  
 1. Perilaku siswa di dalam kelas Siswa aktif mengikuti pembelajaran. 
2. Perilaku siswa di luar kelas Bersosialisasi dengan teman, guru, dan seluruh warga 
sekolah dengan baik. 
          
Yogyakarta, 15 September 2015 
Pembimbing       Mahasiswa, 
  
       
Dra. Nurdayati       Astiti Swanitarini 
NIP :19660318 200012 2 002     NIM:12804241049 
  
  
 
 
 
              OBSERVASI 
KONDISI LEMBAGA 
 
 
NAMA MAHASISWA  : ASTITI SWANITARINI    PUKUL                           :  08.00 WIB 
NO. MAHASISWA : 12804241049    TEMPAT PRAKTIK :  SMKN 7 Yogyakarta 
TGL. OBSERVASI            : 27 Februari 2015    FAK/JUR/PRODI :  FE/Pend. Ekonomi 
 
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 Observasi fisik :  
 a. Keadaan lokasi Lokasi berada di dekat jalan raya, dan pusat kota 
b. Keadaan gedung Memiliki gedung yang baik, sehingga mendukung 
proses belajar mengajar 
c. Keadaan sarana/prasarana Memiliki sarana, dan prasarana lengkap, sehingga 
memudahkan siswa dalam proses belajar mengajar 
d. Keadaan personalia Memiliki personalia yang memadai, dan mencukupi 
e. Keadaan fisik lain (penunjang) Memiliki sarana fisik (penunjang)yang baik dan 
memadai 
f. Penataan ruang kerja Penataan ruang kerja sudah disusun secara teratur 
2 Observasi tata kerja :  
 a. Struktur organisasi tata kerja Telah disusun struktur organisasi tata kerja, 
sehingga masing-masing personalia mengetahui 
tugas masing-masing 
b. Program kerja lembaga Memiliki program kerja yang telah direncanakan 
secara matang 
c. Pelaksanaan kerja Pelaksanan kerja dilakukan sesuai dengan program 
kerja yang telah dilaksanakan 
d. Iklim kerja antar personalia Memiliki iklim kerja yang baik antarpersonalia 
e. Evaluasi program kerja Evaluasi program kerja dilakukan saat akhir tahun 
f. Hasil yang dicapai Pelaksanaan kerja berjalan dengan baik, dan sesuai 
dengan program kerja yang telah direncanakan 
g. Program pengembangan Program pengembangan dilakukan saat pelaksanaan 
kerja telah berjalan dengan baik, dan sesuai rencana 
 
Yogyakarta, 15 September 2015 
Koordinator PPL Lembaga/Instansi     Mahasiswa, 
          
Dra. Lydia Indrayati      Astiti Swanitarini 
NIP. 19611229 198703 2 008     NIM.12804241049 
  
 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN FOTO KEGIATAN MENGAJAR TERBIMBING 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
ADMINISTRASI GURU 
  
  
 
 
PERHITUNGAN MINGGU/JUMLAH JAM EFEKTIF 
  
       SATUAN PENDIDIKAN : SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA 
 KOMPETENSI KEAHLIAN : Pemasaran 
   MATA PELAJARAN : Produktif Pemasaran 
  STANDAR KOMPETENSI : Melaksanakan Komunikasi Bisnis 
 KELAS : X 
  SEMESTER : Ganjil 
  TAHUN PELAJARAN : 2015/2016 
  
       
NO BULAN 
JUMLAH 
MINGGU 
DALAM 1 
BULAN 
JUMLAH 
MINGGU 
TIDAK 
EFEKTIF 
JUMLAH 
MINGGU 
EFEKTIF 
JUMLAH 
HARI 
EFEKTIF 
1 JULI   5 5 0 0 
2 AGUSTUS   4 0 4 4 
3 SEPTEMBER   4 0 4 3 
4 OKTOBER   5 1 4 4 
5 NOVEMBER   4 0 4 4 
6 DESEMBER   5 5 0 0 
  JUMLAH   27 11 16 15 
       Rincian jumlah jam yang efektif 
     
 
2 x 15 30 
  
       Dipergunakan untuk  ; 
     Pembelajaran 
/materi 
pokok   :   
   
SK : 
Melaksanakan Komunikasi 
Bisnis :   
   
KD: 
Mengidentifikasi Penerima 
Pesan : 14 
   KD: Membuat Pesan Bisnis : 16 
           
   
   
30 
   
        
  
 
 
PROGRAM SEMESTER 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
                               
 
SATUAN PENDIDIKAN : SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA 
                  
 
KOMPETENSI KEAHLIAN : Pemasaran 
                           
 
MATA PELAJARAN : Produktif Pemasaran 
                       
 
STANDAR KOMPETENSI : Melaksanakan Komunikasi Bisnis 
                   
 
KELAS/SEMESTER : X/ Ganjil 
                            
                               
NO KOMPETENSI DASAR ALOKASI 
WAKTU 
JULI AGUST SEPT OKT NOV DES 
KET 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 
1 Mengidentifikasi Penerima Pesan 12 JP 
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Menganalisis pengertian, Unsur-Unsur dan Alur 
Komunikasi 2 JP 2                               
  Mengidentifikasi tipe dan Fungsi Komunikasi 2 JP   2                             
  
Menganalisis pengertian Bisnis dan Pengertian 
Komunikasi Bisnis 2 JP     2                           
  
Menjelaskan macam-Macam Komunikasi dan 
Komunikasi di Perusahaan 2 JP       2                         
  
Mengidentifikasi faktor-Faktor Penunjang 
Keberhasilan Komunikasi Bisnis 2 JP         2                       
  
Mengidentifikasi hambatan Dalam Komunikasi 
Bisnis dan Etika Komunikasi Bisnis 2 JP           2                     
  Ulangan 2 JP             2                   
2 Membuat Pesan Bisnis 18 JP                                 
  Menganalisis Tahap Perencanaan Pesan 2 JP               2                 
  
 
 
  Membuat Perencanaan Pesan 2 JP                 2               
  Menganalisis Pengorganisasian Pesan Bisnis 2 JP                   2             
  Menganalisis Penyusunan Pesan Bisnis 2 JP                     2           
  Menyusun Pesan Bisnis 2 JP                       2         
  Menganalisis Revisi Pesan Bisnis 2 JP                         2       
  Menyusun Pesan Bisnis Secara Individu 2 JP                           2     
  Ulangan 2 JP                             2   
                               
                   
Yogyakarta, 18 September 2015  
  
                              
 
 
 
SILABUS 
NAMA SEKOLAH   :  SMK N 7 YOGYAKARTA 
BIDANG STUDI KEAHLIAN : BISNIS MANAJEMEN 
PROGRAM KEAHLIAN  : TATA NIAGA 
KOMPETENSI KEAHLIAN : PEMASARAN 
MATA PELAJARAN  :  DASAR KOMPETENSI KEJURUAN 
KELAS/SEMESTER  :  X/.1. 2 
STANDAR KOMPETENSI  :  MELAKSANAKAN KOMUNIKASI BISNIS 
KODE KOMPETENSI  :  121.DKK. 2 
ALOKASI WAKTU   :  14  X 45 Menit 
 
KOMPETEN
SI DASAR 
 
INDIKATOR 
PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
NILAI 
KARAKTER 
 
MATERI 
PEMBELAJARAN 
 
KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
PENILAIAN 
 
ALOKASI 
WAKTU 
 
SUMBER 
BELAJAR 
TM PS PI 
 
1. Mengidentif
ikasi 
Penerima 
Pesan 
 
 
 
 
 
 Mengidentifikasi 
dasar-dasar 
komunikasi 
 Mendeskripsikan 
pengertian bisnis 
dengan benar 
 
 
 Rasa ingin tahu 
 Disiplin 
 Komuikatif 
 Teliti 
 cermat 
 
 
 
 
 Dasar-dasar 
komunikasi 
 Pengertian Bisnis 
 Pengertian 
komunikasi bisnis 
 Identifikasi 
penerima pesan 
 
 
 Menjelaskan 
pengertian, unsur, 
bentuk tipe dan 
fungsi komunikasi 
 Mempelajari dan 
melaksanakan etika 
komunikasi secara 
komunikatif. 
 
 Tes tertulis  
 Tes lisan 
 pengamatan 
 
 
 
 
 
 
14 
 
 
 
 
   
 Modul komunikasi 
bisnis dan 
profesional kerja 
 
                              
 
 
  Mengidentifikasi 
macam-macam 
komunikasi 
 Mengidentifikasi 
hambatan 
komunikasi 
 Mengidentifikasi 
faktor yang 
mempengaruhi 
keberhasilan 
komunikasi. 
 
  Hambatan dalam 
komunikasi 
 Cara mengatasi 
hambatan 
komunikasi 
 Keberhasilan 
komunikasi bisnis 
 
 Menjelaskan proses 
komunikasi secara 
komunikatif. 
 Menjelaskan 
pengertian bisnis dan 
komunikasi bisnis 
secara komunikatif. 
 Menjelaskanhambata
n komunikasi dan 
cara mengatasinya 
secara komunikatif. 
Tugas kelompok 
     
 
Yogyakarta, 18 Agustus 2015  
 
  
                              
 
 
 
PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 
 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 7 
BERSERTIFIKAT ISO 9001 : 2008 
Jl. Gowongan Kidul Jt. III/416 Yogyakarta 55232 Telp./Fax. (0274)512403 
E-mail : smknegeri7jogja@smkn7jogja.sch.id  
HOT LINE SMS : 08122780001 ; HOT LINE E-MAIL : upik@jogjakota.go.id 
Website : www. Smkn7jogja.sch.id 
AGENDA MENGAJAR 
TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016 
Mata Pelajaran : Produktif Pemasaran 
       
Standar Kompetensi 
: Melaksanakan Komunikasi 
Bisnis  
     
 
Nama Guru Pengampu : Dra. Nurdayati  
 
     
 
NIP : 19660318 200012 2 002 
 
     
 
Kelas / Semester : X / Gasal 
 
     
 
No Hari / Tanggal 
Jam 
Ke 
Materi Kegiatan 
Jml 
Siswa 
Hadir 
Jml 
Siswa 
Tidak 
Hadir 
Nama siswa 
yang tidak 
hadir 
Ket 
S I A 
1 Kamis, 30 Juli 2015 7 dan 8 Perkenalan Perkenalan 32 - - - - - 
2 Kamis,6 Agustus 2015 7 dan 8 
Pengertian 
Komunikasi  Unsur-
unsur Komunikasi   
Alur Komunikasi 
Menjelaskan pengertian, 
unsur-unsur dan bagan alur 
komunikasi 
32 - - - - - 
                              
 
 
3 Kamis, 13 Agustus 2015 7 dan 8 
Tipe-tipe Komunikasi   
Fungsi Komunikasi 
Mengidentifikasi tipe-tipe 
komunikasi dan fungsi 
komunikasi dengan diskusi 
kelompok 
31 - 1 - Eri Widiawati - 
4 Kamis, 20 Agustus 2015 5 dan 6 
Pengertian Bisnis   
Fungsi Bisnis 
Menjelaskan pengertian dan 
fungsi komunikasi bisnis. 
30 1 - 1 
Atika Febriyani   
Rika Handayani 
- 
5 Kamis, 27 Agustus 2015 5 dan 6 
Macam-macam 
Komunikasi 
Mengidentifikasi macam-macam 
jenis komunikasi dan komunikasi 
di perusahaan dengan tanya jawab 
dan diskusi 
30 - 2 - 
Sonia Elvira Cantika 
P  Septi Rahma P 
- 
6 Kamis, 3 September 2015 5 dan 6 Hambatan Komunikasi 
Mengidentifikasi hambatan-
hambatan komunikasi dengan 
bermain peran dan diskusi. 
31 - 1 - 
Sonia Elvira Cantika 
P 
- 
7 Kamis, 10 September 2015 5 dan 6 
Keberhasilan 
Komunikasi 
Mengidentifikasi faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan 
komunikasi dengan diskusi 
kelompok. 
31 - 1 - 
Fransisca Julia 
M. 
- 
                      
  
   
 
     
      
Yogyakarta 12 September 2015  
 
 
  
                              
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
No : 01 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA 
BIDANG  STUDI KEAHLIAN : BISNIS MANAJEMEN 
PROGRAM  STUDI KEAHLIAN : TATA NIAGA 
KOMPETENSI  KEAHLIAN : PEMASARAN 
MATA PELAJARAN  : DASAR KOMPETENSI KEJURUAN 
KELAS    : X 
ALOKASI WAKTU   : 2 x 45 Menit 
KODE KOMPETENSI  : 121.DKK. 2 
KKM     : 75 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI  
MELAKSANAKAN KOMUNIKASI BISNIS 
 
II. KOMPETENSI DASAR   
1. Mengidentifikasi Penerima Pesan 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI: 
1.1. Mengidentifikasi Dasar-Dasar Komunikasi 
1.2. Mendeskripsikan pengertian komunikasi. 
1.3. Mengidentifikasi unsur-unsur komunikasi. 
1.4. Menjelaskan bagan alur komunikasi. 
1.5. Mengidentifikasi macam-macam feedback. 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN : 
1. Siswa mampu mendeskripsikan pengertian komunikasi. 
2. Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur komunikasi. 
3. Siswa mampu menjelaskan bagan alur komunikasi. 
4. Siswa mampu mengidentifikasi macam-macam feedback. 
5. Siswa memiliki sikap ingin tahu dan cermat. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN: 
Dasar-Dasar Komunikasi Bisnis. 
1. Pengertian Komunikasi 
2. Unsur-Unsur Komunikasi 
3. Bagan Alur Komunikasi 
4. Macam-Macam feedback 
                              
 
 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN: 
Pendekatan Cooperative Learning Model Numbered Head Together (NHT) dengan 
metode: 
1. Diskusi 
2. Tanya Jawab 
 
VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN: 
PERTE
MUAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
NILAI 
KARAKTER 
PENGORGANISASIAN 
PESERTA WAKTU 
Satu 
 
 
 
1. Pendahuluan 
a. Pengkondisian kelas dan 
presensi. 
b. Apersepsi dan motivasi siswa 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
d. Guru menyampaikan model 
dan metode pembelajaran yang 
akan digunakan 
 
2. KegiatanInti 
a. Eksplorasi 
1) Siswa dibagi ke dalam 
kelompok masing-masing 
beranggotakan empat orang. 
2) Setiap siswa dalam 
kelompok diberi nomor 1-4.  
3) Setiap kelompok dibagikan 
handout materi yang akan 
di bahas dan Lembar Kerja 
Kelompok. 
4) Kelompok mempelajari 
materi handout yang telah 
dibagikan yaitu tentang 
pengertian, unsur-unsur dan 
bagan komunikasi. 
b. Elaborasi 
1) Setiap kelompok 
Ingin tahu 
 
 
 
 
 
 
 
Ingin tahu dan 
cermat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru dan 
Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
65 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              
 
 
mendiskusikan jawaban 
pertanyaan di Lembar Kerja 
Kelompok. 
2) Siswa menuliskan 
jawabanya di Lembar Kerja 
Kelompok. 
c. Konfirmasi 
Siswa yang nomornya 
dipanggil oleh guru menjawab 
pertanyaan untuk seluruh 
kelas. 
 
3. KegiatanPenutup 
a. Kesimpulan 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
b. Refleksi 
1) Evaluasi 
2) Guru memberikan tugas 
rumah kepada siswa. 
3) Salam penutup. 
 
 
 
 
Cermat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru dan 
siswa 
 
 
 
 
15 Menit 
 
 
VIII. ALAT/BAHAN/SUMBERBELAJAR/MEDIA: 
 
Alat : - Laptop 
   - LCD 
Bahan : - Lembar Kerja Kelompok 
- Lembar observasi sikap 
- Handout  materi pengertian, unsur-unsur, dan bagan alur 
komunikasi. 
 
SumberBelajar : - Widaningsih dan Samsul Rizal.2010.Modul Profesional Bekerja 
dan Komunikasi Bisnis.Jakarta:Yudhistira. Halaman 73 dan 74. 
- www.google.co.id.proses komunikasi dan penjelasannya. 
Diakses pada tanggal 11 Agustus 2015. 
Media : PPT tentang pengertian, unsur-unsur dan bagan alur komunikasi. 
                              
 
 
 
 
IX. PENILAIAN 
A. Ranah Afektif 
1. Teknik : Observasi 
2. Bentuk : Lembar Observasi 
3. Instrumen : Terlampir 
B. Ranah Kognitif 
1. Teknik : Tes Tertulis 
2. Bentuk : Soal Subyektif  
3. Instrumen : Terlampir 
C. Ranah Psikomotor 
1. Teknik : Observasi 
2. Bentuk : Lembar Observasi 
3. Instrumen : Terlampir 
 
Yogyakarta, 12 Agustus 2015  
  
 
 
 
  
                              
 
 
X. LAMPIRAN 
Instrumen Penilaian Afektif 
Kelas     : X Pemasaran 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 Keterangan: 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
No. Nama Siswa 
Cermat Sikap Ingin Tahu 
Jml 
Menjawab 
pertanyaan 
dengan benar 
Memperhatikan 
penjelasan guru 
Aktif bertanya 
kepada guru 
Mempelajari 
Handout 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                                   
2 Atika Febriyani                                   
3 Chicilia Rosa L.K.                                   
4 Dani Kusuma N.                                   
5 Eri Widiawati                                   
6 Firda Arnazza                                   
7 Fransisca Julia Melati                                   
8 Gabriel Trisna D.A.                                   
9 Hanifah Ishma M                                   
10 Juwita Aktaviani                                   
11 Kalisya Rakhmadhani                                   
12 Liana Putri Dewi                                   
13 Lilis Widi Erna W.                                   
14 Lintang Wilujeng A.                                   
15 Marthin Ibrahim                                   
16 Mega Puspita Hadi S.                                   
17 Melinia Ramadani                                   
18 Mohammad Aldiano                                   
19 Muhammad Arief F.                                   
20 Noerani Hidayah                                   
21 Peni Nur Oktavia                                   
22 Rika Handayani                                   
23 Risma S Turita                                   
24 Salsabila R.                                   
25 Septi Rahma P.                                   
26 Sonia Elvira C.P.                                   
27 Sonia Pradita P.                                   
28 Tifa Desfransyah                                   
                              
 
 
29 Titis Ramanda Jaya                                   
30 Vega Adi Putra                                   
31 Yoga Pangestu                                   
32 Yona Yulia U.                                   
 
Penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
              
            
                 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Kognitif 
Soal Subyektif 
1. Tuliskan pengertian komunikasi! (skor 2) 
2. Sebutkan unsur-unsur komunikasi! (skor 5) 
3. Gambarkan bagan alur komunikasi! (skor 8) 
 
  Kunci Jawaban 
1. Komunikasi adalah proses pengiriman atau penyampaian berita atau informasi 
dari satu pihak (komunikator / penyampai berita) kepada pihak lain (komunikan 
/ penerima berita) dalam usaha untuk mendapatkan pengertian yang sama. 
2. Unsur-Unsur Komunikasi: 
a. Penyampai berita atau komunikator 
b. Pesan atau berita yang mengandung arti 
c. Saluran komunikasi 
d. Penerima berita atau komunikan 
e. Respons atau tanggapan 
3. Bagan Alur Komunikasi: 
 
 
Penskoran 
Skor = skor yang diperoleh  x 100  
         Skor maksimal 
 
 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Psikomotor 
Penilaian Kinerja 
Kelas     : X Pemasaran 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 Keterangan: 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
No. Nama Siswa 
Indikator 
JML 
Menyampaikan 
pendapatnya 
dalam diskusi 
kelompok 
Menjawab 
pertanyaan 
dengan jelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                   
2 Atika Febriyani                   
3 Chicilia Rosa Linda K                   
4 Dani Kusuma Ningrum                   
5 Eri Widiawati                   
6 Firda Arnazza                   
7 Fransisca Julia Melati                   
8 Gabriel Trisna D.A.                   
9 Hanifah Ishma M                   
10 Juwita Aktaviani                   
11 Kalisya Rakhmadhani                   
12 Liana Putri Dewi                   
13 Lilis Widi Erna W.                   
14 Lintang Wilujeng A.                   
15 Marthin Ibrahim                   
16 Mega Puspita Hadi S.                   
17 Melinia Ramadani                   
18 Mohammad Aldiano                   
19 
Muhammad Arief 
Farizki                   
20 Noerani Hidayah                   
21 Peni Nur Oktavia                   
22 Rika Handayani                   
23 Risma S Turita                   
24 Salsabila Rahmanfatin                   
25 Septi Rahma P.                   
26 Sonia Elvira C.P.                   
27 Sonia Pradita P.                   
28 Tifa Desfransyah                   
                              
 
 
29 Titis Ramanda Jaya                   
30 Vega Adi Putra                   
31 Yoga Pangestu                   
32 Yona Yulia U.                   
 
 
Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
              
            
                 
 
  
                              
 
 
Lembar Kerja Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Anggota:1.    3. 
    2.    4. 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Apa yang dimaksud dengan komunikasi? 
2. Apa saja unsur-unsur komunikasi? 
3. Jelaskan bagan alur komunikasi? 
4. Apa saja macam-macam feedback yang anda ketahui? 
No Jawaban 
1  
 
 
 
 
2  
 
 
 
 
3  
 
 
 
 
4  
 
 
 
 
 
                              
 
 
Handout 
Komunikasi berasal dari bahasa Latin, communicare yang artinya memberitahu atau 
berpartisipasi. Dalam Kamus Bahasa Indonesia arti komunikasi adalah pengiriman dan 
penerimaan pesan antara dua orang atau lebih sehingga mendapatkan pengertian yang 
sama. Komunikasi adalah proses pengiriman atau penyampaian berita atau informasi dari 
satu pihak (komunikator / penyampai berita) kepada pihak lain (komunikan / penerima 
berita) dalam usaha untuk mendapatkan pengertian yang sama. 
Dalam proses komunikasi terdapat unsur-unsur yang ada antara lain komunikator, pesan, 
saluran / media, komunikan dan feedback. Macam-macam feedback dalam komunikasi 
antara lain feedback positif, feedback negatif, feedback netral, feedback zero, feedback 
internal dan feedback eksternal. 
Bagan alur komunikasi adalah : 
 
 
  
                              
 
 
Materi 
Komunikasi Dan Bisnis 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi berasal dari bahasa Latin, communicare yang artinya memberitahu 
atau berpartisipasi. Dalam Kamus Bahasa Indonesia arti komunikasi adalah 
pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau lebih sehingga 
mendapatkan pengertian yang sama. Komunikasi adalah proses pengiriman atau 
penyampaian berita atau informasi dari satu pihak (komunikator / penyampai 
berita) kepada pihak lain (komunikan / penerima berita) dalam usaha untuk 
mendapatkan pengertian yang sama. 
 
2. Unsur-Unsur Komunikasi 
a. Penyampai berita atau komunikator yang menyampaikan pesan kepada 
seseorang atau sejumlah orang. 
b. Pesan atau berita yang mengandung arti, merupakan seperangkat lambang 
bermakna yang disampaikan oleh komunikator. 
c. Saluran komunikasi sebagai tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada 
komunikan. 
d. Penerima berita atau komunikan merupakan orang yang menerima pesan. 
e. Respons atau tanggapan merupakan reaksi komunikan setelah menerima pesan. 
 
3. Bagan Alur Komunikasi 
 
 
4. Macam-Macam Feedback 
a. Feedback Positif – Feedback Negatif 
Feedback positif adalah isyarat / gejala yang ditunjukkan oleh komunikan yang 
menandakan bahwa ia / mereka memahami, membantu dan mau bekerja sama 
dengan komunikator untuk mencapai sasaran komunikasi tertentu, dan tidak 
menunjukkan perlawanan / pertentangan. 
                              
 
 
Contohnya : komunikan mengangguk-angguk, memperhatikan dengan serius, 
mencatat, responsif ketika ditanya. 
Feedback negatif adalah isyarat / gejala yang ditunjukkan oleh komunikan yang 
menandakan bahwa ia / mereka memiliki sikap serta perilaku yang dapat 
berkisar dari mulai tidak setuju hingga tidak menyukai pesan, cara 
penyampaian, atau bahkan diri sang komunikator. Segalanya sesuatu yang 
merupakan lawan dari feedback positif adalah feedback negatif. 
b. Feedback Netral – Feedback Zero 
Feedback Netral adalah jenis feedback yang sulit untuk dinilai sebagai isyarat / 
gejala yang menunjukkan respon positif atau negatif. Dengan kata lain feedback 
netral adalah feedback yang tidak jelas wujudnya, apakah itu positif atau 
negatif. 
c. Feedback Internal – Feedback Eksternal 
Feedback Internal adalah yang menunjukkan sumber dari isyarat / gejala yang 
menjadi feedback. Bila itu muncul dari dalam diri komunikator, maka itu 
disebut feedback internal. Maksudnya, misalnya ketika komunikator telah 
mengatakan sesuatu, tapi kemudian ia ingat sesuatu dan meralat apa yang telah 
ia katakan, maka yang kita lihat itu dapat kita katakan sebagai hal yang terjadi 
karena ada feedback internal pada diri komunikator. 
Feedback Eksternal adalah feedback yang munculnya berasal dari komunikan. 
Dalam hal ini komunikan dapat menunjukkannya dengan memberikan ekspresi 
wajah tertentu, gerak-gerik, perilaku atau bahkan suara-suara yang muncul 
ketika komunikasi tengah berlangsung. 
  
                              
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
No : 02 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA 
BIDANG  STUDI KEAHLIAN : BISNIS MANAJEMEN 
PROGRAM  STUDI KEAHLIAN : TATA NIAGA 
KOMPETENSI  KEAHLIAN : PEMASARAN 
MATA PELAJARAN  : DASAR KOMPETENSI KEJURUAN 
KELAS    : X 
ALOKASI WAKTU   : 2 x 45 Menit 
KODE KOMPETENSI  : 121.DKK. 2 
KKM     : 75 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI  
MELAKSANAKAN KOMUNIKASI BISNIS 
 
II. KOMPETENSI DASAR   
2. Mengidentifikasi Penerima Pesan 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI: 
2.1. Mengidentifikasi Dasar-Dasar Komunikasi 
2.2. Mengidentifikasi tipe komunikasi. 
2.3. Memberikan contoh setiap tipe komunikasi. 
2.4. Menjelaskan fungsi komunikasi. 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN : 
6. Siswa mampu mengidentifikasi tipe komunikasi. 
7. Siswa mampu memberikan contoh setiap tipe komunikasi. 
8. Siswa mampu menjelaskan fungsi komunikasi. 
9. Siswa memiliki sikap disiplin dan komunikatif. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN: 
Dasar-Dasar Komunikasi Bisnis. 
A. Komunikasi dan Bisnis 
5. Tipe Komunikasi 
6. Fungsi Komunikasi 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN: 
Pendekatan Cooperative Learning Model Think Pair Share (TPS) dengan metode: 
                              
 
 
3. Diskusi 
4. Tanya Jawab 
 
VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN: 
PERTE
MUAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
NILAI 
KARAKTER 
PENGORGANISASIAN 
PESERTA WAKTU 
Dua 
 
 
 
4. Pendahuluan 
e. Pengkondisian kelas dan 
presensi. 
f. Apersepsi dan motivasi siswa 
g. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
h. Guru menyampaikan model 
dan metode pembelajaran yang 
akan digunakan 
 
5. KegiatanInti 
d. Eksplorasi 
5) Setiap siswa dibagikan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dan ditugaskan 
mengidentifikasi tipe 
komunikasi bisnis beserta 
contohnya dan menjelaskan 
fungsi komunikasi.  
6) Siswa diminta berpasangan 
untuk mendiskusikan hasil 
penugasan untuk 
mendapatkan kesimpulan 
dari masing-masing 
pasangan. 
e. Elaborasi 
3) Pasangan yang ditunjuk 
mengemukaan hasil 
pemikiran mereka untuk 
seluruh kelas. 
4) Pasangan yang lainnya 
Disiplin 
 
 
 
 
 
 
 
Komunikatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komunikatif 
Guru dan 
siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
65 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 Menit 
 
 
                              
 
 
menanggapi. 
f. Konfirmasi 
Guru menanyakan kejelasan 
siswa. 
6. KegiatanPenutup 
c. Kesimpulan 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
d. Refleksi 
4) Evaluasi 
5) Guru menyampaikan materi 
pelajaran yang akan 
dipelajari di pertemuan 
selanjutnya. 
6) Salam penutup. 
 
 
 
 
 
Guru dan 
siswa 
 
 
 
 
 
 
VIII. ALAT/BAHAN/SUMBERBELAJAR/MEDIA: 
 
Alat : - Laptop 
   - LCD 
Bahan : - Lembar Kerja Siswa (LKS) 
- Lembar observasi sikap 
 
SumberBelajar : - Widaningsih dan Samsul Rizal.2010.Modul Profesional Bekerja 
dan Komunikasi Bisnis.Jakarta:Yudhistira. Halaman 73 dan 74. 
- www.google.co.id.komunikasi merupakan aktivitas interaksi 
manusia. Diakses pada tanggal 10 Agustus 2015. 
Media : PPT tentang tipe dan fungsi komunikasi. 
 
 
  
                              
 
 
IX. Penilaian: 
A. Ranah Afektif 
4. Teknik : Observasi 
5. Bentuk : Lembar Observasi 
6. Instrumen : Terlampir 
B. Ranah Kognitif 
1. Teknik : Tes Tertulis 
2. Bentuk : Soal Obyektif  
3. Instrumen : Terlampir 
C. Ranah Psikomotor 
1. Teknik : Observasi 
2. Bentuk : Lembar Observasi 
3. Instrumen : Terlampir 
 
Yogyakarta, 12 Agustus 2015  
  
 
 
 
  
                              
 
 
Y. LAMPIRAN 
Instrumen Penilaian Afektif 
Kelas     : X Pemasaran 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 Keterangan: 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
No. Nama Siswa 
Disiplin Komunikatif 
Jml 
Menyelesaikan 
tugas tepat 
waktu 
Melaksanakan 
tugas sesuai 
dengan 
instruksi yang 
diberikan 
guru 
Menyampaikan 
hasil diskusi 
dengan jelas 
Menanggapi 
hasil 
presentasi 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                                   
2 Atika Febriyani                                   
3 Chicilia Rosa L.K.                                   
4 Dani Kusuma N.                                   
5 Eri Widiawati                                   
6 Firda Arnazza                                   
7 Fransisca Julia Melati                                   
8 Gabriel Trisna D.A.                                   
9 Hanifah Ishma M                                   
10 Juwita Aktaviani                                   
11 Kalisya Rakhmadhani                                   
12 Liana Putri Dewi                                   
13 Lilis Widi Erna W.                                   
14 Lintang Wilujeng A.                                   
15 Marthin Ibrahim                                   
16 Mega Puspita Hadi S.                                   
17 Melinia Ramadani                                   
18 Mohammad Aldiano                                   
19 Muhammad Arief F.                                   
20 Noerani Hidayah                                   
21 Peni Nur Oktavia                                   
22 Rika Handayani                                   
23 Risma S Turita                                   
24 Salsabila R.                                   
25 Septi Rahma P.                                   
26 Sonia Elvira C.P.                                   
27 Sonia Pradita P.                                   
                              
 
 
28 Tifa Desfransyah                                   
29 Titis Ramanda Jaya                                   
30 Vega Adi Putra                                   
31 Yoga Pangestu                                   
32 Yona Yulia U.                                   
 
Penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
              
            
                 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Kognitif 
Soal Obyektif (benar skor 1, salah skor 0) 
4. Di bawah ini yang bukan termasuk tipe komunikasi adalah... 
a. Komunikasi Internal 
b. Komunikasi Antarpribadi 
c. Komunikasi Kelompok Kecil 
d. Komunikasi Massa 
5. Yang merupakan salah satu contoh komunikasi antarpribadi adalah... 
a. Seseorang yang berkomunikasi dengan dirinya sendiri untuk mengambil 
keputusan. 
b. Seorang siswa yang berkomunikasi dengan salah seorang guru. 
c. Komunikasi melalui media massa seperti koran. 
d. Guru yang memberikan penjelasan di kelas. 
6. Melalui media massa hasil-hasil kebudayaan disebarkan melalui aneka program 
siaran atau penerbitan buku. Hal tersebut merupakan salah satu fungsi 
komunikasi yaitu... 
a. Informasi 
b. Sosialisasi 
c. Motivasi 
d. Memajukan Kebudayaan 
 
   Kunci Jawaban 
1) a 
2) b 
3) d 
 
Penskoran 
Skor = skor yang diperoleh  x 100  
   3 
 
 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Psikomotor 
Penilaian Kinerja 
Kelas     : X Pemasaran 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 Keterangan: 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
No. Nama Siswa 
Indikator 
JML 
Menyampaikan 
hasil pemikiran 
terhadap 
pasangan 
masing-masing. 
Menuliskan Hasil 
Pemikiran pada 
Lembar Kerja. 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                   
2 Atika Febriyani                   
3 Chicilia Rosa Linda K                   
4 Dani Kusuma Ningrum                   
5 Eri Widiawati                   
6 Firda Arnazza                   
7 Fransisca Julia Melati                   
8 Gabriel Trisna D.A.                   
9 Hanifah Ishma M                   
10 Juwita Aktaviani                   
11 Kalisya Rakhmadhani                   
12 Liana Putri Dewi                   
13 Lilis Widi Erna W.                   
14 Lintang Wilujeng A.                   
15 Marthin Ibrahim                   
16 Mega Puspita Hadi S.                   
17 Melinia Ramadani                   
18 Mohammad Aldiano                   
19 
Muhammad Arief 
Farizki                   
20 Noerani Hidayah                   
21 Peni Nur Oktavia                   
22 Rika Handayani                   
23 Risma S Turita                   
24 Salsabila Rahmanfatin                   
25 Septi Rahma P.                   
26 Sonia Elvira C.P.                   
27 Sonia Pradita P.                   
                              
 
 
28 Tifa Desfransyah                   
29 Titis Ramanda Jaya                   
30 Vega Adi Putra                   
31 Yoga Pangestu                   
32 Yona Yulia U.                   
 
 
Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
              
            
                 
 
  
                              
 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Nama Siswa: 
Isilah kolom-kolom di bawah ini menurut pengetahuan Anda. 
Tipe Komunikasi Pengertian Contoh 
   
   
   
   
   
   
 
Fungsi 
Komunikasi 
Pengertian 
  
  
  
  
  
  
  
  
 
                              
 
 
Materi 
Tipe dan Fungsi Komunikasi 
1. Tipe Komunikasi 
a. Komunikasi Dengan Diri Sendiri (Intrapersonal Communication) 
Komunikasi ini adalah suatu proses komunikasi yang terjadi di dalam diri 
individu atau komunikasi dengan diri sendiri. Contohnya: Seseorang yang 
berkomunikasi dengan dirinya sendiri untuk mengambil keputusan. 
b. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication) 
Komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih. Contohnya: 
Komunikasi antara Manajer Perusahaan dengan salah seorang staff karyawan. 
c. Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication) 
Komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau lebih secara bertatap muka 
atau menggunakan alat untuk membantu interaksi antara satu dengan yang lain. 
Contoh: Diskusi siswa di dalam kelas. 
d. Komunikasi Massa (Mass Communication) 
Komunikasi yang dikirim dari sumber lembaga kepada khayalak yang bersifat 
massal melalui media massa, seperti televisi, radio, surat kabar atau film. 
Komunikasi massa memiliki ciri-ciri: 
1) Pesan bersifat terbuka. 
2) Penerima adalah khayalak yang bervariatif. 
3) Pengirim dan penerima dihubungkan oleh saluran yang diproses secara 
mekanik. 
4) Berlangsung satu arah dan kecepatan umpan balik tergantung pada 
teknologi. 
5) Penyebaran melalui media massa berlangsung cepat, serentak, dan luas. 
6) Biaya produksi cukup mahal dan memerlukan dukungan tenaga yang relatif 
lebih banyak. 
e. Komunikasi Publik (Public Communication) 
Komunikasi publik biasa juga disebut pidato atau audiens communication. 
Contohnya: Presiden yang berbicara di pidato kenegaraan. 
 
2. Fungsi Komunikasi 
a. Informasi 
Fungsi informasi adalah kegiatan menyimpan data, fakta, opini dan komentar 
sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang terjadi di luar dirinya. 
b. Sosialisasi 
                              
 
 
Sosialisasi berarti menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan, bagaimana 
bersikap sesuai nilai-nilai yang ada. 
c. Motivasi 
Motivasi berarti mendorong seseorang untuk mengikuti kemajuan orang lain 
melalui apa yang mereka baca, lihat, dan dengar. 
d. Bahan Diskusi 
Komunikasi menyediakan informasi untuk mencapai persetujuan dalam hal 
perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak. 
e. Pendidikan 
Komunikasi membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara luas, 
baik formal maupun informal. 
f. Memajukan Kebudayaan 
Melalui media massa hasil-hasil kebudayaan disebarkan melalui aneka program 
siaran atau penerbitan buku. 
g. Hiburan 
Media komunikasi telah banyak dijadikan alat hiburan dalam rumah tangga 
seperti handphone yang tidak hanya untuk menelpon, tetapi juga untuk 
mendengar musik dan menonton video. 
h. Integrasi 
Komunikasi menjebatani perbedaan antarsuku bangsa maupun antarbangsa 
dalam upaya memperkokoh hubungan dan pemerataan informasi. 
  
                              
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
No : 03 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA 
BIDANG  STUDI KEAHLIAN : BISNIS MANAJEMEN 
PROGRAM  STUDI KEAHLIAN : TATA NIAGA 
KOMPETENSI  KEAHLIAN : PEMASARAN 
MATA PELAJARAN  : DASAR KOMPETENSI KEJURUAN 
KELAS    : X 
ALOKASI WAKTU   : 2 x 45 Menit 
KODE KOMPETENSI  : 121.DKK. 2 
KKM     : 75 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI  
MELAKSANAKAN KOMUNIKASI BISNIS 
 
II. KOMPETENSI DASAR   
3. Mengidentifikasi Penerima Pesan 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI: 
1.1. Mendeskripsikan Pengertian Bisnis Dengan Benar. 
1.2. Menjelaskan fungsi bisnis. 
1.3. Menyebutkan elemen bisnis. 
1.4. Mendeskripsikan pengertian komunikasi bisnis. 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN : 
10. Siswa mampu mendeskripsikan pengertian bisnis. 
11. Siswa mampu menjelaskan fungsi bisnis. 
12. Siswa mampu menyebutkan elemen bisnis. 
13. Siswa mampu mendeskripsikan pengertian komunikasi bisnis. 
14. Siswa memiliki sikap ingin tahu dan jujur. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN: 
Komunikasi dan Bisnis 
3. Pengertian Bisnis 
4. Fungsi Bisnis 
5. Elemen dan Sistem Bisnis 
6. Pengertian Komunikasi Bisnis 
 
                              
 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN: 
5. Diskusi 
6. Tanya Jawab 
 
VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN: 
PERTE
MUAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
NILAI 
KARAKTER 
PENGORGANISASIAN 
PESERTA WAKTU 
Tiga 
 
 
 
7. Pendahuluan 
a. Pengkondisian kelas dan 
presensi. 
b. Apersepsi dan motivasi siswa. 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
d. Guru menyampaikan model 
dan metode pembelajaran yang 
akan digunakan. 
e. Kelas dibentuk menjadi 
kelompok yang beranggotakan 
empat orang per kelompok. 
 
8. KegiatanInti 
g. Eksplorasi 
7) Setiap kelompok dibagikan 
Lembar Kerja Kelompok. 
8) Siswa diminta menyaksikan 
video tentang pengertian 
bisnis. 
h. Elaborasi 
5) Siswa berdiskusi dalam 
kelompok tentang 
pengertian, fungsi dan 
elemen bisnis serta 
pengertian komunikasi 
bisnis berdasarkan video 
yang telah disaksikan. 
6) Siswa mencatat hasil 
diskusi pada Lembar Kerja 
Kelompok. 
Sikap ingin 
tahu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap ingin 
tahu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jujur 
Guru dan 
siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
60 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 Menit 
                              
 
 
i. Konfirmasi 
1) Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas. 
 
9. KegiatanPenutup 
e. Kesimpulan 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
f. Refleksi 
7) Evaluasi 
8) Guru memberikan PR 
tentang macam-macam 
komunikasi dan komunikasi 
di perusahaan. 
9) Salam Penutup. 
 
 
 
 
 
Guru dan 
siswa 
 
 
VIII. ALAT/BAHAN/SUMBERBELAJAR/MEDIA: 
 
Alat : - Laptop 
   - LCD 
Bahan : - Lembar Kerja Kelompok 
- Lembar observasi sikap 
 
SumberBelajar : - Widaningsih dan Samsul Rizal.2010.Modul Profesional Bekerja 
dan Komunikasi Bisnis.Jakarta:Yudhistira. Halaman 72 - 74. 
- www.youtube.com. Pengertian Bisnis. Diakses pada tanggal 17 
Agustus 2015. 
Media : PPT tentang pengertian, fungsi, dan elemen bisnis serta pengertian   
komunikasi bisnis. 
 
 
 
 
  
                              
 
 
IX. Penilaian: 
A. Ranah Afektif 
7. Teknik : Observasi 
8. Bentuk : Lembar Observasi 
9. Instrumen : Terlampir 
B. Ranah Kognitif 
1. Teknik : Tes Tertulis 
2. Bentuk : Soal Subyektif  
3. Instrumen : Terlampir 
C. Ranah Psikomotor 
1. Teknik : Observasi 
2. Bentuk : Lembar Observasi 
3. Instrumen : Terlampir 
 
Yogyakarta, 18 Agustus 2015  
  
 
 
 
  
                              
 
 
Z. LAMPIRAN 
Instrumen Penilaian Afektif 
Kelas     : X Pemasaran 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 Keterangan: 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
No. Nama Siswa 
Sikap Ingin Tahu Jujur JM
L 
Menyaksikan 
video dengan 
cermat 
Bertanya kepada 
teman yang 
mempresentasika
n hasil diskusi 
Mengerjakan 
evaluasi 
dengan 
kemampuan 
sendiri 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                           
2 Atika Febriyani                           
3 Chicilia Rosa L.K.                           
4 Dani Kusuma N.                           
5 Eri Widiawati                           
6 Firda Arnazza                           
7 Fransisca Julia Melati                           
8 Gabriel Trisna D.A.                           
9 Hanifah Ishma M                           
10 Juwita Aktaviani                           
11 Kalisya Rakhmadhani                           
12 Liana Putri Dewi                           
13 Lilis Widi Erna W.                           
14 Lintang Wilujeng A.                           
15 Marthin Ibrahim                           
16 Mega Puspita Hadi S.                           
17 Melinia Ramadani                           
18 Mohammad Aldiano                           
19 Muhammad Arief F.                           
20 Noerani Hidayah                           
21 Peni Nur Oktavia                           
22 Rika Handayani                           
23 Risma S Turita                           
24 Salsabila R.                           
25 Septi Rahma P.                           
26 Sonia Elvira C.P.                           
27 Sonia Pradita P.                           
28 Tifa Desfransyah                           
                              
 
 
29 Titis Ramanda Jaya                           
30 Vega Adi Putra                           
31 Yoga Pangestu                           
32 Yona Yulia U.                           
 
Penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
              
            
                 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Kognitif 
Soal Subyektif  
1. Sebutkan fungsi bisnis dan contohnya! (skor 4) 
2. Apa yang dimaksud dengan komunikasi bisnis? (skor 1) 
 
  Kunci Jawaban 
1. Fungsi Bisnis: 
a. Fungsi Mikro Bisnis. Contohnya pemegang saham memperoleh keuntungan dari 
bisnis. 
b. Fungsi Makro Bisnis. Contohnya negara yang memperoleh pemasukan dari pajak. 
2. Komunikasi Bisnis adalah proses pertukaran pesan atau informasi untuk mencapai 
efektivitas dan efisiensi produk kerja di dalam struktur dan sistem organisasi. 
 
Penskoran 
Skor = skor yang diperoleh x 100  
                Skor maksimal 
 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Psikomotor 
Penilaian Kinerja 
No. Nama Siswa 
Indikator 
JML 
Bekerjasama 
dalam kelompok 
Menyampaikan 
pendapat dengan 
jelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                   
2 Atika Febriyani                   
3 Chicilia Rosa Linda K                   
4 Dani Kusuma Ningrum                   
5 Eri Widiawati                   
6 Firda Arnazza                   
7 Fransisca Julia Melati                   
8 Gabriel Trisna D.A.                   
9 Hanifah Ishma M                   
10 Juwita Aktaviani                   
11 Kalisya Rakhmadhani                   
12 Liana Putri Dewi                   
13 Lilis Widi Erna W.                   
14 Lintang Wilujeng A.                   
15 Marthin Ibrahim                   
16 Mega Puspita Hadi S.                   
17 Melinia Ramadani                   
18 Mohammad Aldiano                   
19 
Muhammad Arief 
Farizki                   
20 Noerani Hidayah                   
21 Peni Nur Oktavia                   
22 Rika Handayani                   
23 Risma S Turita                   
24 Salsabila Rahmanfatin                   
25 Septi Rahma P.                   
26 Sonia Elvira C.P.                   
27 Sonia Pradita P.                   
28 Tifa Desfransyah                   
29 Titis Ramanda Jaya                   
30 Vega Adi Putra                   
31 Yoga Pangestu                   
32 Yona Yulia U.                   
Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
              
            
                 
 
Lembar Kerja Siswa (LKS) 
                              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Nama Siswa: 
Diskusikan jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan kelompok Anda! 
1. Apa yang dimaksud dengan bisnis? 
2. Apa saja fungsi bisnis? 
3. Apa saja elemen bisnis? 
4. Apa yang dimaksud komunikasi bisnis? 
Jawab: 
No. Jawaban 
1  
 
 
 
2  
 
 
 
3  
 
 
 
4  
 
 
 
 
                              
 
 
Materi 
Komunikasi dan Bisnis 
1. Pengertian Bisnis 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, bisnis adalah usaha, dagang, usaha 
komersial dalam dunia perdagangan. Dalam arti luasnya bisnis adalah aktivitas 
manusia yang berkaitan dengan pembelian, penjualan (pertukaran) barang atau jasa 
untuk memperoleh keuntungan atau laba.  
Pengertian lain bisnis adalah: 
a. Bisnis dalam arti luas adalah istilah umum yang menggambarkan semua 
aktivitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b. Bisnis sebagai suatu sistem yang memproduksi barang dan jasa untuk 
memuaskan kebutuhan masyarakat ( bussinessis then simply a system that 
produces goods and service to satisfy the needs of our society, Huat, T 
Chwee,1990). 
c. Bisnis merupakan suatu organisasi yang menyediakan barang atau jasa yang 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. 
Dapat disimpulkan bahwa bisnis adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu atau 
sekelompok orang (organisasi) yang menciptakan nilai (create Value) melalui 
penciptaan barang dan jasa (create good and service) untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat dan memperoleh keuntungan melalui transaksi. 
 
2. Fungsi Bisnis 
a. Fungsi Mikro Bisnis 
Fungsi mikro bisnis adalah kontribusi bisnis terhadap pihak yang berperan 
langsung dalam bisnis tersebut, yaitu pekerja atau karyawan, dewan komisaris 
dan pemegang saham. Pekerja menginginkan gaji yang layak dari hasil 
kerjanya sementara manajer menginginkan kinerja yang tinggi yang 
ditunjukkan oleh besarnya omzet penjualan dan laba. Dewan komisaris 
memantau kegiatan dan mengawasi manajemen. Pemegang saham memiliki 
kepentingan yaitu keuntungan yang akan dibagikan dan juga memiliki 
tanggung jawab sebatas saham yang mereka miliki. 
b. Fungsi Makro Bisnis 
Fungsi makro bisnis adalah kontribusi bisnis terhadap pihak yang terlibat secara 
tidak langsung seperti masyarakat dan negara. Bisnis memberikan kontribusi 
                              
 
 
terhadap masyarakat dalam bentuk kesempatan kerja sedangkan untuk negara 
bisnis memberikan kontribusi berupa kewajiban membayar pajak. 
 
3. Elemen dan Sistem Bisnis 
a. Modal (Capital) 
Modal merupakan sejumlah uang yang digunakan untuk menjalankan kegiatan 
bisnis. 
b. Bahan-Bahan (Materials) 
Bahan-bahan merupakan faktor produksi yang diperlukan untuk diolah guna 
menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. 
c. Sumber Daya Manusia 
Dalam bisnis sumber daya yang dibutuhkan adalah sumber daya manusia yang 
memiliki kemampuan kompetitif dan berkualitas tinggi. 
d. Keterampilan Manajemen 
Keterampilan manajemen merupakan sistem manajemen yang dijalankan dalam 
bisnis berdasarkan prosedur dan tata kerja manajemen. 
 
4. Pengertian Komunikasi Bisnis 
Komunikasi Bisnis adalah proses pertukaran pesan atau informasi untuk mencapai 
efektivitas dan efisiensi produk kerja di dalam struktur dan sistem organisasi. 
 
PR 
1. Sebutkan dan jelaskan macam-macam proses komunikasi! 
2. Sebutkan dan jelaskan komunikasi yang terjadi di perusahaan!  
 
 
  
                              
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
No : 04 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA 
BIDANG  STUDI KEAHLIAN : BISNIS MANAJEMEN 
PROGRAM  STUDI KEAHLIAN : TATA NIAGA 
KOMPETENSI  KEAHLIAN : PEMASARAN 
MATA PELAJARAN  : DASAR KOMPETENSI KEJURUAN 
KELAS    : X 
ALOKASI WAKTU   : 2 x 45 Menit 
KODE KOMPETENSI  : 121.DKK. 2 
KKM     : 75 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI  
MELAKSANAKAN KOMUNIKASI BISNIS 
 
II. KOMPETENSI DASAR   
4. Mengidentifikasi Penerima Pesan 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI: 
1.5. Mengidentifikasi macam-macam proses komunikasi bisnis. 
1.6. Menjelaskan jenis-jenis komunikasi yang terjadi di perusahaan. 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN : 
15. Siswa mampu mengidentifikasi macam-macam proses komunikasi bisnis. 
16. Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis komunikasi yang terjadi di perusahaan. 
17. Siswa memiliki sikap disiplin dan teliti. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN: 
Komunikasi Bisnis 
5. Macam-Macam Proses Komunikasi Bisnis 
6. Jenis-Jenis Komunikasi Yang Terjadi di Perusahaan 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN: 
7. Diskusi 
8. Tanya Jawab 
  
                              
 
 
 
VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN: 
PERTE
MUAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
NILAI 
KARAKTER 
PENGORGANISASIAN 
PESERTA WAKTU 
Empat 
 
 
 
10. Pendahuluan 
f. Pengkondisian kelas dan 
presensi. 
g. Apersepsi dan motivasi siswa. 
h. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
i. Guru menyampaikan model 
dan metode pembelajaran yang 
akan digunakan. 
 
11. KegiatanInti 
j. Eksplorasi 
9) Siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang 
macam-macam proses 
komunikasi dan jenis-jenis 
komunikasi di perusahaan. 
10) Siswa dibagi menjadi 
kelompok beranggotakan 
empat orang. 
k. Elaborasi 
7) Masing-masing kelompok 
menjawab soal-soal yang 
ditayangkan di PPT dengan 
waktu yang telah 
ditentukan. 
8) Masing-masing kelompok 
melingkari jawaban yang 
sesuai pada lembar kerja 
yang telah dibagikan. 
 
l. Konfirmasi 
2) Salah satu kelompok yang 
Disiplin 
 
 
 
 
 
 
Teliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disiplin 
Guru dan 
Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
Guru dan 
siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
65 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 Menit 
                              
 
 
ditunjuk menyampaikan 
jawabannya di depan kelas 
kemudian kelompok yang 
lain menanggapi. 
 
12. KegiatanPenutup 
g. Kesimpulan 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
h. Refleksi 
10) Evaluasi 
11) Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
12) Salam Penutup. 
 
 
 
 
 
 
Guru dan 
siswa 
 
 
VIII. ALAT/BAHAN/SUMBERBELAJAR/MEDIA: 
 
Alat : - Laptop 
   - LCD 
Bahan : - Lembar Kerja Kelompok 
- Lembar observasi sikap 
 
SumberBelajar : -  Endang R Sri, Sri Mulyani, dan Suyetty.2011. Modul 
Mengaplikasikan Keterampilan Dasar 
Komunikasi.Jakarta:Erlangga. Halaman 10-14. 
- Widaningsih dan Samsul Rizal.2010.Modul Profesional Bekerja 
dan Komunikasi Bisnis.Jakarta:Yudhistira. Halaman 74. 
Media : PPT tentang Macam-Macam Komunikasi dan Jenis-Jenis 
Komunikasi di Perusahaan. 
 
 
 
  
                              
 
 
IX. Penilaian: 
A. Ranah Afektif 
10. Teknik : Observasi 
11. Bentuk : Lembar Observasi 
12. Instrumen : Terlampir 
B. Ranah Kognitif 
1. Teknik : Tes Tertulis 
2. Bentuk : Soal Subyektif  
3. Instrumen : Terlampir 
C. Ranah Psikomotor 
1. Teknik : Observasi 
2. Bentuk : Lembar Observasi 
3. Instrumen : Terlampir 
 
Yogyakarta, 26 Agustus 2015  
  
 
 
 
  
                              
 
 
AA. LAMPIRAN 
Instrumen Penilaian Afektif 
Kelas     : X Pemasaran 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 Keterangan: 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
No. Nama Siswa 
Disiplin Teliti JM
L 
Memperhatika
n penjelasan 
guru 
Mengerjakan 
penugasan 
kolompok sesuai 
instruksi yang 
diberikan 
Memperhatika
n soal-soal 
yang 
ditayangkan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                           
2 Atika Febriyani                           
3 Chicilia Rosa L.K.                           
4 Dani Kusuma N.                           
5 Eri Widiawati                           
6 Firda Arnazza                           
7 
Fransisca Julia 
Melati                           
8 Gabriel Trisna D.A.                           
9 Hanifah Ishma M                           
10 Juwita Aktaviani                           
11 
Kalisya 
Rakhmadhani                           
12 Liana Putri Dewi                           
13 Lilis Widi Erna W.                           
14 Lintang Wilujeng A.                           
15 Marthin Ibrahim                           
16 Mega Puspita Hadi S.                           
17 Melinia Ramadani                           
18 Mohammad Aldiano                           
19 Muhammad Arief F.                           
20 Noerani Hidayah                           
21 Peni Nur Oktavia                           
22 Rika Handayani                           
23 Risma S Turita                           
24 Salsabila R.                           
25 Septi Rahma P.                           
26 Sonia Elvira C.P.                           
                              
 
 
27 Sonia Pradita P.                           
28 Tifa Desfransyah                           
29 Titis Ramanda Jaya                           
30 Vega Adi Putra                           
31 Yoga Pangestu                           
32 Yona Yulia U.                           
 
Penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
              
            
                 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Kognitif 
Soal Subyektif  
Isilah titik-titik di bawah ini! 
1. ....................................... adalah komunikasi yang berlangsung dari berbagai 
komunikator dan komunikan yang saling berinteraksi. (skor 2,5) 
2. ........................................ komunikasi yang berlangsung antara komunikator dan 
komunikan yang mempunyai, tingkat, kedudukan dan wewenang yang sama. (skor 2,5) 
3. .........................................yaitu komunikasi resmi yang mengikuti struktur organisasi 
yang ada seperti pengarahan dan pelatihan. (skor 2,5) 
4.  
Bagan di samping adalah bagan  komunikasi......................... 
(skor 2,5) 
 
  Kunci Jawaban 
3. Komunikasi ke segala arah 
4. Komunikasi Horizontal 
5. Komunikasi Formal 
6. Komunikasi Diagonal 
 
Penskoran 
Skor = skor yang diperoleh x  100  
  Skor maksimal 
 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Psikomotor 
Penilaian Kinerja 
No. Nama Siswa 
Indikator 
JML 
Aktif dalam 
kelompok 
Aktif bertanya 
saat presentasi 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                   
2 Atika Febriyani                   
3 Chicilia Rosa Linda K                   
4 Dani Kusuma Ningrum                   
5 Eri Widiawati                   
6 Firda Arnazza                   
7 Fransisca Julia Melati                   
8 Gabriel Trisna D.A.                   
9 Hanifah Ishma M                   
10 Juwita Aktaviani                   
11 Kalisya Rakhmadhani                   
12 Liana Putri Dewi                   
13 Lilis Widi Erna W.                   
14 Lintang Wilujeng A.                   
15 Marthin Ibrahim                   
16 Mega Puspita Hadi S.                   
17 Melinia Ramadani                   
18 Mohammad Aldiano                   
19 
Muhammad Arief 
Farizki                   
20 Noerani Hidayah                   
21 Peni Nur Oktavia                   
22 Rika Handayani                   
23 Risma S Turita                   
24 Salsabila Rahmanfatin                   
25 Septi Rahma P.                   
26 Sonia Elvira C.P.                   
27 Sonia Pradita P.                   
28 Tifa Desfransyah                   
29 Titis Ramanda Jaya                   
30 Vega Adi Putra                   
31 Yoga Pangestu                   
32 Yona Yulia U.                   
Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
              
            
                 
 
                              
 
 
LEMBAR KERJA KELOMPOK 
Anggota:  1.  
       2. 
       3. 
      4. 
 
 
 
  
                              
 
 
Materi 
Komunikasi dan Bisnis 
1. Macam-Macam Komunikasi 
d. Komunikasi Satu Arah 
Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang berlangsung dari satu pihak saja, 
yaitu hanya dari pihak komunikator saja, dengan tidak memberi kesempatan 
kepada komunikan untuk memberikan respons/ tanggapan. Dalam kehidupan 
sehari-hari, komunikasi satu arah bersifat persuasif sehingga disebut juga 
dengan komunikasi persuasif. 
Contoh: Pemasangan baliho di pinggir jalan. 
Bagan: 
 
e. Komunikasi Dua Arah 
Komunikasi dua arah adalah komunikasi yang berlangsung antara dua pihak 
dan disertai timbal balik, baik dari pihak komunikator maupun dari pihak 
komunikan. Komunikasi dua arah dapat terjadi: 
1) Komunikasi Vertikal, adalah komunikasi yang berlangsung dari atas ke 
bawah atau dari bawah ke atas. 
Contoh : Komunikasi yang berlangsung antara pimpinan dengan stafnya di 
sebuah kantor. 
Bagan: 
 
2) Komunikasi Horizontal, adalah komunikasi yang berlangsung antara 
komunikator dan komunikan yang mempunyai, tingkat, kedudukan dan 
wewenang yang sama.  
Contoh : Komunikasi antarkaryawan yang berada pada satu level. 
Bagan: 
                              
 
 
 
3) Komunikasi Diagonal, adalah komunikasi yang berlangsung antara 
komunikator dan komunikan yang tingkat, kedudukan, bagian, serta 
wewenangnya tidak sama. 
Contoh : Komunikasi manajer pemasaran dengan staf humas perusahaan. 
Bagan: 
 
f. Komunikasi Segala Arah 
Komunikasi ke segala arah adalah komunikasi yang berlangsung dari berbagai 
komunikator dan komunikan yang saling berinteraksi. 
Contoh : Delegasi perdagangan. 
Bagan: 
 
2. Jenis-Jenis Komunikasi di Perusahaan 
a. Komunikasi Internal, yaitu komunikasi yang terjadi antara orang-orang yang 
ada di dalam perusahaan, baik antara atasan dengan bawahan, antar teman 
maupun antar bagian. 
b. Komunikasi Eksternal, yaitu menyangkut hubungan dengan pihak luar seperti 
pemasok, pelanggan, kreditur. 
c. Komunikasi Formal, yaitu komunikasi resmi yang mengikuti struktur 
organisasi yang ada seperti pengarahan dan pelatihan. 
d. Komunikasi Informal, meliputi desas-desus, rumor tentang perubahan-
perubahan kebijakan perusahaan. 
e. Komunikasi Verbal, komunikasi yang disampaikan pihak lain melalui tulisan 
dan lisan. 
f. Komunikasi Nonverbal, komunikasi yang menggunakan bahasa isyarat atau 
bahasa tubuh. 
                              
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
No : 05 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA 
BIDANG  STUDI KEAHLIAN : BISNIS MANAJEMEN 
PROGRAM  STUDI KEAHLIAN : TATA NIAGA 
KOMPETENSI  KEAHLIAN : PEMASARAN 
MATA PELAJARAN  : DASAR KOMPETENSI KEJURUAN 
KELAS    : X 
ALOKASI WAKTU   : 2 x 45 Menit 
KODE KOMPETENSI  : 121.DKK. 2 
KKM     : 75 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI  
MELAKSANAKAN KOMUNIKASI BISNIS 
 
II. KOMPETENSI DASAR   
5. Mengidentifikasi Penerima Pesan 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI: 
1.1. Mengidentifikasi Hambatan Dalam Komunikasi Bisnis. 
1.2. Menyebutkan contoh-contoh hambatan komunikasi bisnis. 
1.3. Menyebutkan cara-cara mengatasi hambatan komunikasi bisnis. 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN : 
18. Siswa mampu mengidentifikasi hambatan dalam komunikasi bisnis. 
19. Siswa mampu menyebutkan contoh-contoh hambatan komunikasi bisnis. 
20. Siswa mampu menyebutkan cara-cara mengatasi hambatan komunikasi bisnis. 
21. Siswa memiliki sikap komunikatif dan ingin tahu. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN:. 
B. Hambatan-Hambatan Komunikasi Bisnis 
1. Hambatan Teknis 
2. Hambatan Semantik 
3. Hambatan Manusiawi 
C. Cara Mengatasi Hambatan Komunikasi Bisnis 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN: 
Model Role Playing dengan metode diskusi dan tanya jawab. 
                              
 
 
 
 
VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN: 
PERTE
MUAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
NILAI 
KARAKTER 
PENGORGANISASIAN 
PESERTA WAKTU 
Lima 
 
 
 
13. Pendahuluan 
i. Pengkondisian kelas dan 
presensi. 
j. Apersepsi dan motivasi siswa 
k. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
l. Guru menyampaikan model 
dan metode pembelajaran yang 
akan digunakan 
 
14. KegiatanInti 
m. Eksplorasi 
11) Siswa dibagi ke dalam 
kelompok masing-masing 
beranggotakan empat orang. 
12) Setiap kelompok dibagikan 
naskah skenario drama 
rapat kerja suatu perusahaan 
dan lembar kerja kelompok. 
13) Kelompok mempelajari 
naskah drama tersebut. 
n. Elaborasi 
9) Siswa yang ditunjuk 
memerankan drama di 
depan kelas. 
10) Siswa lainnya 
memperhatikan dan 
kemudian mendiskusikan 
tentang hambatan-hambatan 
komunikasi berdasarkan 
drama tersebut. 
o. Konfirmasi 
Kelompok yang ditunjuk 
Ingin tahu 
 
 
 
 
 
 
 
Komunikatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komunikatif 
 
Guru dan 
siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
65 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 Menit 
                              
 
 
mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
kemudian kelompok yang lain 
menanggapi. 
 
15. KegiatanPenutup 
i. Kesimpulan 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
j. Refleksi 
13) Evaluasi 
14) Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya.. 
15) Salam penutup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru dan 
siswa 
 
 
VIII. ALAT/BAHAN/SUMBERBELAJAR/MEDIA: 
 
Alat : - Laptop 
   - LCD 
Bahan : - Lembar Kerja Kelompok 
- Lembar observasi sikap 
- Naskah Skenario Rapat Kerja. 
SumberBelajar : -  Endang R Sri, Sri Mulyani, dan Suyetty.2011. Modul 
Mengaplikasikan Keterampilan Dasar 
Komunikasi.Jakarta:Erlangga. Halaman 19 dan 20. 
- Widaningsih dan Samsul Rizal.2010.Modul Profesional Bekerja 
dan Komunikasi Bisnis.Jakarta:Yudhistira. Halaman 76 - 78. 
Media : PPT tentang hambatan-hambatan komunikasi dan cara 
mengatasinya. 
 
 
  
                              
 
 
IX. PENILAIAN 
A. Ranah Afektif 
13. Teknik : Observasi 
14. Bentuk : Lembar Observasi 
15. Instrumen : Terlampir 
B. Ranah Kognitif 
1. Teknik : Tes Tertulis 
2. Bentuk : Soal Subyektif  
3. Instrumen : Terlampir 
C. Ranah Psikomotor 
1. Teknik : Observasi 
2. Bentuk : Lembar Observasi 
3. Instrumen : Terlampir 
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BB. LAMPIRAN 
Instrumen Penilaian Afektif 
Kelas     : X Pemasaran 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 Keterangan: 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
No. Nama Siswa 
Komunikatif Sikap Ingin Tahu 
Jml 
Mempresentasikan 
hasil diskusi 
dengan menarik 
Memperhatikan 
penjelasan guru 
Aktif 
bertanya 
dalam 
kegiatan 
presentasi 
Mempelajari 
Naskah 
Drama 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                                   
2 Atika Febriyani                                   
3 Chicilia Rosa L.K.                                   
4 Dani Kusuma N.                                   
5 Eri Widiawati                                   
6 Firda Arnazza                                   
7 Fransisca Julia Melati                                   
8 Gabriel Trisna D.A.                                   
9 Hanifah Ishma M                                   
10 Juwita Aktaviani                                   
11 Kalisya Rakhmadhani                                   
12 Liana Putri Dewi                                   
13 Lilis Widi Erna W.                                   
14 Lintang Wilujeng A.                                   
15 Marthin Ibrahim                                   
16 Mega Puspita Hadi S.                                   
17 Melinia Ramadani                                   
18 Mohammad Aldiano                                   
19 Muhammad Arief F.                                   
20 Noerani Hidayah                                   
21 Peni Nur Oktavia                                   
22 Rika Handayani                                   
23 Risma S Turita                                   
24 Salsabila R.                                   
25 Septi Rahma P.                                   
26 Sonia Elvira C.P.                                   
27 Sonia Pradita P.                                   
28 Tifa Desfransyah                                   
                              
 
 
29 Titis Ramanda Jaya                                   
30 Vega Adi Putra                                   
31 Yoga Pangestu                                   
32 Yona Yulia U.                                   
 
Penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
              
            
                 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Kognitif 
Soal Subyektif 
7. Jelaskan 3 jenis hambatan komunikasi dan masing-masing berikan contohnya! 
(skor 6) 
8. Sebutkan 2 cara mengatasi hambatan komunikasi! (skor 4) 
 
  Kunci Jawaban 
1. Hambatan Komunikasi 
a. Hambatan Teknis 
Hambatan jenis ini timbul karena lingkungan yang memberikan dampak 
pencegahan terhadap kelancaran pengiriman dan penerimaan pesan. Hambatan 
ini akan semakin berkurang dengan adanya temuan baru di bidang teknologi 
komunikasi dan sistem informasi sehingga saluran teknologi komunikasi dalam 
media komunikasi dapat diandalkan serta lebih efisien. Contohnya adalah 
komunikator dan komunikan yang terpisahkan oleh jarak yang berjauhan, 
misalnya antarkota atau antarnegara, akan mengakibatkan komunikasi menjadi 
tidak lancar dan efisien.  
b. Hambatan Semantik 
Gangguan semantik atau bahasa. Suatu pesan yang kurang jelas bahasanya, 
akan tetap menjadi tidak jelas walaupun saluran komunikasinya sangat baik. 
Untuk menghindari kesalahpahaman akibat hambatan semantik, seorang 
komunikator harus memilih kata-kata yang tepat dan sesuai dengan 
karakteristik komunikannya, serta melihat dan mempertimbangkan 
kemungkinan penafsiran yang berbeda terhadap kata-kata yang digunakan.  
c. Hambatan Manusiawi 
Hambatan jenis ini muncul dari masalah-masalah pribadi yang dihadapi oleh 
orang-orang yang terlibat dalam komunikasi, baik komunikator maupun 
komunikan. Hambatan ini mencakup perbedaan individual manusia, seperti 
perbedaan persepsi, umur, keadaan emosi, status, keterampilan mendengarkan, 
pencarian informasi, dan penyaringan informasi. 
2. Cara Mengatasi Hambatan Dalam Komunikasi Bisnis 
1. Memelihara iklim komunikasi terbuka 
2. Memegang teguh etika komunikasi 
3. Memehami kesulitan komunikasi antar budaya 
4. Menggunakan pendekatan berkomunikasi yang berpusat pada penerima pesan 
5. Menggunakan teknologi secara bijak 
                              
 
 
6. Menciptakan dan memproses pesan secara efektif dan efisien. 
 
Penskoran 
Skor = skor yang diperoleh  x 100  
         Skor maksimal 
 
 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Psikomotor 
Penilaian Kinerja 
Kelas     : X Pemasaran 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 Keterangan: 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
No. Nama Siswa 
Indikator 
JML 
Menyampaikan 
pendapatnya 
dalam diskusi 
kelompok 
Mempresentasikan 
hasil dengan jelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                   
2 Atika Febriyani                   
3 Chicilia Rosa Linda K                   
4 Dani Kusuma Ningrum                   
5 Eri Widiawati                   
6 Firda Arnazza                   
7 Fransisca Julia Melati                   
8 Gabriel Trisna D.A.                   
9 Hanifah Ishma M                   
10 Juwita Aktaviani                   
11 Kalisya Rakhmadhani                   
12 Liana Putri Dewi                   
13 Lilis Widi Erna W.                   
14 Lintang Wilujeng A.                   
15 Marthin Ibrahim                   
16 Mega Puspita Hadi S.                   
17 Melinia Ramadani                   
18 Mohammad Aldiano                   
19 Muhammad Arief 
Farizki 
                  
20 Noerani Hidayah                   
21 Peni Nur Oktavia                   
22 Rika Handayani                   
23 Risma S Turita                   
24 Salsabila Rahmanfatin                   
25 Septi Rahma P.                   
26 Sonia Elvira C.P.                   
27 Sonia Pradita P.                   
28 Tifa Desfransyah                   
                              
 
 
29 Titis Ramanda Jaya                   
30 Vega Adi Putra                   
31 Yoga Pangestu                   
32 Yona Yulia U.                   
 
 
Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
              
            
                 
 
  
                              
 
 
Lembar Kerja Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Anggota:1.    3. 
   2.    4. 
Berdasarkan drama yang telah diperankan diskusikan hambatan apa saja yang dihadapi saat 
berkomunikasi pada drama tersebut dan bagaimana cara mengatasinya! 
Hambatan Cara Mengatasi  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              
 
 
NASKAH SKENARIO RAPAT KERJA ZUMA RESTAURANT 
Zuma Restaurant adalah sebuah restaurant yang bertemakan mengenai makanan vegetarian. 
Keunikan dari restaurant ini, tidak hanya diperuntukan bagi orang-orang vegetarian saja 
namun semua kalangan dapat mengkonsumsi makanan yang disajikan restaurant ini. Dalam 
tahap sebelum pembukaan Zuma Restaurant, maka Direktur utama mengadakan rapat yang 
menginginkan hasil rapat agar saat pembukaan Zuma restaurant ini dapat diterima 
masyarakat dan mendapatkan sukses yang besar. Rapat ini diikuti oleh: 
Direktur  : Budiyanto 
Sekretaris Direktur : Reni Sanjaya 
Manajer Produksi : Fitri 
Manajer Pemasaran : Tono 
Manajer Keuangan : Novi 
Staff Pemasaran : Ririn 
Dikarenakan Manajer Pemasaran sedang melaksanakan tugas kunjungan ke luar kota, maka 
yang menghadiri rapat adalah Staff Pemasaran. Namun karena laporan dari Manajer 
Pemasaran sangat diperlukan maka Manajer pemasaran melaporkan melalui video call saat 
rapat berlangsung. Rapat ini dimoderatori oleh Sekretaris Direktur. 
 
Skenario Rapat Kerja Zuma Restaurant 
Sekretaris Direktur : “ Selamat Pagi. Pada kesempatan kali ini kita mengadakan rapat 
yang akan membahas mengenai Pembukaan Zuma Restaurant. 
Untuk selanjutnya dipersilahkan kepada Bapak Direktur untuk 
membuka rapat ini.” 
Direktur : “ Selamat Pagi. Terima kasih kepada kalian yang sudah hadir pada 
rapat ini. Baiklah, Mari kita mulai rapat ini. Pertama-tama saya 
ingin mendengar presentasi dari bagian Produksi.” 
M. Produksi : “ Baik. Saya akan mempresentasikan makanan yang akan bisa 
dihasilkan oleh Zuma restaurant ini, akan berbeda dari kebanyakan 
makanan yang dikonsumsi oleh vegetarian. Banyak yang berasumsi 
makanan sehat pasti tidak enak. Bagaimana cara kita 
menghilangkan asumsi tersebut, maka kami bagian tim produksi 
akan membuat makanan tentunya dari bahan nature namun tidak 
menghilangkan unsur nikmat. Sekian presentasi dari bagian 
produksi.” 
                              
 
 
Direktur : “ Maaf ibu Fitri, Saya masih belum mengerti maksud Anda. 
Bisakah Anda memperjelas presentasi Anda dengan bahasa yang 
lebih mudah dipahami?” 
M. Produksi : “ Oh, mohon maaf jika kata-kata saya sulit dimengerti. Baik Pak, 
saya akan memperjelas presentasi saya. Masyarakat banyak yang 
beranggapan bahwa makanan sehat pasti rasanya tidak enak. Oleh 
karena itu, kami dari bagian produksi  akan membuat makanan dari 
bahan sehat, alami, dan segar namun tidak menghilangkan rasa 
nikmat makanan tersebut. 
Direktur : “ Ya..ya..saya mengerti sekarang. Terimakasih Ibu Fitri saya 
setuju dengan anda. Selanjutnya bagaimana dengan bagian 
pemasarannya?” 
Staff Pemasaran : “ Mohon maaf sebelumnya kepada Bapak Ibu sekalian saya disini 
mewakili bagian pemasaran dikarenakan Bapak Tono sedang 
melaksanakan tugasnya di luar kota. Namun karena laporan beliau 
sangat dibutuhkan dalam rapat ini, Beliau akan melaporkan melalui 
video call.  
 (menyalakan laptop dan LCD untuk melakukan video call) 
Staff Pemasaran : “Selamat Pagi Pak Tono. Silahkan dengan laporan Anda.” 
M. Pemasaran : “Terimakasih Ibu Ririn. Sebelumnya saya mohon maaf kepada 
Bapak Direktur dan seluruh peserta rapat karena saya tidak bisa 
menghadiri rapat secara langsung. Selanjutnya saya akan memulai 
presentasi saya. Untuk memperkenalkan Zuma restaurant kepada 
para konsumen kami sudah memikirkan cara yang terbaik itu 
dengan cara melalui brosur yang akan disebar di berbagai tempat 
yang ramai orang dan strategis. Tidak hanya dengan brosur, tetapi 
kita juga bisa mempromosikannya melalui social media. Kita bisa 
membuat akun seperti website, twitter, facebook, dan bahkan 
instagram, kita bisa menshare jadwal promosi dan foto-foto food of 
the week Zuma restaurant. Di dalam prokmosi itu kita dapat 
menegaskan bahwa Zuma restaurant bisa dikonsumsi untuk segala 
umur. Makanan dan minuman yang disajikan akan mengubah 
persepsi orang bahwa makanan sehat itu tidak menyenangkan 
menjadi makanan sehat itu menyenangkan. Pada pembukaan Zuma 
restaurant nanti, kami ingin adanya special promotion seperti diskon 
bagi pengunjung yang berulang tahun tepat pada hari dimana 
                              
 
 
pembukaan Zuma restaurant dengan cara menujukan kartu tanda 
penduduk kepada staff kami, lalu diadakannya lomba makan 
tercepat yang pemenangnya mendapatkan voucher bisa itu 50 ribu 
rupiah ataupun gratis salah satu menu yang tersedia tergantung 
dengan apa yang baik diputuskan oleh manajer keuangan kita. 
Namun, itu juga terserah dari keputusan bapak direktur ,apakah 
diperbolehkannya diadakan hal-hal semacam itu. Sekian presentasi 
dari bagian pemasaran. Terima kasih.” 
Direktur : “Baiklah, lakukan saja apa yang terbaik bagi Zuma restaurant 
selama apa yang kita lakukan dapat membuat kesuksesan dan 
kesejahteraan bagi kita semua. Selanjutnya bagaimana dengan 
bagian keuangan?” 
M. Keuangan : (Hanya diam dan tidak menjawab karena tidak fokus mengikuti 
rapat) 
Direktur : “Manajer Keuangan, bagaimana dengan laporan bagian 
keuangan?” 
M. Keuangan : (Masih diam) 
Direktur : “Ibu Novi?” 
M. Keuangan : (Tersentak kaget) 
   “Maaf Pak, Bagaimana?” 
Direktur : “ Kenapa anda tidak fokus mengikuti rapat?” 
M. Keuangan : “Maaf Pak saya kurang tidur tadi malam karena anak saya sakit.” 
Direktur : “Baiklah, nanti Anda koordinasi dengan Bagian Produksi dan 
Bagian Pemasaran lagi kemudian segera laporkan ke saya mengenai 
keuangan. Cukup sekian rapat kali ini.” 
Sekretaris Direktur : “Baiklah, hasil rapat ini yaitu mempresentasikan makanan dan 
minuman yang akan diproduksi. Penentuan pemberian nominal bagi 
voucher pemenang lomba sebesar lima puluh ribu dan pemberian 
diskon kepada pengunjung yang berulang tahun tepat di hari 
pembukaan zuma restaurant. Untuk bagian keuangan masih perlu 
melaporkan mengenai budget untuk pembukaan Zuma restaurant. 
Cukup sekian dari saya. Terima kasih.”  
                              
 
 
Materi 
Hambatan Dalam Komunikasi  
3. Hambatan Teknis 
Hambatan jenis ini timbul karena lingkungan yang memberikan dampak 
pencegahan terhadap kelancaran pengiriman dan penerimaan pesan. Hambatan ini 
akan semakin berkurang dengan adanya temuan baru di bidang teknologi 
komunikasi dan sistem informasi sehingga saluran teknologi komunikasi dalam 
media komunikasi dapat diandalkan serta lebih efisien. Macam-macam hambatan 
teknis antara lain: 
b. Jarak fisik 
Komunikator dan komunikan yang terpisahkan oleh jarak yang berjauhan, 
misalnya antarkota atau antarnegara, akan mengakibatkan komunikasi menjadi 
tidak lancar dan efisien. Cara mengatasinya, yaitu dengan menggunakan media 
komunikasi seperti telepon, faksimile, atau e-mail. 
c. Gangguan Fisik 
Hambatan yang bersifat fisik, seperti tulisan yang kurang jelas karena terlalu 
kecil atau kurang tebal, atau cahaya yang redup dapat mengganggu konsentrasi 
dalam berkomunikasi. 
 
4. Hambatan Semantik 
Gangguan semantik atau bahasa. Suatu pesan yang kurang jelas bahasanya, akan 
tetap menjadi tidak jelas walaupun saluran komunikasinya sangat baik. Untuk 
menghindari kesalahpahaman akibat hambatan semantik, seorang komunikator 
harus memilih kata-kata yang tepat dan sesuai dengan karakteristik komunikannya, 
serta melihat dan mempertimbangkan kemungkinan penafsiran yang berbeda 
terhadap kata-kata yang digunakan.  
 
5. Hambatan Manusiawi 
Hambatan jenis ini muncul dari masalah-masalah pribadi yang dihadapi oleh orang-
orang yang terlibat dalam komunikasi, baik komunikator maupun komunikan. 
Hambatan ini mencakup perbedaan individual manusia, seperti perbedaan persepsi, 
umur, keadaan emosi, status, keterampilan mendengarkan, pencarian informasi, 
dan penyaringan informasi. 
 
 
Cara Mengatasi Hambatan Dalam Komunikasi Bisnis 
                              
 
 
1. Memelihara iklim komunikasi terbuka 
2. Memegang teguh etika komunikasi 
3. Memehami kesulitan komunikasi antar budaya 
4. Menggunakan pendekatan berkomunikasi yang berpusat pada penerima pesan 
5. Menggunakan teknologi secara bijak 
6. Menciptakan dan memproses pesan secara efektif dan efisien. Dapat dilakukan 
dengan cara: 
d. Memahami penerima pesan 
e. Menyesuaikan pesan dengan penerima pesan 
f. Mengembangkan dan menghubungkan gagasan 
g. Mengurangi jumlah pesan 
h. Memilih saluran atau media yang tepat 
i. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi 
 
  
                              
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
No : 06 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA 
BIDANG  STUDI KEAHLIAN : BISNIS MANAJEMEN 
PROGRAM  STUDI KEAHLIAN : TATA NIAGA 
KOMPETENSI  KEAHLIAN : PEMASARAN 
MATA PELAJARAN  : DASAR KOMPETENSI KEJURUAN 
KELAS    : X 
ALOKASI WAKTU   : 2 x 45 Menit 
KODE KOMPETENSI  : 121.DKK. 2 
KKM     : 75 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI  
MELAKSANAKAN KOMUNIKASI BISNIS 
 
II. KOMPETENSI DASAR   
6. Mengidentifikasi Penerima Pesan 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI: 
1.7. Mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan komunikasi. 
1.8. Mendeskripsikan pengertian etika komunikasi bisnis. 
1.9. Menjelaskan etika komunikasi bisnis. 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN : 
22. Siswa mampu mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan komunikasi. 
23. Siswa mampu mendeskripsikan pengertian etika komunikasi bisnis. 
24. Siswa mampu menjelaskan etika komunikasi bisnis. 
25. Siswa memiliki sikap disiplin dan ingin tahu. 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN: 
Komunikasi Bisnis 
6. Keberhasilan Komunikasi Bisnis 
7. Etika Komunikasi Bisnis 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN: 
Model pembelajaran Snowball Throwing dengan metode diskusi dan tanya jawab. 
 
  
                              
 
 
VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN: 
PERTE
MUAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
NILAI 
KARAKTER 
PENGORGANISASIAN 
PESERTA WAKTU 
Enam 
 
 
 
16. Pendahuluan 
j. Pengkondisian kelas dan 
presensi. 
k. Apersepsi dan motivasi siswa. 
l. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
m. Guru menyampaikan model 
dan metode pembelajaran yang 
akan digunakan. 
n. Siswa dibagi menjadi 
kelompok beranggotakan 
empat orang. 
o. Setiap kelompok dibagikan 
lembar kerja kelompok, daftar 
pertanyaan dalam kertas yang 
digulung, serta handout materi 
tentang faktor keberhasilan 
komunikasi dan etika 
komunikasi bisnis. 
 
17. KegiatanInti 
p. Eksplorasi 
14) Siswa melempar kertas 
yang berisi pertanyaan 
kepada siswa lain dalam 
satu kelompok secara 
bergantian. 
15) Siswa yang mendapat 
lemparan kertas menjawab 
soal yang tertulis di kertas 
secara bergantian. 
q. Elaborasi 
11) Setiap kelompok menulis 
soal yang ada di kertas dan 
Disiplin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ingin tahu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru dan 
siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru dan 
Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
15 Menit 
                              
 
 
jawabannya ke lembar kerja 
kelompok. 
 
r. Konfirmasi 
3) Salah satu kelompok yang 
ditunjuk menyampaikan 
jawabannya di depan kelas 
kemudian kelompok yang 
lain menanggapi. 
 
18. KegiatanPenutup 
k. Kesimpulan 
Siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
l. Refleksi 
16) Evaluasi 
17) Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
18) Salam Penutup. 
 
Disiplin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru dan 
siswa 
 
 
VIII. ALAT/BAHAN/SUMBERBELAJAR/MEDIA: 
 
Alat : - Laptop 
   - LCD 
Bahan : - Lembar Kerja Kelompok 
- Lembar observasi sikap 
- Handout 
- Daftar pertanyaan 
 
SumberBelajar : -  Endang R Sri, Sri Mulyani, dan Suyetty.2011. Modul 
Mengaplikasikan Keterampilan Dasar 
Komunikasi.Jakarta:Erlangga. Halaman 18 dan 19. 
- Widaningsih dan Samsul Rizal.2010.Modul Profesional Bekerja 
dan Komunikasi Bisnis.Jakarta:Yudhistira. Halaman 79 dan 80. 
Media : PPT tentang keberhasilan komunikasi dan etika komunikasi bisnis. 
                              
 
 
 
 
 
IX. Penilaian: 
A. Ranah Afektif 
16. Teknik : Observasi 
17. Bentuk : Lembar Observasi 
18. Instrumen : Terlampir 
B. Ranah Kognitif 
1. Teknik : Tes Tertulis 
2. Bentuk : Soal Subyektif  
3. Instrumen : Terlampir 
C. Ranah Psikomotor 
1. Teknik : Observasi 
2. Bentuk : Lembar Observasi 
3. Instrumen : Terlampir 
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CC. LAMPIRAN 
Instrumen Penilaian Afektif 
Kelas     : X Pemasaran 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 Keterangan: 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
No. Nama Siswa 
Disiplin Ingin tahu 
Jml 
Menyelesaikan 
tugas tepat 
waktu 
Melaksanakan 
tugas sesuai 
dengan 
instruksi yang 
diberikan 
guru 
Mempelajari 
handout yang 
diberikan 
Mendengarkan 
jawaban 
teman saat 
tanya jawab 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                                   
2 Atika Febriyani                                   
3 Chicilia Rosa L.K.                                   
4 Dani Kusuma N.                                   
5 Eri Widiawati                                   
6 Firda Arnazza                                   
7 Fransisca Julia Melati                                   
8 Gabriel Trisna D.A.                                   
9 Hanifah Ishma M                                   
10 Juwita Aktaviani                                   
11 Kalisya Rakhmadhani                                   
12 Liana Putri Dewi                                   
13 Lilis Widi Erna W.                                   
14 Lintang Wilujeng A.                                   
15 Marthin Ibrahim                                   
16 Mega Puspita Hadi S.                                   
17 Melinia Ramadani                                   
18 Mohammad Aldiano                                   
19 Muhammad Arief F.                                   
20 Noerani Hidayah                                   
21 Peni Nur Oktavia                                   
22 Rika Handayani                                   
23 Risma S Turita                                   
24 Salsabila R.                                   
25 Septi Rahma P.                                   
26 Sonia Elvira C.P.                                   
27 Sonia Pradita P.                                   
                              
 
 
28 Tifa Desfransyah                                   
29 Titis Ramanda Jaya                                   
30 Vega Adi Putra                                   
31 Yoga Pangestu                                   
32 Yona Yulia U.                                   
 
Penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
              
            
                 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Kognitif 
Soal Subyektif  
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
5. Sebutkan tujuh faktor komunikasi efektif! (skor 7) 
6. Apa yang dimaksud etika komunikasi bisnis? (skor 3) 
 
  Kunci Jawaban 
7. Tujuh Faktor Komunikasi Efektif: 
a. Kepercayaan (Credibility) 
b. Perhubungan/ Pertalian (Context) 
c. Kepuasan (Content) 
d. Kejelasan (Clarity) 
e. Kesinambungan dan konsistensi (Continuity and consistency) 
f. Kemampuan pihak penerima berita (Capability of audience) 
g. Saluran pengiriman berita (Channels of distribution) 
 
8. Etika komunikasi bisnis adalah penerapan komunikasi bisnis yang mengacu pada 
prinsip-prinsip yang dianut oleh perusahaan mengenai komunikasi mana yang baik 
dan mana yang tidak baik. 
 
Penskoran 
Skor = skor yang diperoleh x  100  
    Skor maksimal 
 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Psikomotor 
Penilaian Kinerja 
No. Nama Siswa 
Indikator 
JML 
Aktif dalam 
kelompok 
Menjawab 
pertanyaan 
dengan jelas 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                   
2 Atika Febriyani                   
3 Chicilia Rosa Linda K                   
4 Dani Kusuma Ningrum                   
5 Eri Widiawati                   
6 Firda Arnazza                   
7 Fransisca Julia Melati                   
8 Gabriel Trisna D.A.                   
9 Hanifah Ishma M                   
10 Juwita Aktaviani                   
11 Kalisya Rakhmadhani                   
12 Liana Putri Dewi                   
13 Lilis Widi Erna W.                   
14 Lintang Wilujeng A.                   
15 Marthin Ibrahim                   
16 Mega Puspita Hadi S.                   
17 Melinia Ramadani                   
18 Mohammad Aldiano                   
19 
Muhammad Arief 
Farizki                   
20 Noerani Hidayah                   
21 Peni Nur Oktavia                   
22 Rika Handayani                   
23 Risma S Turita                   
24 Salsabila Rahmanfatin                   
25 Septi Rahma P.                   
26 Sonia Elvira C.P.                   
27 Sonia Pradita P.                   
28 Tifa Desfransyah                   
29 Titis Ramanda Jaya                   
30 Vega Adi Putra                   
31 Yoga Pangestu                   
32 Yona Yulia U.                   
Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
              
            
                 
                              
 
 
LEMBAR KERJA KELOMPOK 
Anggota:  1.  
       2. 
       3. 
      4. 
No Pertanyaan Jawaban 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                              
 
 
 
  
                              
 
 
Handout 
1. Faktor Komunikasi Efektif 
Tujuh faktor komunikasi (The Seven C’s of Communication), yaitu: 
d. Kepercayaan (Credibility) 
Dalam kegiatan komunikasi, antara komunikator dan komunikan harus saling 
percaya untuk mendapatkan satu pengertian. 
e. Perhubungan/ Pertalian (Context) 
Keberhasilan proses komunikasi berhubungan erat dengan situasi dan kondisi 
lingkungan pada saat komunikasi berlangsung. 
f. Kepuasan (Content) 
Komunikasi harus dapat menimbulkan kepuasan bagi kedua belah pihak, baik 
komunikator maupun komunikan.Kepuasan ini akan tercapai apabila isi berita 
dapat dimengerti oleh pihak komunikan, dan sebaliknya pihak komunikan 
bersedia memberi reaksi atau respon kepada pihak komunikator. 
g. Kejelasan (Clarity) 
Proses komunikasi harus mengandung kejelasan yang meliputi kejelasan isi 
berita, kejelasan tujuan yang hendak dicapai, dan kejelasan istilah-istilah yang 
digunakan dalam menggunakan lambang-lambang. 
h. Kesinambungan dan konsistensi (Continuity and consistency) 
Proses komunikasi harus dilakukan secara terus menerus, dan informasi yang 
disampaikan tidak boleh bertentangan dengan informasi terdahulu (konsisten). 
i. Kemampuan pihak penerima berita (Capability of audience) 
Pengiriman berita atau pesan harus disesuaikan dengan kemampuan dan 
pengetahuan pihak komunikan, hindari penggunaan istilah-istilah yang tidak 
dimengerti oleh komunikan. 
j. Saluran pengiriman berita (Channels of distribution) 
Untuk saluran komunikasi dapat digunakan media yang sudah dikenal oleh 
umum agar proses komunikasi berhasil. 
2. Etika Komunikasi Bisnis 
Etika komunikasi bisnis adalah penerapan komunikasi bisnis yang mengacu pada 
prinsip-prinsip yang dianut oleh perusahaan mengenai komunikasi mana yang baik 
dan mana yang tidak baik. Secara umum, etika komunikasi yang berlangsung di 
perusahaan berhubungan dengan dipercaya, fair, tidak memihak, menghargai orang 
lain, dan mempertimbangkan pengaruh suatu ucapan atau tindakan terhadap orang 
lain.  
                              
 
 
Daftar Pertanyaan 
1 
 
Apa saja tujuh faktor komunikasi efektif? 
 
2 
 
Komunikasi harus kesinambungan dan 
konsistensi, apa maksudnya? 
 
3 
 
Apa pengertian etika komunikasi bisnis? 
 
4 
 
Etika komunikasi di perusahaan berhubungan 
dengan apa saja? 
 
  
                              
 
 
Materi 
Komunikasi Bisnis 
1. Keberhasilan Komunikasi Bisnis 
Keberhasilan komunikasi bisnis ditentukan oleh adanya efektivitas dalam 
komunikasi bisnis. Menurut Scott M. Cutlip, Allen H. Center, dan Glen M. Broom 
dalam buku Effective Public Relations, dijelaskan bahwa komunikasi dapat 
berlangsung secara efektif dengan memperhatikan tujuh faktor komunikasi (The 
Seven C’s of Communication), yaitu: 
k. Kepercayaan (Credibility) 
Dalam kegiatan komunikasi, antara komunikator dan komunikan harus saling 
percaya untuk mendapatkan satu pengertian. 
l. Perhubungan/ Pertalian (Context) 
Keberhasilan proses komunikasi berhubungan erat dengan situasi dan kondisi 
lingkungan pada saat komunikasi berlangsung. 
m. Kepuasan (Content) 
Komunikasi harus dapat menimbulkan kepuasan bagi kedua belah pihak, baik 
komunikator maupun komunikan.Kepuasan ini akan tercapai apabila isi berita 
dapat dimengerti oleh pihak komunikan, dan sebaliknya pihak komunikan 
bersedia memberi reaksi atau respon kepada pihak komunikator. 
n. Kejelasan (Clarity) 
Proses komunikasi harus mengandung kejelasan yang meliputi kejelasan isi 
berita, kejelasan tujuan yang hendak dicapai, dan kejelasan istilah-istilah yang 
digunakan dalam menggunakan lambang-lambang. 
o. Kesinambungan dan konsistensi (Continuity and consistency) 
Proses komunikasi harus dilakukan secara terus menerus, dan informasi yang 
disampaikan tidak boleh bertentangan dengan informasi terdahulu (konsisten). 
p. Kemampuan pihak penerima berita (Capability of audience) 
Pengiriman berita atau pesan harus disesuaikan dengan kemampuan dan 
pengetahuan pihak komunikan, hindari penggunaan istilah-istilah yang tidak 
dimengerti oleh komunikan. 
q. Saluran pengiriman berita (Channels of distribution) 
Untuk saluran komunikasi dapat digunakan media yang sudah dikenal oleh 
umum agar proses komunikasi berhasil. 
 
 
 
                              
 
 
2. Etika Komunikasi Bisnis 
Komunikasi yang baik akan terwujud apabila masing-masing pihak 
mengetahui dan menjalankan perilaku yang harus dilaksanakan dalam 
berkomunikasi. Etika komunikasi bisnis adalah penerapan komunikasi bisnis yang 
mengacu pada prinsip-prinsip yang dianut oleh perusahaan mengenai komunikasi 
mana yang baik dan mana yang tidak baik. Secara umum, etika komunikasi yang 
berlangsung di perusahaan berhubungan dengan dipercaya, fair, tidak memihak, 
menghargai orang lain, dan mempertimbangkan pengaruh suatu ucapan atau 
tindakan terhadap orang lain. 
 
 
 
  
                              
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
No : 07 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA 
BIDANG  STUDI KEAHLIAN : BISNIS MANAJEMEN 
PROGRAM  STUDI KEAHLIAN : TATA NIAGA 
KOMPETENSI  KEAHLIAN : PEMASARAN 
MATA PELAJARAN  : DASAR KOMPETENSI KEJURUAN 
KELAS    : X 
ALOKASI WAKTU   : 2 x 45 Menit 
KODE KOMPETENSI  : 121.DKK. 2 
KKM     : 75 
 
 
I. STANDAR KOMPETENSI  
MELAKSANAKAN KOMUNIKASI BISNIS 
 
II. KOMPETENSI DASAR   
7. Mengidentifikasi Penerima Pesan 
 
III. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI: 
1.1 Mendeskripsikan pengertian komunikasi.siswa mampu menjelaskan jenis-jenis 
komunikasi yang terjadi di perusahaan.Mendeskripsikan pengertian bisnis 
dengan benar. 
1.2 Mengidentifikasi unsur-unsur komunikasi. 
1.3 Mengidentifikasi jenis-jenis feedback. 
1.4 Menjelaskan bagan alur komunikasi. 
1.5 Mengidentifikasi tipe-tipe komunikasi. 
1.6 Menyebutkan fungsi komunikasi. 
1.7 Mendeskripsikan pengertian bisnis. 
1.8 Mengidentifikasi macam-macam  komunikasi. 
1.9 Menjelaskan  komunikasi verbal dan nonverbal. 
1.10 Menyebutkan contoh komunikasi satu arah, dua arah, dan ke segala arah. 
1.11 Mengidentifikasi lambang-lambang komunikasi. 
1.12 Menyebutkan lambang-lambang komunikasi. 
1.13 Menjelaskan hambatan komunikasi. 
1.14 Menyebutkan tiga jenis hambatan komunikasi. 
1.15 Menyebutkan faktor komunikasi efektif. 
 
 
                              
 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN : 
26. Siswa mampu mendeskripsikan pengertian komunikasi.siswa mampu menjelaskan 
jenis-jenis komunikasi yang terjadi di perusahaan. 
27. Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur komunikasi. 
28. Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis feedback. 
29. Siswa mampu menjelaskan bagan alur komunikasi. 
30. Siswa mampu mengidentifikasi tipe-tipe komunikasi. 
31. Siswa mampu menyebutkan fungsi komunikasi. 
32. Siswa mampu mendeskripsikan pengertian bisnis. 
33. Siswa mampu mengidentifikasi macam-macam  komunikasi. 
34. Siswa mampu menjelaskan  komunikasi verbal dan nonverbal. 
35. Siswa mampu menyebutkan contoh komunikasi satu arah, dua arah, dan ke segala 
arah. 
36. Siswa mampu mengidentifikasi lambang-lambang komunikasi. 
37. Siswa mampu menyebutkan lambang-lambang komunikasi. 
38. Siswa mampu menjelaskan hambatan komunikasi. 
39. Siswa mampu menyebutkan tiga jenis hambatan komunikasi. 
40. Siswa mampu menyebutkan faktor komunikasi efektif. 
41. Siswa memiliki sifat jujur. 
 
 
V. MATERI PEMBELAJARAN: 
KOMUNIKASI BISNIS 
A. Dasar-Dasar Komunikasi 
B. Pengertian Bisnis 
C. Macam-Macam Komunikasi 
D. Hambatan-Hambatan Komunikasi 
E. Keberhasilan Komunikasi 
 
VI. METODE PEMBELAJARAN: 
Mengerjakan soal dengan mandiri. 
 
VII. KEGIATAN PEMBELAJARAN: 
PERTE
MUAN 
KEGIATAN PEMBELAJARAN 
NILAI 
KARAKTER 
PENGORGANISASIAN 
PESERTA WAKTU 
                              
 
 
Tujuh 
 
 
 
19. Pendahuluan 
p. Pengkondisian kelas dan 
presensi. 
q. Guru menyampaikan aturan 
dan sistematika pelaksanaan 
ulangan. 
r. Kelas dibagi menjadi dua 
kelompok ulangan. 
 
20. KegiatanInti 
4) Siswa kelompok satu 
mengerjakan soal ulangan 
selama 40 menit. 
5) Siswa kelompok dua 
bergantian mengerjakan 
soal ulangan selama 40 
menit setelah kelompok 
satu selesai mengerjakan. 
 
21. KegiatanPenutup 
19) Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
20) Salam Penutup. 
Jujur 
 
 
 
 
 
 
Jujur 
 
 
 
 
 
 
Jujur 
Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru 
5 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
80 Menit 
 
 
 
 
 
 
5 Menit 
 
 
VIII. ALAT/BAHAN/SUMBERBELAJAR/MEDIA: 
 
Alat : - Laptop 
   - LCD 
Bahan : - Lembar Soal Ulangan 
- Lembar observasi sikap 
 
SumberBelajar : -  Endang R Sri, Sri Mulyani, dan Suyetty.2011. Modul 
Mengaplikasikan Keterampilan Dasar 
Komunikasi.Jakarta:Erlangga. Halaman 10-19. 
- Widaningsih dan Samsul Rizal.2010.Modul Profesional Bekerja 
dan Komunikasi Bisnis.Jakarta:Yudhistira. Halaman 73 - 80.  
                              
 
 
IX. Penilaian: 
A. Ranah Afektif 
19. Teknik : Observasi 
20. Bentuk : Lembar Observasi 
21. Instrumen : Terlampir 
B. Ranah Kognitif 
1. Teknik : Tes Tertulis 
2. Bentuk : Soal Obyektif dan Subyektif  
3. Instrumen : Terlampir 
 
Yogyakarta, 9 September 2015  
  
 
 
 
  
                              
 
 
X. LAMPIRAN 
Instrumen Penilaian Afektif 
Kelas     : X Pemasaran 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi Pokok   : ………………….. 
 Keterangan: 
4 = selalu 
3 = sering 
2 = kadang-kadang 
1 = tidak pernah 
No. Nama Siswa 
Jujur  
JML 
Tidak 
mencontek saat 
mengerjakan 
soal ulangan 
Tidak bertanya 
dengan teman saat 
mengerjakan soal 
ulangan 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Anindya Atmaranti                   
2 Atika Febriyani                   
3 Chicilia Rosa L.K.                   
4 Dani Kusuma N.                   
5 Eri Widiawati                   
6 Firda Arnazza                   
7 Fransisca Julia Melati                   
8 Gabriel Trisna D.A.                   
9 Hanifah Ishma M                   
10 Juwita Aktaviani                   
11 Kalisya Rakhmadhani                   
12 Liana Putri Dewi                   
13 Lilis Widi Erna W.                   
14 Lintang Wilujeng A.                   
15 Marthin Ibrahim                   
16 Mega Puspita Hadi S.                   
17 Melinia Ramadani                   
18 Mohammad Aldiano                   
19 Muhammad Arief F.                   
20 Noerani Hidayah                   
21 Peni Nur Oktavia                   
22 Rika Handayani                   
23 Risma S Turita                   
24 Salsabila R.                   
25 Septi Rahma P.                   
26 Sonia Elvira C.P.                   
27 Sonia Pradita P.                   
28 Tifa Desfransyah                   
                              
 
 
29 Titis Ramanda Jaya                   
30 Vega Adi Putra                   
31 Yoga Pangestu                   
32 Yona Yulia U.                   
 
Penskoran 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 100 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
              
            
                 
 
  
                              
 
 
Instrumen Penilaian Kognitif 
 
 
SMK NEGERI 7 YOGYAKARTA 
Alamat : Jalan Gowongan Kidul JT.III/416, Yogyakarta 
Telp. (0274) 512403 
 
 
 
ULANGAN 1 
TAHUN PELAJARAN 2015 / 2016 
 
LEMBAR SOAL 
 
Mata Pelajaran  :   Melaksanakan Komunikasi Bisnis 
Kelas / Semester :   X / Gasal 
Kompetensi Keahlian  :   Pemasaran 
Hari / Tanggal  :   Kamis, 17 September 2015  
Waktu   :   45 menit 
 
A. Pilihan Ganda 
Pilihlah jawaban yang paling tepat! 
1. Komunikasi berasal dari bahasa Latin yang berarti membuat sama, yaitu... 
a. Communication 
b. Communicatore 
c. Communicatee 
d. Communee 
e. Communicare 
2. Salah satu unsur komunikasi yaitu orang yang menyampaikan informasi  atau pesan 
disebut... 
a. Komunikator 
b. Komunikan 
c. Pesan 
d. Media 
e. Tanggapan 
3. Komunikan yang mengangguk – angguk karena setuju, merupakan feedback yang 
diberikan kepada komunikator yang merupakan jenis... 
a. Zero feedback 
b. Positive feedback 
c. Neutral feedback 
d. Negative feedback 
                              
 
 
e. Eksternal frrdback 
4. Urutan proses komunikasi di bawah ini yang tepat adalah... 
a. Komunikator  –   Pesan  –  Media  –  Encode – Decode –  Komunikan  –  Feedback 
b. Komunikator  –   Pesan  –  Encode  –  Media  – Decode –  Komunikan  –  
Feedback 
c. Komunikator  –   Media  –  Encode  –  Pesan  – Decode –  Komunikan  –  
Feedback 
d. Komunikator  –  Decode –   Pesan    –  Media  – Encode –  Komunikan  –  
Feedback 
e. Komunikator  –  Encode  –   Pesan    –  Media  – Decode –  Komunikan  –  
Feedback 
5. Suatu proses komunikasi yang terjadi di dalam diri individu atau komunikasi dengan 
diri sendiri disebut dengan... 
a. Interpersonal Communication 
b. Intrapersonal Communication 
c. Small Group Communication 
d. Mass Communication 
e. Public Communication 
6. Di bawah ini yang bukan termasuk fungsi komunikasi adalah... 
a. Informasi 
b. Sosialisasi 
c. Motivasi 
d. Makro 
e. Integrasi 
7. Kegiatan yang dilakukan oleh individu dan sekelompok orang yang menciptakan nilai 
melalui penciptaan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 
memperoleh keuntungan melalui transaksi adalah pengertian dari... 
a. Komunikasi 
b. Bisnis 
c. Komunikasi Bisnis 
d. Komunikasi Verbal 
e. Komunikasi Nonverbal 
8. Papan reklame mengenai suatu produk tertentu merupakan salah satu contoh 
komunikasi... 
a. Satu arah 
b. Dua arah 
                              
 
 
c. Segala arah 
d. Vertikal 
e. Horizontal 
9. Salah satu contoh komunikasi ke segala arah adalah... 
a. Sesi tanya jawab dalam sebuah seminar 
b. Iklan suatu produk di TV 
c. Koordinasi sekretaris dengan manajer 
d. Koordinasi sesama karyawan bagian pemasaran 
e. Papan reklame mengenai suatu produk tertentu 
10. Komunikasi yang terjadi antara orang-orang yang ada di dalam perusahaan disebut... 
a. Komunikasi verbal 
b. Komunikasi nonverbal 
c. Komunikasi internal 
d. Komunikasi eksternal 
e. Komunikasi formal 
11. Di bawah ini merupakan lambang-lambang yang bisa digunakan dalam proses 
komunikasi, kecuali... 
a. Lambang bahasa 
b. Lambang gerak 
c. Lambang  suara 
d. Lambang gambar 
e. Lambang huruf 
12. 1. Anggukan kepala 
2. Bunyi ambulans 
3.poster iklan 
4. Lambaian tangan 
5. klakson mobil 
6. warna plat mobil 
Yang termasuk ke dalam lambang suara adalah... 
a. 1 dan 2 
b. 3 dan 4 
c. 5 dan 6 
d. 2 dan 5 
e. 2 dan 6 
13. Suatu pesan yang kurang jelas bahasanya sehingga menyebabkan kesalahpahaman 
adalah jenis hambatan... 
                              
 
 
a. Teknis 
b. Manusiawi 
c. Gangguan emosional 
d. Semantik 
e. Gangguan fisik 
14. Komunikator dan komunikan yang terpisah jauh, maka cara yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi hambatan tersebut adalah... 
a. Iklim komunikasi terbuka 
b. Memegang teguh etika berkomunikasi 
c. Menggunakan istilah yang tidak memiliki arti ganda 
d. Menggunakan media komunikasi seperti telepon 
e. Mengurangi jumlah pesan 
15. Di bawah ini yang bukan merupakan faktor komunikasi efektif adalah... 
a. Kepercayaan 
b. Kepuasan 
c. Latar belakang 
d. Kejelasan 
e. Kesinambungan 
 
B. Uraian 
Kerjakan soal di bawah ini dengan singkat dan jelas! 
1. Sebutkan unsur-unsur komunikasi! 
2. Jelaskan pengertian dari: 
a. Komunikasi Verbal 
b. Komunikasi Nonverbal 
3. Berikan masing-masing satu contoh tentang: 
a. Komunikasi Satu Arah 
b. Komunikasi Dua Arah 
c. Komunikasi Ke Segala Arah 
4. Sebutkan lima jenis lambang komunikasi! 
5. Sebutkan tiga jenis hambatan komunikasi! 
  Kunci Jawaban 
A. PILIHAN GANDA 
1.  E 6.  D 11.  E 
2.  A 7.  B 12.  D 
3.  B 8.  A 13.  D 
                              
 
 
4.  E 9.  A 14.  D 
5.  B 10.  C 15.  C 
 
 
B. URAIAN (Skor maksimal 18) 
1. Unsur-unsur komunikasi: (Skor 5) 
f. Penyampai berita atau komunikator 
g. Pesan atau berita yang mengandung arti 
h. Saluran komunikasi 
i. Penerima berita atau komunikan 
j. Respons atau tanggapan 
 
2. Pengertian: (Skor 2) 
a. Komunikasi Verbal adalah komunikasi yang disampaikan pihak lain melalui 
tulisan dan lisan. 
b. Komunikasi Nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan bahasa isyarat 
atau bahasa tubuh. 
 
3. Contoh: (Skor 3) 
a. Komunikasi satu arah : Pemasangan baliho di pinggir jalan. 
b. Komunikasi dua arah : Koordinasi antara seorang direktur dengan 
sekretarisnya. 
c. Komunikasi ke segala arah : Delegasi perdagangan. 
 
 
4. Lima jenis lambang komunikasi: (Skor 5) 
a. Lambang gerak 
b. Lambang suara 
c. Lambang gambar 
d. Lambang warna 
e. Lambang bahasa 
 
5. Tiga jenis hambatan komunikasi: (Skor 3) 
a. Hambatan Teknis 
b. Hambatan Semantik 
c. Hambatan Manusiawi 
                              
 
 
 
PENSKORAN ULANGAN 1 
Skor soal pilihan ganda = benar = 1, salah = 0 
Skor soal uraian : Skor maksimal = 18 
Skor maksimal total = 33 
Skor total = (skor pilihan ganda + skor uraian)   x 100 
          Skor maksimal total 
 
 
  
                              
 
 
Materi 
A. Dasar-Dasar Komunikasi 
1. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi berasal dari bahasa Latin, communicare yang artinya memberitahu 
atau berpartisipasi. Dalam Kamus Bahasa Indonesia arti komunikasi adalah 
pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau lebih sehingga 
mendapatkan pengertian yang sama. Komunikasi adalah proses pengiriman atau 
penyampaian berita atau informasi dari satu pihak (komunikator / penyampai 
berita) kepada pihak lain (komunikan / penerima berita) dalam usaha untuk 
mendapatkan pengertian yang sama. 
 
2. Unsur-Unsur Komunikasi 
f. Penyampai berita atau komunikator yang menyampaikan pesan kepada 
seseorang atau sejumlah orang. 
g. Pesan atau berita yang mengandung arti, merupakan seperangkat lambang 
bermakna yang disampaikan oleh komunikator. 
h. Saluran komunikasi sebagai tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada 
komunikan. 
i. Penerima berita atau komunikan merupakan orang yang menerima pesan. 
j. Respons atau tanggapan merupakan reaksi komunikan setelah menerima pesan. 
 
3. Bagan Alur Komunikasi 
 
 
4. Macam-Macam Feedback 
j. Feedback Positif – Feedback Negatif 
Feedback positif adalah isyarat / gejala yang ditunjukkan oleh komunikan yang 
menandakan bahwa ia / mereka memahami, membantu dan mau bekerja sama 
dengan komunikator untuk mencapai sasaran komunikasi tertentu, dan tidak 
menunjukkan perlawanan / pertentangan. 
                              
 
 
Contohnya : komunikan mengangguk-angguk, memperhatikan dengan serius, 
mencatat, responsif ketika ditanya. 
Feedback negatif adalah isyarat / gejala yang ditunjukkan oleh komunikan yang 
menandakan bahwa ia / mereka memiliki sikap serta perilaku yang dapat 
berkisar dari mulai tidak setuju hingga tidak menyukai pesan, cara 
penyampaian, atau bahkan diri sang komunikator. Segalanya sesuatu yang 
merupakan lawan dari feedback positif adalah feedback negatif. 
k. Feedback Netral – Feedback Zero 
Feedback Netral adalah jenis feedback yang sulit untuk dinilai sebagai isyarat / 
gejala yang menunjukkan respon positif atau negatif. Dengan kata lain feedback 
netral adalah feedback yang tidak jelas wujudnya, apakah itu positif atau 
negatif. 
l. Feedback Internal – Feedback Eksternal 
Feedback Internal adalah yang menunjukkan sumber dari isyarat / gejala yang 
menjadi feedback. Bila itu muncul dari dalam diri komunikator, maka itu 
disebut feedback internal. Maksudnya, misalnya ketika komunikator telah 
mengatakan sesuatu, tapi kemudian ia ingat sesuatu dan meralat apa yang telah 
ia katakan, maka yang kita lihat itu dapat kita katakan sebagai hal yang terjadi 
karena ada feedback internal pada diri komunikator. 
m. Feedback Eksternal adalah feedback yang munculnya berasal dari komunikan. 
Dalam hal ini komunikan dapat menunjukkannya dengan memberikan ekspresi 
wajah tertentu, gerak-gerik, perilaku atau bahkan suara-suara yang muncul 
ketika komunikasi tengah berlangsung. 
5. Tipe Komunikasi 
f. Komunikasi Dengan Diri Sendiri (Intrapersonal Communication) 
Komunikasi ini adalah suatu proses komunikasi yang terjadi di dalam diri 
individu atau komunikasi dengan diri sendiri. Contohnya: Seseorang yang 
berkomunikasi dengan dirinya sendiri untuk mengambil keputusan. 
g. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication) 
Komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih. Contohnya: 
Komunikasi antara Manajer Perusahaan dengan salah seorang staff karyawan. 
h. Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication) 
Komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau lebih secara bertatap muka 
atau menggunakan alat untuk membantu interaksi antara satu dengan yang lain. 
Contoh: Diskusi siswa di dalam kelas. 
i. Komunikasi Massa (Mass Communication) 
                              
 
 
Komunikasi yang dikirim dari sumber lembaga kepada khayalak yang bersifat 
massal melalui media massa, seperti televisi, radio, surat kabar atau film. 
Komunikasi massa memiliki ciri-ciri: 
1) Pesan bersifat terbuka. 
2) Penerima adalah khayalak yang bervariatif. 
3) Pengirim dan penerima dihubungkan oleh saluran yang diproses secara 
mekanik. 
4) Berlangsung satu arah dan kecepatan umpan balik tergantung pada 
teknologi. 
5) Penyebaran melalui media massa berlangsung cepat, serentak, dan luas. 
6) Biaya produksi cukup mahal dan memerlukan dukungan tenaga yang relatif 
lebih banyak. 
j. Komunikasi Publik (Public Communication) 
Komunikasi publik biasa juga disebut pidato atau audiens communication. 
Contohnya: Presiden yang berbicara di pidato kenegaraan. 
 
6. Fungsi Komunikasi 
i. Informasi 
Fungsi informasi adalah kegiatan menyimpan data, fakta, opini dan komentar 
sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang terjadi di luar dirinya. 
j. Sosialisasi 
Sosialisasi berarti menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan, bagaimana 
bersikap sesuai nilai-nilai yang ada. 
k. Motivasi 
Motivasi berarti mendorong seseorang untuk mengikuti kemajuan orang lain 
melalui apa yang mereka baca, lihat, dan dengar. 
l. Bahan Diskusi 
Komunikasi menyediakan informasi untuk mencapai persetujuan dalam hal 
perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak. 
m. Pendidikan 
Komunikasi membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara luas, 
baik formal maupun informal. 
n. Memajukan Kebudayaan 
Melalui media massa hasil-hasil kebudayaan disebarkan melalui aneka program 
siaran atau penerbitan buku. 
o. Hiburan 
                              
 
 
Media komunikasi telah banyak dijadikan alat hiburan dalam rumah tangga 
seperti handphone yang tidak hanya untuk menelpon, tetapi juga untuk 
mendengar musik dan menonton video. 
p. Integrasi 
Komunikasi menjebatani perbedaan antarsuku bangsa maupun antarbangsa 
dalam upaya memperkokoh hubungan dan pemerataan informasi. 
 
B. Pengertian Bisnis 
1. Pengertian Bisnis 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, bisnis adalah usaha, dagang, usaha 
komersial dalam dunia perdagangan. Dalam arti luasnya bisnis adalah aktivitas 
manusia yang berkaitan dengan pembelian, penjualan (pertukaran) barang atau jasa 
untuk memperoleh keuntungan atau laba.  
Pengertian lain bisnis adalah: 
r. Bisnis dalam arti luas adalah istilah umum yang menggambarkan semua 
aktivitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
s. Bisnis sebagai suatu sistem yang memproduksi barang dan jasa untuk 
memuaskan kebutuhan masyarakat ( bussinessis then simply a system that 
produces goods and service to satisfy the needs of our society, Huat, T 
Chwee,1990). 
t. Bisnis merupakan suatu organisasi yang menyediakan barang atau jasa yang 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. 
Dapat disimpulkan bahwa bisnis adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu atau 
sekelompok orang (organisasi) yang menciptakan nilai (create Value) melalui 
penciptaan barang dan jasa (create good and service) untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat dan memperoleh keuntungan melalui transaksi. 
9. Fungsi Bisnis 
c. Fungsi Mikro Bisnis 
Fungsi mikro bisnis adalah kontribusi bisnis terhadap pihak yang berperan 
langsung dalam bisnis tersebut, yaitu pekerja atau karyawan, dewan komisaris 
dan pemegang saham. Pekerja menginginkan gaji yang layak dari hasil 
kerjanya sementara manajer menginginkan kinerja yang tinggi yang 
ditunjukkan oleh besarnya omzet penjualan dan laba. Dewan komisaris 
memantau kegiatan dan mengawasi manajemen. Pemegang saham memiliki 
                              
 
 
kepentingan yaitu keuntungan yang akan dibagikan dan juga memiliki 
tanggung jawab sebatas saham yang mereka miliki. 
d. Fungsi Makro Bisnis 
Fungsi makro bisnis adalah kontribusi bisnis terhadap pihak yang terlibat secara 
tidak langsung seperti masyarakat dan negara. Bisnis memberikan kontribusi 
terhadap masyarakat dalam bentuk kesempatan kerja sedangkan untuk negara 
bisnis memberikan kontribusi berupa kewajiban membayar pajak. 
10. Elemen dan Sistem Bisnis 
e. Modal (Capital) 
Modal merupakan sejumlah uang yang digunakan untuk menjalankan kegiatan 
bisnis. 
f. Bahan-Bahan (Materials) 
Bahan-bahan merupakan faktor produksi yang diperlukan untuk diolah guna 
menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. 
g. Sumber Daya Manusia 
Dalam bisnis sumber daya yang dibutuhkan adalah sumber daya manusia yang 
memiliki kemampuan kompetitif dan berkualitas tinggi. 
h. Keterampilan Manajemen 
Keterampilan manajemen merupakan sistem manajemen yang dijalankan dalam 
bisnis berdasarkan prosedur dan tata kerja manajemen. 
11. Pengertian Komunikasi Bisnis 
Komunikasi Bisnis adalah proses pertukaran pesan atau informasi untuk mencapai 
efektivitas dan efisiensi produk kerja di dalam struktur dan sistem organisasi. 
 
C. Macam-Macam Komunikasi 
12. Macam-Macam Komunikasi 
a. Komunikasi Satu Arah 
Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang berlangsung dari satu pihak saja, 
yaitu hanya dari pihak komunikator saja, dengan tidak memberi kesempatan 
kepada komunikan untuk memberikan respons/ tanggapan. Dalam kehidupan 
sehari-hari, komunikasi satu arah bersifat persuasif sehingga disebut juga 
dengan komunikasi persuasif. 
Contoh: Pemasangan baliho di pinggir jalan. 
Bagan: 
                              
 
 
 
b. Komunikasi Dua Arah 
Komunikasi dua arah adalah komunikasi yang berlangsung antara dua pihak 
dan disertai timbal balik, baik dari pihak komunikator maupun dari pihak 
komunikan. Komunikasi dua arah dapat terjadi: 
i. Komunikasi Vertikal, adalah komunikasi yang berlangsung dari atas ke 
bawah atau dari bawah ke atas. 
Contoh : Komunikasi yang berlangsung antara pimpinan dengan stafnya di 
sebuah kantor. 
Bagan: 
 
ii. Komunikasi Horizontal, adalah komunikasi yang berlangsung antara 
komunikator dan komunikan yang mempunyai, tingkat, kedudukan dan 
wewenang yang sama.  
Contoh : Komunikasi antarkaryawan yang berada pada satu level. 
Bagan: 
 
iii. Komunikasi Diagonal, adalah komunikasi yang berlangsung antara 
komunikator dan komunikan yang tingkat, kedudukan, bagian, serta 
wewenangnya tidak sama. 
Contoh : Komunikasi manajer pemasaran dengan staf humas perusahaan. 
Bagan: 
 
                              
 
 
c. Komunikasi Segala Arah 
Komunikasi ke segala arah adalah komunikasi yang berlangsung dari berbagai 
komunikator dan komunikan yang saling berinteraksi. 
Contoh : Delegasi perdagangan. 
Bagan: 
 
 
d. Jenis-Jenis Komunikasi di Perusahaan 
g. Komunikasi Internal, yaitu komunikasi yang terjadi antara orang-orang yang 
ada di dalam perusahaan, baik antara atasan dengan bawahan, antar teman 
maupun antar bagian. 
h. Komunikasi Eksternal, yaitu menyangkut hubungan dengan pihak luar seperti 
pemasok, pelanggan, kreditur. 
i. Komunikasi Formal, yaitu komunikasi resmi yang mengikuti struktur 
organisasi yang ada seperti pengarahan dan pelatihan. 
j. Komunikasi Informal, meliputi desas-desus, rumor tentang perubahan-
perubahan kebijakan perusahaan. 
k. Komunikasi Verbal, komunikasi yang disampaikan pihak lain melalui tulisan 
dan lisan. 
l. Komunikasi Nonverbal, komunikasi yang menggunakan bahasa isyarat atau 
bahasa tubuh. 
D. Hambatan-Hambatan Komunikasi 
1. Hambatan Teknis 
Hambatan jenis ini timbul karena lingkungan yang memberikan dampak 
pencegahan terhadap kelancaran pengiriman dan penerimaan pesan. Hambatan ini 
akan semakin berkurang dengan adanya temuan baru di bidang teknologi 
komunikasi dan sistem informasi sehingga saluran teknologi komunikasi dalam 
media komunikasi dapat diandalkan serta lebih efisien. Macam-macam hambatan 
teknis antara lain: 
a. Jarak fisik 
Komunikator dan komunikan yang terpisahkan oleh jarak yang berjauhan, 
misalnya antarkota atau antarnegara, akan mengakibatkan komunikasi menjadi 
                              
 
 
tidak lancar dan efisien. Cara mengatasinya, yaitu dengan menggunakan media 
komunikasi seperti telepon, faksimile, atau e-mail. 
b. Gangguan Fisik 
Hambatan yang bersifat fisik, seperti tulisan yang kurang jelas karena terlalu 
kecil atau kurang tebal, atau cahaya yang redup dapat mengganggu konsentrasi 
dalam berkomunikasi. 
2. Hambatan Semantik 
Gangguan semantik atau bahasa. Suatu pesan yang kurang jelas bahasanya, akan 
tetap menjadi tidak jelas walaupun saluran komunikasinya sangat baik. Untuk 
menghindari kesalahpahaman akibat hambatan semantik, seorang komunikator 
harus memilih kata-kata yang tepat dan sesuai dengan karakteristik komunikannya, 
serta melihat dan mempertimbangkan kemungkinan penafsiran yang berbeda 
terhadap kata-kata yang digunakan.  
3. Hambatan Manusiawi 
Hambatan jenis ini muncul dari masalah-masalah pribadi yang dihadapi oleh orang-
orang yang terlibat dalam komunikasi, baik komunikator maupun komunikan. 
Hambatan ini mencakup perbedaan individual manusia, seperti perbedaan persepsi, 
umur, keadaan emosi, status, keterampilan mendengarkan, pencarian informasi, 
dan penyaringan informasi. 
 
Cara Mengatasi Hambatan Dalam Komunikasi Bisnis 
1. Memelihara iklim komunikasi terbuka 
2. Memegang teguh etika komunikasi 
3. Memehami kesulitan komunikasi antar budaya 
4. Menggunakan pendekatan berkomunikasi yang berpusat pada penerima pesan 
5. Menggunakan teknologi secara bijak 
6. Menciptakan dan memproses pesan secara efektif dan efisien. Dapat dilakukan 
dengan cara: 
a. Memahami penerima pesan 
b. Menyesuaikan pesan dengan penerima pesan 
c. Mengembangkan dan menghubungkan gagasan 
d. Mengurangi jumlah pesan 
e. Memilih saluran atau media yang tepat 
f. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi 
 
                              
 
 
E. Keberhasilan Komunikasi 
Keberhasilan komunikasi bisnis ditentukan oleh adanya efektivitas dalam komunikasi 
bisnis. Menurut Scott M. Cutlip, Allen H. Center, dan Glen M. Broom dalam buku 
Effective Public Relations, dijelaskan bahwa komunikasi dapat berlangsung secara 
efektif dengan memperhatikan tujuh faktor komunikasi (The Seven C’s of 
Communication), yaitu: 
a. Kepercayaan (Credibility) 
Dalam kegiatan komunikasi, antara komunikator dan komunikan harus saling 
percaya untuk mendapatkan satu pengertian. 
b. Perhubungan/ Pertalian (Context) 
Keberhasilan proses komunikasi berhubungan erat dengan situasi dan kondisi 
lingkungan pada saat komunikasi berlangsung. 
c. Kepuasan (Content) 
Komunikasi harus dapat menimbulkan kepuasan bagi kedua belah pihak, baik 
komunikator maupun komunikan.Kepuasan ini akan tercapai apabila isi berita 
dapat dimengerti oleh pihak komunikan, dan sebaliknya pihak komunikan bersedia 
memberi reaksi atau respon kepada pihak komunikator. 
d. Kejelasan (Clarity) 
Proses komunikasi harus mengandung kejelasan yang meliputi kejelasan isi berita, 
kejelasan tujuan yang hendak dicapai, dan kejelasan istilah-istilah yang digunakan 
dalam menggunakan lambang-lambang. 
e. Kesinambungan dan konsistensi (Continuity and consistency) 
Proses komunikasi harus dilakukan secara terus menerus, dan informasi yang 
disampaikan tidak boleh bertentangan dengan informasi terdahulu (konsisten). 
f. Kemampuan pihak penerima berita (Capability of audience) 
Pengiriman berita atau pesan harus disesuaikan dengan kemampuan dan 
pengetahuan pihak komunikan, hindari penggunaan istilah-istilah yang tidak 
dimengerti oleh komunikan. 
g. Saluran pengiriman berita (Channels of distribution) 
Untuk saluran komunikasi dapat digunakan media yang sudah dikenal oleh umum 
agar proses komunikasi berhasil. 
Etika Komunikasi Bisnis 
Komunikasi yang baik akan terwujud apabila masing-masing pihak mengetahui dan 
menjalankan perilaku yang harus dilaksanakan dalam berkomunikasi. Etika komunikasi 
adalah komunikasi secara etis, ramah, sopan, menghargai dan menghormati orang lain. 
Bahasa yang dipakai hendaknya menghindari bahasa yang berlebihan atau manipulatif. 
                              
 
 
Etika komunikasi bisnis adalah penerapan komunikasi bisnis yang mengacu pada 
prinsip-prinsip yang dianut oleh perusahaan mengenai komunikasi mana yang baik dan 
mana yang tidak baik. Secara umum, etika komunikasi yang berlangsung di perusahaan 
berhubungan dengan dipercaya, fair, tidak memihak, menghargai orang lain, dan 
mempertimbangkan pengaruh suatu ucapan atau tindakan terhadap orang lain. 
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KISI – KISI SOAL 
 
 
 
 
 
No. 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Materi Indikator soal 
Aspek 
Yg 
Diukur 
No 
soal 
Jenis Soal 
1 Mengidentifikasi 
penerima pesan. 
Mengidentifikasi dasar-
dasar komunikasi. 
Pengertian 
komunikasi 
Mendeskripsikan pengertian komunikasi. C1 1 Pilihan ganda 
    
  Unsur-unsur 
komunikasi 
Mengidentifikasi unsur-unsur komunikasi. C1 2 Pilihan ganda 
          C1 1 Uraian 
Jenis Soal  : Soal Obyektif dan Subyektif 
Mata Pelajaran : Produktif Pemasaran 
Standar Kompetensi : Melaksanakan Komunikasi Bisnis 
Kurikulum  : Tingkat Satuan Pendidikan 
Alokasi Waktu : 40 Menit 
Jumlah Soal  : 20 
Penyusun Soal : 
1. Astiti Swanitarini 
2. ………………………….. 
                              
 
 
    
  Jenis-jenis respons 
atau tanggapan 
Mengidentifikasi jenis-jenis feedback. C2 3 Pilihan ganda 
    
  Alur proses 
komunikasi 
Menjelaskan bagan alur komunikasi. C2 4 Pilihan ganda 
    
  Tipe-tipe 
komunikasi 
Mengidentifikasi tipe-tipe komunikasi. C2 5 Pilihan ganda 
    
  Fungsi komunikasi Menyebutkan fungsi komunikasi. C1 6 Pilihan ganda 
    
Mendeskripsikan 
pengertian bisnis dengan 
benar 
Pengertian bisnis Mendeskripsikan pengertian bisnis. C1 7 Pilihan ganda 
    
Identifikasi penerima pesan 
dianalisis dengan teliti. 
Macam-macam 
komunikasi 
Mengidentifikasi macam-macam  komunikasi. C2 8, 9, 
10 
Pilihan ganda 
    
    Menjelaskan  komunikasi verbal dan nonverbal C2 2 Uraian 
    
    Menyebutkan contoh komunikasi satu arah, 
dua arah, dan ke segala arah. 
C2 3 Uraian 
    
  Lambang-lambang 
komunikasi 
Mengidentifikasi lambang-lambang 
komunikasi. 
C1 11 dan 
12 
Pilihan ganda 
    
    Menyebutkan lambang-lambang komunikasi C1 4 Uraian 
    
Hambatan dalam 
komunikasi diselesaikan 
dengan baik. 
Hambatan 
komunikan 
Menjelaskan hambatan komunikasi C2 13 dan 
14 
Pilihan ganda 
                              
 
 
        Menyebutkan tiga jenis hambatan komunikasi C1 5 Uraian 
    
Mengidentifikasi faktor 
yang mempengaruhi 
keberhasilan komunikasi. 
Faktor keberhasilan 
komunikasi 
Menyebutkan faktor komunikasi efektif. C1 15 Pilihan ganda 
 
Keterangan:  
*) Aspek yang diukur, diisikan ranah KKO:  
C1 = pengetahuan                    C4 = Analisa              P1 = Peniruan              P4 = Artikulasi                    A3= Menilai  
C2 = pemahaman            C5 = Sintesa              P2 = Manipu                            A1 = Menerima                  A4= Mengelola  
C3 = penerapan            C6 = Evaluasi            P3 = Pengalamiahan        A2 = Menanggapi               A5 = Menghargai 
 
Yogyakarta, 18 Agustus 2015  
 
 
 
 
 
 
  
  
                              
 
 
PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 7 
 
BERSERTIFIKAT ISO 9001 : 2008 
Jl. Gowongan Kidul Jt. III/416 Yogyakarta 55232 Telp./Fax. (0274)512403 
E-mail : smknegeri7jogja@smkn7jogja.sch.id 
HOT LINE SMS : 08122780001 ; HOT LINE E-MAIL : upik@jogjakota.go.id 
Website : www. Smkn7jogja.sch.id 
DAFTAR PRESENSI SISWA 
SMK N 7 YOGYAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016 
KELAS : X Pemasaran 
  
SEMESTER : Gasal 
MATA PELAJARAN : Produktif Pemasaran 
 
TAHUN 
 
: 2015/2016 
STANDAR KOMPETENSI : Melaksanakan Komunikasi Bisnis KKM 
 
: 75 
No Nama Siswa L/P 
30 
Juni 
2015 
6 
Ags 
2015 
13 
Ags 
2015 
20 
Ags 
2015 
27 Ags 
2015 
3 
Sept 
2015 
10 Sept 
2015 
1 Anindya Atmaranti P     √ √ √ √ √ 
2 Atika Febriyani P     √  A  √ √ √ 
3 Chicilia Rosa Linda Keban P     √ √ √ √ √ 
4 Dani Kusuma Ningrum P     √ √ √ √ √ 
5 Eri Widiawati P     i √ √ √ √ 
6 Firda Arnazza P     √ √ √ √ √ 
7 Fransisca Julia Melati P     √ √ √ √ i 
8 Gabriel Trisna Dwi Anantya L     √ √ √ √ √ 
9 Hanifah Ishma M P     √ √ √ √ √ 
10 Juwita Aktaviani P     √ √ √ √ √ 
11 Kalisya Rakhmadhani P     √ √ √ √ √ 
12 Liana Putri Dewi P     √ √ √ √ √ 
13 Lilis Widi Erna Wati P     √ √ √ √ √ 
14 Lintang Wilujeng Anggraeni P     √ √ √ √ √ 
15 Marthin Ibrahim L     √ √ √ √ √ 
16 Mega Puspita Hadi Sulistyaning P     √ √ √ √ √ 
17 Melinia Ramadani P     √ √ √ √ √ 
18 Mohammad Aldiano L     √ √ √ √ √ 
19 Muhammad Arief Farizki L     √ √ √ √ √ 
20 Noerani Hidayah P     √ √ √ √ √ 
21 Peni Nur Oktavia P     √ √ √ √ √ 
22 Rika Handayani P     √  S  √ √ √ 
23 Risma S Turita P     √ √ √ √ √ 
24 Salsabila Rahmanfatin P     √ √ √ √ √ 
25 Septi Rahma Pangestuti P     √ √  i  √ √ 
26 Sonia Elvira Cantika Putri P     √ √  i   i   i  
27 Sonia Pradita Purnama P     √ √ √ √ √ 
28 Tifa Desfransyah P     √ √ √ √ √ 
29 Titis Ramanda Jaya L     √ √ √ √ √ 
30 Vega Adi Putra L     √ √ √ √ √ 
31 Yoga Pangestu L     √ √ √ √ √ 
32 Yona Yulia Utami P     √ √ √ √ √ 
 
Mengetahui 
    
Yogyakarta, 12 September 2015  
 
 
 
 
 
 
 
  
                              
 
 
PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 7 
BERSERTIFIKAT ISO 9001 : 2008 
Jl. Gowongan Kidul Jt. III/416 Yogyakarta 55232 Telp./Fax. (0274)512403 
E-mail : smknegeri7jogja@smkn7jogja.sch.id 
HOT LINE SMS : 08122780001 ; HOT LINE E-MAIL : upik@jogjakota.go.id 
Website : www. Smkn7jogja.sch.id 
PENILAIAN TUGAS 1 
Mata  Pelajaran : Produktif Pemasaran 
Kelas / Program : X / Pemasaran 
Standar Kompetensi : Melaksanakan Komunikasi Bisnis 
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi Penerima Pesan 
Tanggal Penugasan : 6 Agustus 2015  
Materi Penugasan : Lambang-Lambang Komunikasi 
 
A. Tugas 
Carilah lambang-lambang komunikasi dengan contohnya, setiap lambang dua contoh! 
 
B. Jawaban 
1. Lambang Bahasa  
Lambang bahasa, yaitu lambang yang menggunakan bahasa, baik pada komunikasi lisan 
maupun komunikasi tertulis. 
Contoh: 
a. Lambang-lambang yang berbentuk tulisan seperti tulisan “ Jagalah Kebersihan”. 
b. Lambang pada komunikasi lisan atau komunikasi verbal “Jagalah Kebersihan”. 
(Skor 2) 
 
2. Lambang Gerak  
Lambang gerak, yaitu lambang yang menggunakan gerakan anggota badan. 
Contoh:  
a. Anggukan kepala artinya setuju. 
b. Menggelengkan kepala artinya tidak setuju. 
(Skor 2) 
 
3. Lambang Suara  
                              
 
 
Lambang suara, yaitu lambang yang dapat diterima melalui indra pendengaran. 
Contoh: 
a. Bunyi Ambulans 
b. Klakson Mobil 
(Skor 2) 
 
4. Lambang Warna 
Lambang warna, yaitu lambang yang menggunakan warna-warna dalam berkomunikasi. 
Contoh: 
a. Warna lampu lalu lintas 
b. Warna plat mobil 
(Skor 2) 
 
5. Lambang Gambar 
Lambang gambar, yaitu lambang yang menggunakan gambar-gambar dalam berkomunikasi.  
Contoh: 
a. Gambar rambu-rambu lalu lintas. 
b. Poster iklan 
(Skor 2) 
 
 
C. Penskoran 
 
Skor Total = Jumlah skor yang diperoleh x 10 
 
  
                              
 
 
D. Hasil Penilaian 
No. Nama Siswa Nilai 
1 Anindya Atmaranti 40 
2 Atika Febriyani 75 
3 Chicilia Rosa Linda K 90 
4 Dani Kusuma Ningrum 100 
5 Eri Widiawati 95 
6 Firda Arnazza 100 
7 Fransisca Julia Melati 100 
8 Gabriel Trisna D.A. 100 
9 Hanifah Ishma M 75 
10 Juwita Aktaviani 100 
11 Kalisya Rakhmadhani 20 
12 Liana Putri Dewi 85 
13 Lilis Widi Erna W. 80 
14 Lintang Wilujeng A. 40 
15 Marthin Ibrahim 100 
16 Mega Puspita Hadi S. 45 
17 Melinia Ramadani 20 
18 Mohammad Aldiano 100 
19 
Muhammad Arief 
Farizki 100 
20 Noerani Hidayah 80 
21 Peni Nur Oktavia 40 
22 Rika Handayani 100 
23 Risma S Turita 95 
24 Salsabila Rahmanfatin 100 
25 Septi Rahma P. 100 
26 Sonia Elvira C.P. 100 
27 Sonia Pradita P. 50 
28 Tifa Desfransyah 100 
29 Titis Ramanda Jaya 100 
30 Vega Adi Putra 90 
31 Yoga Pangestu 45 
32 Yona Yulia U. 95 
 
Yogyakarta, 18 Agustus 2015  
 
  
                              
 
 
PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 7 
BERSERTIFIKAT ISO 9001 : 2008 
Jl. Gowongan Kidul Jt. III/416 Yogyakarta 55232 Telp./Fax. (0274)512403 
E-mail : smknegeri7jogja@smkn7jogja.sch.id 
HOT LINE SMS : 08122780001 ; HOT LINE E-MAIL : upik@jogjakota.go.id 
Website : www. Smkn7jogja.sch.id 
PENILAIAN TUGAS 2 
Mata  Pelajaran : Produktif Pemasaran 
Kelas / Program : X / Pemasaran 
Standar Kompetensi : Melaksanakan Komunikasi Bisnis 
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi Penerima Pesan 
Tanggal Penugasan : 20 Agustus 2015  
Materi Penugasan : Macam-Macam Komunikasi 
 
E. Tugas 
1. Sebutkan dan jelaskan macam-macam proses komunikasi! (Skor 3) 
2. Sebutkan dan jelaskan macam-macam komunikasi yang terjadi di perusahaan! (Skor 6) 
 
F. Jawaban 
6. Macam-macam komunikasi: 
a. Komunikasi Satu Arah 
Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang berlangsung dari satu pihak saja, yaitu 
hanya dari pihak komunikator saja, dengan tidak memberi kesempatan kepada komunikan 
untuk memberikan respons/ tanggapan. 
b. Komunikasi Dua Arah 
Komunikasi dua arah adalah komunikasi yang berlangsung antara dua pihak dan disertai 
timbal balik, baik dari pihak komunikator maupun dari pihak komunikan. 
c. Komunikasi ke Segala Arah 
Komunikasi ke segala arah adalah komunikasi yang berlangsung dari berbagai komunikator 
dan komunikan yang saling berinteraksi. 
 
7. Komunikasi di perusahaan: 
                              
 
 
a. Komunikasi Internal, yaitu komunikasi yang terjadi antara orang-orang yang ada di dalam 
perusahaan, baik antara atasan dengan bawahan, antar teman maupun antar bagian. 
b. Komunikasi Eksternal, yaitu menyangkut hubungan dengan pihak luar seperti pemasok, 
pelanggan, kreditur. 
c. Komunikasi Formal, yaitu komunikasi resmi yang mengikuti struktur organisasi yang ada 
seperti pengarahan dan pelatihan. 
d. Komunikasi Informal, meliputi desas-desus, rumor tentang perubahan-perubahan kebijakan 
perusahaan. 
e. Komunikasi Verbal, komunikasi yang disampaikan pihak lain melalui tulisan dan lisan. 
f. Komunikasi Nonverbal, komunikasi yang menggunakan bahasa isyarat atau bahasa tubuh. 
 
 
G. Penskoran 
 
Skor Total = Jumlah skor yang diperoleh x 100 
                                 Skor Maksimal 
  
                              
 
 
H. Hasil Penilaian 
No. Nama Siswa Nilai 
1 Anindya Atmaranti          44  
2 Atika Febriyani          78  
3 Chicilia Rosa Linda K          56  
4 Dani Kusuma Ningrum          89  
5 Eri Widiawati             -    
6 Firda Arnazza          89  
7 Fransisca Julia Melati          89  
8 Gabriel Trisna D.A.            -    
9 Hanifah Ishma M          67  
10 Juwita Aktaviani             -    
11 Kalisya Rakhmadhani          67  
12 Liana Putri Dewi          89  
13 Lilis Widi Erna W.          89  
14 Lintang Wilujeng A.          33  
15 Marthin Ibrahim             -    
16 Mega Puspita Hadi S.          67  
17 Melinia Ramadani          89  
18 Mohammad Aldiano             -    
19 
Muhammad Arief 
Farizki          33  
20 Noerani Hidayah          89  
21 Peni Nur Oktavia          67  
22 Rika Handayani       100  
23 Risma S Turita         44  
24 Salsabila Rahmanfatin          56  
25 Septi Rahma P.          33  
26 Sonia Elvira C.P.             -    
27 Sonia Pradita P.            -    
28 Tifa Desfransyah          89  
29 Titis Ramanda Jaya          78  
30 Vega Adi Putra       100  
31 Yoga Pangestu             -    
32 Yona Yulia U.          56  
 
Yogyakarta, 27 Agustus 2015  
 
  
                              
 
 
PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN 
 
SMK NEGERI 7 
BERSERTIFIKAT ISO 9001 : 2008 
Jl. Gowongan Kidul Jt. III/416 Yogyakarta 55232 Telp./Fax. (0274)512403 
E-mail : smknegeri7jogja@smkn7jogja.sch.id 
HOT LINE SMS : 08122780001 ; HOT LINE E-MAIL : upik@jogjakota.go.id 
Website : www. Smkn7jogja.sch.id 
DAFTAR NILAI 
SMK N 7 YOGYAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016 
                  
KELAS : X Pemasaran 
    
SEMESTER 
 
: 
Gasal 
      
MATA PELAJARAN : Produktif Pemasaran 
   
TAHUN 
 
: 
2015/2016 
     STANDAR KOMPETENSI : Melaksanakan Komunikasi Bisnis 
  
KKM 
 
: 75 
      
                  
No Nama Siswa L/P 
Tugas 
1 
Tugas 
2 
Kuis 1 Kuis 2 Kuis 3 Kuis 4 Kuis 5 UL 1 R 
UL 
2 
R UKK   
Nilai 
Rapor 
Ket 
1 Anindya Atmaranti P 40 
       
44  
            
100  
              
60  
            
100  
            
100  100 
86.4 
              
2 Atika Febriyani P 75 
       
78  
            
100                 -    
              
75  
            
100  100 
97.0 
              
3 Chicilia Rosa Linda Keban P 90 
       
56  
            
100  
            
100  
            
100  
            
100  100 
90.9 
              
4 Dani Kusuma Ningrum P 100 
       
89  
            
100  
              
50  
              
75  
              
67  100 
71.2 
              
5 Eri Widiawati P 100 
         -    
               -    
              
70  
            
100  
              
50  100 
78.8 
              
6 Firda Arnazza P 100 
       
89  
            
100  
              
60  
              
75  
            
100  100 
72.7 
              
7 Fransisca Julia Melati P 100                      67                                        - 90.9               
                              
 
 
89  80  100  100  
8 Gabriel Trisna Dwi Anantya L 100 
         -    
              67  
              
50  
            
100  
              
67  100 
72.7 
              
9 Hanifah Ishma M P 75 
       
67  
            
100  
              
60  
              
75  
            
100  100 
66.7 
              
10 Juwita Aktaviani P 100 
         -                
100  
            
100  
            
100  
              
83  100 
86.4 
              
11 Kalisya Rakhmadhani P 20 
       
67  
            
100  
              
50  
            
100  
            
100  100 
90.9 
              
12 Liana Putri Dewi P 85 
       
89                67  
              
60  
            
100  
            
100  100 
81.8 
              
13 Lilis Widi Erna Wati P 80 
       
89                67  
              
50  
              
50  
              
83  100 
87.9 
              
14 Lintang Wilujeng Anggraeni P 40 
       
33  
            
100  
              
60  
            
100  
            
100  100 
72.7 
              
15 Marthin Ibrahim L 100 
         -    
              67  
              
60  
            
100  
              
50  100 
66.7 
              
16 Mega Puspita Hadi Sulistyaning P 45 
       
67                67  
            
100  
            
100  
            
100  100 
78.8 
              
17 Melinia Ramadani P 20 
       
89  
            
100  
              
80  
            
100  
            
100  100 
97.0 
              
18 Mohammad Aldiano L 100 
         -    
              67  
              
40  
            
100  
              
83  100 
80.3 
              
19 Muhammad Arief Farizki L 100 
       
33                33  
              
40  
            
100  
              
33  100 
54.5 
              
20 Noerani Hidayah P 80 
       
89                33  
            
100  
            
100  
            
100  100 
81.8 
              
21 Peni Nur Oktavia P 40 
       
67  
            
100  
              
50  
            
100  
            
100  100 
78.8 
              
22 Rika Handayani P 100 
     
100  
            
100                 -    
            
100  
            
100  100 
77.3 
              
23 Risma S Turita P 95 
       
44  
            
100  
            
100  
            
100  
            
100  100 
92.4 
              
24 Salsabila Rahmanfatin P 100 
       
56  
            
100  
            
100  
            
100  
            
100  100 
78.8 
              
                              
 
 
25 Septi Rahma Pangestuti P 100 
       
33                33  
              
60                 -    
              
83  100 
53.0 
              
26 Sonia Elvira Cantika Putri P 100 
         -    
            
100  
            
100                 -                   -    100 
60.6 
              
27 Sonia Pradita Purnama P 50 
         -                
100  
              
90  
            
100  
              
92  100 
93.9 
              
28 Tifa Desfransyah P 100 
       
89  
            
100  
              
80  
            
100  
              
92  100 
83.3 
              
29 Titis Ramanda Jaya L 100 
       
78  
            
100  
              
90  
            
100  
              
92  100 
75.8 
              
30 Vega Adi Putra L 90 
     
100  
            
100  
              
90  
            
100  
              
92  100 
81.8 
              
31 Yoga Pangestu L 45 
         -                
100  
              
40  
              
75  
              
83  100 
84.8 
              
32 Yona Yulia Utami P 95 
       
56  
            
100  
            
100  
            
100  
            
100  100 
78.8 
              
Jumlah Nilai yang Diperoleh 2565 1689 2666.667 2170 2825 2750 3100 2545.455               
Nilai rata-rata 80.156 52.78 83.33333 67.8125 88.28125 85.9375 100 79.54545               
Daya Serap                               
                  
 
Mengetahui 
         
Yogyakarta, 12 September 2015  
 
  
  
                              
 
 
 
PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 
 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 7 
BERSERTIFIKAT ISO 9001 : 2008 
Jl. Gowongan Kidul Jt. III/416 Yogyakarta 55232 Telp./Fax. (0274)512403 
E-mail : smknegeri7jogja@smkn7jogja.sch.id 
HOT LINE SMS : 08122780001 ; HOT LINE E-MAIL : upik@jogjakota.go.id 
Website : www. Smkn7jogja.sch.id 
DAFTAR NILAI ASPEK AFEKTIF 
SMK N 7 YOGYAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016 
               KELAS : X Pemasaran 
     
SEMESTER : Gasal 
   MATA PELAJARAN : Produktif Pemasaran 
    
TAHUN 
 
: 2015/2016 
  STANDAR KOMPETENSI : Melaksanakan Komunikasi Bisnis 
   
KKM 
 
: 75 
   
               
No Nama Siswa L/P 
Pembelajaran 2 
Pembelajaran 
3 
Pembelajaran 4 Pembelajaran 5 Pembelajaran 6 
Nilai 
Rapor 
Ket 
DISIPLIN KOMUNIKATIF 
INGIN 
TAHU 
JUJUR DISIPLIN TELITI KOMUNIKATIF 
INGIN 
TAHU 
DISIPLIN 
INGIN 
TAHU 
1 Anindya Atmaranti P 2.5 2 
            
3  
            
2  
             
3  
             
2  3 1.5 2.5 2.5     
2 Atika Febriyani P 2 2 
           
-    
            
2  
             
3  
             
2  2.5 1.5 2.5 2.5     
3 Chicilia Rosa Linda Keban P 2 2 
            
3  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 1.5 2.5 2.5     
4 Dani Kusuma Ningrum P 2 2 
            
3  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 1.5 2.5 2.5     
5 Eri Widiawati P - - 
            
3  
            
2  
             
3  
             
2  3 2 3 1     
                              
 
 
6 Firda Arnazza P 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2 2 2 2     
7 Fransisca Julia Melati P 3.5 2 
            
4  
            
3  
             
4  
             
3  3.5 3.5 0 0     
8 Gabriel Trisna Dwi Anantya L 1.5 2.5 
            
2  
            
3  
             
2  
             
3  1.5 3.5 1.5 2.5     
9 Hanifah Ishma M P 2 2 
            
2  
            
2  
             
2  
             
2  2 2 2 2.5     
10 Juwita Aktaviani P 3 3 
            
3  
            
2  
             
3  
             
2  3 3 3 3     
11 Kalisya Rakhmadhani P 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 1.5 2.5 2.5     
12 Liana Putri Dewi P 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 1.5 2.5 2.5     
13 Lilis Widi Erna Wati P 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 1.5 2.5 2.5     
14 Lintang Wilujeng Anggraeni P 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 1.5 2.5 2.5     
15 Marthin Ibrahim L 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 1.5 2.5 2.5     
16 
Mega Puspita Hadi 
Sulistyaning P 3.5 2.5 
            
4  
            
4  
             
4  
             
3  3.5 3 3.5 2.5     
17 Melinia Ramadani P 2 2 
            
2  
            
2  
             
2  
             
2  2.5 1.5 2 2     
18 Mohammad Aldiano L 2 2.5 
            
3  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 3 2 2.5     
19 Muhammad Arief Farizki L 1.5 2 
            
2  
            
1  
             
3  
             
2  2.5 1.5 1.5 3.5     
20 Noerani Hidayah P 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 1.5 3 3.5     
21 Peni Nur Oktavia P 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 1.5 3 3.5     
22 Rika Handayani P 2 2 
           
-    
           
-    
             
3  
             
3  2.5 1.5 3 3.5     
23 Risma S Turita P 2 2                                                   2.5 1.5 3 3.5     
                              
 
 
2  2  3  2  
24 Salsabila Rahmanfatin P 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 1.5 2.5 3.5     
25 Septi Rahma Pangestuti P 2.5 2.5 
            
3  
            
3              -    
            
-    3 3 2.5 3     
26 Sonia Elvira Cantika Putri P 2.5 2.5 
            
3  
            
2              -    
            
-    - - 2.5 3     
27 Sonia Pradita Purnama P 2.5 2.5 
            
3  
            
2  
             
3  
             
2  3 2.5 2.5 3     
28 Tifa Desfransyah P 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 3.5 2 2     
29 Titis Ramanda Jaya L 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 3.5 2 2     
30 Vega Adi Putra L 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2.5 3.5 2 2     
31 Yoga Pangestu L 2 2.5 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2 2.5 2 2.5     
32 Yona Yulia Utami P 2 2 
            
2  
            
2  
             
3  
             
2  2 2 2 3     
               
 
Mengetahui 
         
Yogyakarta, 12 September 2015  
 
 
 
 
 
 
 
  
  
                              
 
 
PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA 
DINAS PENDIDIKAN 
 
SMK NEGERI 7 
BERSERTIFIKAT ISO 9001 : 2008 
Jl. Gowongan Kidul Jt. III/416 Yogyakarta 55232 Telp./Fax. (0274)512403 
E-mail : smknegeri7jogja@smkn7jogja.sch.id 
HOT LINE SMS : 08122780001 ; HOT LINE E-MAIL : upik@jogjakota.go.id 
Website : www. Smkn7jogja.sch.id 
           DAFTAR NILAI ASPEK PSIKOMOTOR 
SMK N 7 YOGYAKARTA 
TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016 
           KELAS : X Pemasaran 
  
SEMESTER 
 
: Gasal 
 MATA PELAJARAN : Produktif Pemasaran 
  
TAHUN 
 
: 2015/2016 
 STANDAR KOMPETENSI : Melaksanakan Komunikasi Bisnis 
 
KKM 
 
: 75 
  
           
No Nama Siswa L/P 
Pembelajaran 
2 
Pembelajaran 
3 
Pembelajaran 
4 
Pembelajaran 
5 
Pembelajaran 
6 
  
Nilai Rapor Ket 
KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA KINERJA   
1 Anindya Atmaranti P 2.5 3 
                           
3  
                            
3  2.5       
2 Atika Febriyani P 2.5 0 
                           
3  
                            
3  2.5       
3 Chicilia Rosa Linda Keban P 2.5 2.5 
                           
3  
                            
3  2.5       
4 Dani Kusuma Ningrum P 2.5 2.5 
                           
3  
                            
3  2.5       
5 Eri Widiawati P 0 2.5 
                           
3  
                            
3  1.5       
6 Firda Arnazza P 2 2.5 
                           
3  
                            
2  2       
7 Fransisca Julia Melati P 3.5 3.5 
                           
3  
                            
4  0       
                              
 
 
8 Gabriel Trisna Dwi Anantya L 2 3 
                           
4  
                            
2  1.5       
9 Hanifah Ishma M P 2 2.5 
                           
3  
                            
2  2       
10 Juwita Aktaviani P 4 3 
                           
3  
                            
3  3       
11 Kalisya Rakhmadhani P 2.5 3 
                           
3  
                            
3  3       
12 Liana Putri Dewi P 2.5 3 
                           
3  
                            
3  3       
13 Lilis Widi Erna Wati P 2.5 2.5 
                           
3  
                            
3  3       
14 Lintang Wilujeng Anggraeni P 2.5 3 
                           
3  
                            
3  3       
15 Marthin Ibrahim L 2.5 3 
                           
3  
                            
3  3       
16 
Mega Puspita Hadi 
Sulistyaning P 3.5 3.5 
                           
4  
                            
4  4       
17 Melinia Ramadani P 3 2.5 
                           
3  
                            
3  3       
18 Mohammad Aldiano L 3 3 
                           
3  
                            
3  3       
19 Muhammad Arief Farizki L 2.5 2 
                           
3  
                            
3  3       
20 Noerani Hidayah P 3 2.5 
                           
3  
                            
3  4       
21 Peni Nur Oktavia P 3 2.5 
                           
3  
                            
3  2.5       
22 Rika Handayani P 3 0 
                           
3  
                            
3  2.5       
23 Risma S Turita P 3 2.5 
                           
3  
                            
3  2.5       
24 Salsabila Rahmanfatin P 3 2.5 
                           
3  
                            
3  2.5       
25 Septi Rahma Pangestuti P 3 3 
                          
-    
                            
3  2       
26 Sonia Elvira Cantika Putri P 3 3 
                          
-    
                           
-    3       
                              
 
 
27 Sonia Pradita Purnama P 3.5 3 
                           
3  
                            
3  2.5       
28 Tifa Desfransyah P 3 2.5 
                           
3  
                            
3  2.5       
29 Titis Ramanda Jaya L 3 2.5 
                           
3  
                            
3  2       
30 Vega Adi Putra L 3 2.5 
                           
3  
                            
3  2.5       
31 Yoga Pangestu L 3 2.5 
                           
3  
                            
3  2.5       
32 Yona Yulia Utami P 3 2.5 
                           
3  
                            
3  2.5       
           
 
Mengetahui 
      
Yogyakarta, 12 September 2015  
 
